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ABSTRAK 
 
 
Skripsi dengan judul “Fungsi Musik dalam Proses Hipnoterapi 
Arnold Meka di Jaten Karanganyar” merupakan kajian yang difokuskan 
pada persoalan fungsi. Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk 
menjawab persoalan: (1) Apa yang dimaksud dengan hipnoterapi?; (2) 
Mengapa Arnold Meka memilih musik sebagai sarana pendukung dalam 
aktivitas hipnoterapi?; (3) Bagaimana bentuk dan struktur musik dalam 
aktivitas hipnoterapi Arnold Meka?; (4) Apa fungsi musik dalam proses 
hipnoterapi Arnold Meka?  
Asumsi yang dibangun adalah bahwa hipnoterapi merupakan 
unsur pokok yang utama, tetapi unsur musik juga menjadi hal yang 
penting dalam setiap aktivitas hipnoterapi yang dilakukan. Penelitian ini 
membangun kerangka konseptual dengan bingkai teori fungsi serta 
didukung dengan teori komunikasi dan psikologi musik. Musik di sini 
tidak diposisikan sebagai ”penyembuhan”, tetapi musik dijadikan sarana 
pendukung dari serangkaian aktivitas hipnoterapi. Jika unsur musik 
tersebut ditiadakan, maka proses hipnoterapi akan membutuhkan waktu 
yang lebih lama, bahkan bisa terjadi masalah-masalah yang akan 
menghambat berlangsungnya proses hipnoterapi. Penelitian ini 
menggunakan data kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara disertai 
dengan studi pustaka yang terkait langsung dengan tema kajian. Hasil 
pengolahan data selanjutnya dipaparkan secara deskriptif-analitik. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa musik memiliki fungsi yang 
kompleks terhadap aktivitas hipnoterapi. Selain sebagai mitra 
hipnoterapis, musik dijadikan sebagai sarana pendukung komunikasi 
antara hipnoterapis dengan klien, sebagai ekspresi emosi klien dan 
sebagai respons fisik klien. Musik menjadi hal yang sangat penting dalam 
aktivitas hipnoterapi. Hadirnya musik disini bukan karena tanpa alasan, 
melainkan musik memiliki tujuan-tujuan tertentu, yaitu sebagai sarana 
pendukung serta untuk memperlancar dan mempercepat setiap proses 
hipnoterapi yang dilakukan.  
 
Kata Kunci: Hipnoterapi, Fungsi Musik, Komunikasi, Psikologi Musik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Perkembangan dunia yang begitu pesat dengan segala 
permasalahannya, turut memberikan implikasi terhadap dinamika 
kehidupan manusia. Pada titik tertentu permasalahan-permasalahan yang 
dialami oleh manusia seperti musibah, bencana, teror, phobia1, kebiasaan 
buruk, putus cinta, masalah dengan pekerjaan, masalah dengan kuliah, 
masalah dengan penyelesaian tugas akhir dan permasalahan-
permasalahan lainnya hingga menyebabkan beberapa orang cenderung 
mengalami stres yang meningkat, depresi, trauma dan beberapa 
gangguan mental lainnya. 
Gangguan-gangguan tersebut jika dibiarkan berlarut-larut, maka 
dapat menimbulkan berbagai macam penyakit dalam tubuh manusia. Hal 
tersebut disebabkan oleh permasalahan-permasalahan yang melilit dan 
bersarang di dalam kehidupan dan pikiran manusia. Gunawan 
menjelaskan bahwa: 
Sekitar 75% dari semua penyakit fisik yang diderita banyak 
orang sebenarnya bersumber dari masalah mental dan 
emosi. Namun, sayangnya, kebanyakan pengobatan atau 
terapi sulit menjangkau sumber masalah ini, yaitu pikiran, 
                                                          
1Phobia adalah perasaan takut yang irasional, berlebihan, dan bersifat terus 
menerus terhadap sesuatu atau situasi. 
2 
 
atau lebih tepatnya, pikiran bawah sadar (Gunawan, 
2007:11). 
 
Kutipan di atas memberikan pemahaman bahwa sakit begitu erat 
kaitannya dengan sistem kekebalan tubuh manusia. Ketika seseorang 
mengalami gangguan mental (stres, depresi, trauma dan lain sebagainya), 
secara otomatis kekebalan  tubuhnya menjadi menurun. Hal tersebut 
menjadikan sistem pertahanan tubuh (perisai tubuh) melemah atau tidak 
berfungsi secara maksimal, sehingga penyakit mudah menyerang tubuh 
seseorang. Kondisi ini diperkuat oleh pernyataan Hakim mengenai 
dampak stres terhadap tubuh secara fisik, berikut pernyataannya: 
Tanpa disadari, kita sering terlalu berlebih melakukan 
aktivitas sehari-hari. Sebagai contoh, seseorang dikejar 
target atau menumpuknya pekerjaan yang semakin hari 
semakin  banyak. Saat itu, jika tiba-tiba ia merasa bahwa 
tubuhnya kurang sehat, bisa jadi ia terkena “stres”. Stres 
biasa diartikan sebagai suatu kondisi atau keadaan tubuh 
yang terganggu karena tekanan psikologis. Stres yang 
berkepanjangan bisa berimplikasi pada munculnya berbagai 
penyakit fisik seperti pegal-pegal akibat berubahnya ritme 
tubuh, pusing berkepanjangan akibat memikirkan sesuatu, 
alergi secara mendadak karena menurunnya daya tahan 
tubuh, darah tinggi karena perubahan sistem metabolisme, 
kolestrol tinggi dan penyakit-penyakit fisik lainnya (Hakim, 
2010:18). 
 
Penyakit-penyakit yang dimaksud di atas, dalam dunia medis 
dinamakan penyakit psikosomatis2. Mengenai hal tersebut, Intan 
                                                          
2“Penyakit psikosomatis merupakan sakit fisik aktual yang disebabkan oleh 
faktor psikologis atau kondisi penyakit yang menjadi semakin parah karena faktor 
psikologis. Faktor utama yang selama ini kita kenal sebagai penyebab penyakit 
psikosomatis adalah stres dan emosi negatif, dimana penyakit tersebut sebenarnya 
berasal dari pikiran manusia itu sendiri” (Gunawan, 2007:xvi). 
3 
 
menceritakan pengalamannya tentang penyakit psikosomatis yang 
dideritanya. Berikut pengalamannya: 
Pada saat itu, saya mengeluhkan perasaan tidak nyaman 
dan nyeri di sekitar dada saya. Setelah serangkaian tes yang 
saya lalui, dokter ahli jantung menyatakan tidak ada sesuatu 
yang serius yang mengarah pada penyakit berbahaya. 
Dokter jantung tersebut mengatakan bahwa gejala yang saya 
rasakan adalah gejala psikosomatis dan ia menyarankan agar 
saya mengunjungi psikolog untuk berkonsultasi. Kemudian, 
seiring waktu, saya mendapatkan informasi mengenai 
hipnoterapi dan tertarik untuk menggunakannya sebagai 
terapi mengatasi gejala psikosomatis tersebut (Intan dalam 
Hakim, 2010:214). 
 
Kutipan pengalaman di atas memberikan pemahaman bahwa 
penyakit psikosomatis pada dasarnya dapat dirasakan oleh manusia secara 
fisik, akan tetapi tidak terdeteksi secara medis (kedokteran), maka dari itu 
tidak heran apabila ada seseorang yang mengeluh merasakan sakit pada 
bagian tubuh tertentu, namun ketika diperiksa oleh dokter ternyata tidak 
ditemukan diagnosa penyakit secara medis, itulah yang dinamakan 
penyakit psikosomatis. Salah satu alternatif untuk membantu mengatasi 
permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan pikiran, 
gangguan mental, atau penyakit-penyakit psikosomatis tersebut adalah 
dengan cara terapi. 
“Terapi adalah usaha untuk memulihkan kesehatan orang yang 
sedang sakit. Apa yang dapat memberi kesenangan, baik fisik maupun 
mental, pada seseorang yang sedang sakit dapat dianggap terapi” (Green 
dan Setyowati, 2004:7). Ada beberapa program terapi yang dapat dipakai 
4 
 
untuk alternatif penyembuhan, misalnya seperti aroma terapi, terapi pijat, 
terapi musik, fisio terapi dan masih banyak jenis terapi-terapi lainnya. 
Salah satu alternatif terapi yang dapat menjangkau alam bawah sadar 
seseorang dan dapat membantu mengatasi permasalahan yang 
berhubungan dengan pikiran manusia adalah hipnoterapi. 
Hipnoterapi merupakan salah satu alternatif terapi yang sangat 
mudah, aman, efektif dan efisien dalam menjangkau pikiran bawah 
sadar3, melakukan re-edukasi4 dan membantu mengatasi penyakit-penyakit 
psikosomatis. Tujuan dari hipnoterapi adalah mengembalikan setiap 
perubahan negatif menuju ke sebuah tataran semula atau keadaan sedia 
kala. Gunawan menjelaskan bahwa “Hipnoterapi, sesuai dengan 
namanya, adalah terapi yang menggunakan hipnosis sebagai sarana 
untuk menjangkau pikiran bawah sadar klien. Karena yang diotak-atik 
adalah pikiran” (Gunawan, 2007:17). Sedangkan definisi hipnosis itu 
sendiri menurut Elman adalah “sebuah kondisi ketika critical factor5 
                                                          
3“Berdasarkan tingkat kesadaran, pikiran manusia dibagi menjadi empat bagian, 
yaitu: pikiran sadar (conscious mind), filter mental (critical factor), pikiran bawah sadar 
(subconscious mind) dan pikiran tidak sadar (unconscious mind). Pikiran bawah sadar ini 
mirip dengan sebuah database yang sangat besar. Ketika kita dilahirkan, database ini masih 
kosong, dan dengan berjalannya waktu, semua pengalaman dalam hidup kita akan 
disimpan sebagai memori dalam database ini dan bentuknya keyakinan, sifat, kebiasaan, 
dan perilaku” (Suwandi, 2013:21-23). 
4Re-edukasi adalah pendidikan ulang. 
5“Di antara pikiran sadar dan pikiran bawah sadar, terdapat komponen pikiran 
yang biasa disebut dengan filter mental atau critical factor. Fungsi utama dari critical factor 
ini adalah sebagai sebuah mekanisme pembanding. Tempat data yang diterima oleh 
pikiran sadar akan dibandingkan dengan database yang ada di bawah sadar, jika 
informasi tersebut sesuai dengan yang ada di database, informasi ini akan memperkuat 
apa yang sudah ada, seperti keyakinan, kebiasaan, dan emosi. Sebaliknya, jika informasi 
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seseorang di-bypass (dinonaktifkan) dan ketika dimunculkan kondisi 
pikiran yang hanya fokus pada satu pikiran tertentu serta mengabaikan 
pikiran yang lain” (Elman dalam Suwandi, 2013:27). Jadi, dalam kondisi 
hipnosis inilah critical faktor seseorang di-bypass (dinonaktifkan) sehingga 
praktisi hipnoterapis6 dapat mengakses ke database7 yang ada di pikiran 
bawah sadar klien secara langsung untuk melakukan modifikasi serta 
memunculkan perubahan keyakinan dan perubahan perilaku yang 
diinginkan. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Hakim, bahwa: 
Seseorang dalam kondisi hipnosis akan menampilkan 
beberapa karakteristik dan kecenderungan yang berbeda 
dibandingkan dengan seseorang yang tidak dalam kondisi 
hipnosis, yaitu mudah menerima saran atau sugesti (hyper-
sugestion) (Hakim, 2010:31). 
 
Itulah kenapa hipnoterapi mudah dilakukan, aman, efektif dan 
efisien digunakan untuk mengubah dan menanamkan sebuah keyakinan 
baru, untuk memunculkan sebuah kebiasaan baru serta mengatasi 
masalah-masalah emosional lainnya. Keadaan tersebut menjadikan 
hipnoterapi sebagai salah satu alternatif untuk mengatasi keluhan klien 
yang berhubungan dengan kesehatan mental. 
                                                                                                                                                               
yang masuk relatif baru dan tidak cocok dengan yang sudah ada dalam database, 
informasi tersebut hanya akan disimpan sebagai informasi baru yang bersifat netral dan 
tidak memiliki efek apapun terhadap keyakinan, kebiasaan, dan emosi seseorang” 
(Suwandi, 2013:25-26). 
6“Hipnoterapis adalah seorang terapis yang menggunakan hipnosis sebagai 
prosedur utama dalam membantu klien untuk mencapai tujuan tertentu, sedangkan 
hipnoterapi adalah terapi yang dilakukan oleh seorang hipnoterapis kepada klien yang 
berada dalam kondisi hipnosis, atau dengan kata lain hipnoterapi adalah ilmunya” 
(Hakim, 2010:32-33). 
7Database adalah semua pengalaman dalam hidup yang tersimpan dalam memori 
bawah sadar. 
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Terlepas dari pemahaman mengenai pengertian hipnoterapi, hal-
hal mendasar yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah mengenai 
teknis ketika proses hipnoterapi berlangsung. Selain menentukan alur 
cerita, script8, strategi, tempat dan waktu, seorang hipnoterapis selalu 
memperhatikan hal-hal yang mendukung proses berlangsungnya 
hipnoterapi tersebut, termasuk musik yang dihadirkan oleh seorang 
hipnoterapis. Salah satu praktisi hipnoterapi yang selalu memperhatikan 
musik dalam setiap praktiknya adalah hipnoterapi ZtrongMind9 yang 
didirikan oleh Arnold Meka. Hipnoterapi ZtrongMind ini didirikan dan 
dikelola oleh Arnold Meka secara individu (personal), yang berlokasi di 
wilayah Jln. Fajar Indah II, D 156 Josroyo Indah Jaten, Karanganyar, Jawa 
Tengah. 
Keberadaan musik dalam proses hipnoterapi ZtrongMind begitu 
menarik bagi penulis untuk diungkap keterhubungannya dengan 
peristiwa-peristiwa penting dalam hipnoterapi. Musik di sini memiliki 
indikasi-indikasi yang menunjukkan fungsinya dalam penkondisian klien 
dari kondisi normal menuju ke kondisi hipnosis (alam bawah sadar), serta 
dalam proses pemberian sugesti terhadap klien hipnoterapi. Beberapa 
indikasi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
                                                          
8Script yang dimaksud di sini adalah kata-kata yang diucapkan oleh seorang 
hipnoterapis kepada kliennya. 
9Arnold Meka memberikan “penamaan” hipnoterapi ZtrongMind sebagai 
identitasnya. 
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1. Proses menuju kondisi hipnosis atau trance10 (induction)11 dan 
pendalaman (deepening)12 selalu diiringi dengan musik. 
2. Setiap hipnoterapis memberikan sugesti13 kepada klien (sugesti 
sedih, gembira, semangat dan lain sebagainya), musik yang 
dihadirkan juga berbeda-beda. 
3. Musik kembali dihadirkan pada saat pembangunan 
(termination)14. 
Terkait dengan indikasi-indikasi tersebut, musik hampir selalu 
hadir dari awal sampai akhir berlangsungnya proses hipnoterapi. Hal 
tersebut menjadikan musik sebagai sesuatu yang penting dalam proses 
hipnoterapi, karena musik yang dihadirkan oleh seorang hipnoterapis 
sebenarnya sudah dipilih, diatur, dan disesuaikan sesuai dengan porsi 
penggunaannya, bukan karena diputar secara acak tanpa persiapan. 
Beberapa hal yang telah dijelaskan di atas, setidaknya sedikit 
menunjukkan bahwa proses hipnoterapi memiliki keterkaitan dengan 
                                                          
10Trance merupakan keadaan dimana gelombang otak seseorang atau klien yang 
berada dalam kondisi optimal untuk menerima sugesti. 
11Induction adalah proses “pengkondisian” klien dari kondisi  sadar penuh 
menuju ke kondisi santai, rileks, dan penuh konsentrasi, serta siap menerima sugesti. 
12Sesaat setelah induction, klien masih dalam kondisi trance ringan. Oleh sebab itu 
kedalaman trance klien harus ditambah lagi sampai mencapai kondisi optimal. Jadi 
deepening adalah proses pendalaman level trance. 
13Dalam hipnoterapi sugesti diberikan pada saat klien dalam kondisi sadar 
maupun kondisi trance. Jadi, sugesti adalah informasi atau perintah yang di berikan atau 
disampaikan ke pikiran sadar maupun bawah sadar klien. 
14Termination adalah proses pengembalian gelombang otak klien dari gelombang 
alfa atau theta (trance, pikiran bawah sadar) menuju ke kondisi semula atau menuju ke 
gelombang beta (pikiran sadar). Teknik ini dimaksudkan agar klien bisa kembali 
sepenuhnya pada kesadaran normal seperti semula. 
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musik yang selalu membingkainya. Keterkaitan musik dengan aktivitas 
hipnoterapi ZtrongMind ini menjadi menarik untuk dipelajari, dimengerti, 
dipahami dan dikaji oleh penulis. Setidaknya, tiga indikator yang 
menunjukkan korelasi musik dengan aktivitas hipnoterapi akan menjadi 
bahan yang mendasar dalam kajian penelitian ini. Banyak hal menarik 
dalam aktivitas hipnoterapi yang menggunakan musik pada umumnya, 
sehingga penulis menspesifikasikan musik sebagai kajian utama dalam 
penelitian ini, dengan pembahasan masalah seputar “Fungsi Musik dalam 
Proses Hipnoterapi Arnold Meka”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Sebagai batasan dalam penelitian ini, maka penulis merumuskan 
masalah dan membatasi objek kajian terhadap empat permasalahan di 
bawah ini: 
1. Apa yang dimaksud dengan hipnoterapi? 
2. Mengapa Arnold Meka memilih musik sebagai sarana 
pendukung dalam aktivitas hipnoterapi? 
3. Bagaimana bentuk dan struktur musik dalam aktivitas 
hipnoterapi Arnold Meka? 
4. Apa fungsi musik dalam proses hipnoterapi Arnold Meka? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang telah 
dirumuskan di atas. Pertama, untuk mengetahui pengertian hipnoterapi, 
kedua mengungkap alasan Arnold Meka memilih musik sebagai sarana 
pendukung dalam aktivitas hipnoterapi, ketiga mengetahui bentuk dan 
struktur musik dalam aktivitas hipnoterapi Arnold Meka, keempat 
mengetahui fungsi musik dalam proses hipnoterapi Arnold Meka. 
Adapun manfaat penelitian ini secara teoritik diharapkan hasilnya 
dapat menjadi sebuah bahan wacana baru, khusunya dalam bidang studi 
Etnomusikologi di Indonesia. Lebih lanjut lagi, hasil dari penelitian ini 
dapat dijadikan sebagai bahan referensi, acuan maupun bahan rujukan 
bagi penelitian-penelitian yang sejenis serta dapat menjadi suatu awalan 
atau titik tolak pada pengembangan studi berikutnya. Bahkan hasil 
penelitian mengenai fungsi musik dalam proses hipnoterapi ini 
diharapkan menjadi sebuah stimulan munculnya bahan kajian baru bagi 
para penulis, baik dari sudut pandang Etnomusikologi maupun dari 
disiplin ilmu yang lain. 
Penulis berharap, tulisan ini mampu menstimulasi para pembaca 
maupun penulis lain untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang 
berhubungan dengan musik, khususnya dalam bidang hipnoterapi 
dengan sudut pandang yang berbeda, serta diharapkan mampu 
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memberikan informasi yang penting tentang bagaimana musik itu hadir 
di dalam aktivitas hipnoterapi. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
bermanfaat bagi masyarakat luas maupun bagi para akademisi, 
khususnya Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta, baik secara teoritis 
maupun praktis. 
Adapun manfaat secara praktik, diharapkan hasil penelitian ini 
dapat membangun kesadaran bagi praktisi hipnoterapis untuk dapat 
memaksimalkan peran musik sebagai sarana pendorong pengoptimalan 
proses hipnoterapinya. Bahkan diharapkan pula secara praktik, 
hipnoterapis mampu memunculkan komposisi-komposisi musik lain yang 
memiliki arah atau orientasi terhadap proses penyembuhan.   
 
D. Tinjauan Pustaka 
 
Penelitian mengenai hipnoterapi sebelumnya sudah pernah ada 
yang melakukan, namun demikian, penulis tetap melihat fenomena 
hipnoterapi sebagai bentuk “penyelesaian” masalah-masalah yang 
berhubungan dengan pikiran manusia dengan menggunakan metode 
hipnosis. Akan tetapi penulis lebih memfokuskan masalah ini terhadap 
musik yang dihadirkan selama proses hipnoterapi berlangsung, 
khususnya mengenai fungsi musik dalam proses hipnoterapi Arnold 
Meka, yang dalam hal ini sepengetahuan penulis belum pernah dilakukan 
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penelitian sebelumnya, baik dari sudut pandang hipnoterapi, 
Etnomusikologi, maupun disiplin ilmu yang lain. 
Penelitian mengenai perspektif fungsi musik sudah banyak 
dilakukan oleh peneliti-peneliti musik, dan bukan  menjadi hal yang baru 
lagi, namun yang menjadi unik dan menarik dalam penelitian ini adalah 
ketika objek material yang dikaji oleh perspektif “fungsi” tersebut  jarang 
diangkat sebagai topik penelitian dalam studi kasus hipnoterapi. Namun 
demikian, pencarian data dalam bentuk tulisan deskriptif tetap dilakukan. 
Tujuannya, agar penelitian yang dilakukan ini benar-benar murni, valid, 
dan diakui secara ilmiah. 
Tinjauan dari beberapa pustaka lainnya dilakukan untuk melihat 
secara teoritis mengenai penelitian yang dilakukan, sehingga penelitian 
ini dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, melihat relasi antara 
beberapa penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya, serta 
menempatkan letak atau posisi dalam penelitian ini. Adapun tinjauan 
pustaka yang berhubungan dengan hipnoterapi akan dipaparkan sebagai 
berikut: 
Skripsi Marpuah berjudul “Metode Hipnoterapi Pada 
Penanggulangan Anak Phobia di Tranzcare Mampang Prapatan Jakarta 
Selatan” (2009). Penelitian ini membahas tentang metode hipnoterapi 
secara langsung terhadap penanggulangan permasalahan phobia yang 
dialami oleh anak-anak. Selain itu, Marpuah juga membahas gejala-gejala 
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phobia pada anak-anak beserta penanggulangannya, yaitu dengan cara 
hipnoterapi sebagai alternatif terapinya. Secara garis besar, penelitian 
Marpuah tersebut membahas tentang metode hipnoterapi untuk 
mengatasi phobia yang dialami oleh anak-anak baik secara teori maupun 
praktiknya, tetapi dalam penelitian ini tidak ada pembahasan mengenai 
musik dalam konteks hipnoterapi. Atas dasar tersebut, posisi penelitian 
ini berada di luar wilayah jangkauan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Marpuah. 
Tesis Septiawan berjudul “Keefektifan Hipnoterapi Terhadap Mual 
Akibat Kemoterapi dan Pasien Karsinoma Nasofaring: Di Unit Rawat Inap 
Telinga Hidung Tenggorok-Kepala Leher Rumah Sakit Dokter Moewardi 
Surakarta” (2010). Tesis Novrizal berjudul “Keefektifan Hipnoterapi 
Terhadap Penurunan Derajat Kecemasan dan Gatal Pasien Liken Simpleks 
Kronik di Poliklinik Penyakit Kulit dan Kelamin RSDM Surakarta” (2010). 
Kedua penelitian tersebut membahas tentang berbagai macam penyakit 
yang ada dalam tubuh manusia yang disebabkan oleh gangguan mental. 
Kajian yang dilakukan Septiawan dan Novrizal juga membahas secara 
detail tentang gejala-gejala penyakit yang disebabkan oleh pikiran, 
termasuk penanggulangannya, yaitu dengan cara hipnoterapi yang 
dijelaskan secara runtut baik secara teori maupun praktik hipnoterapinya. 
Poin penting dari penelitian yang dilakukan Septiawan dan Novrizal 
tersebut adalah bagaimana penyakit-penyakit yang disebabkan oleh 
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pikiran dapat diatasi dengan menggunakan metode hipnoterapi, karena 
dalam hal ini Septiawan dan Novrizal juga menjelaskan bahwa 
hipnoterapi dapat menjangkau pikiran bawah sadar manusia normal. 
Penelitian Septiawan dan Novrizal ini pada dasarnya membahas seputar 
hipnoterapi baik secara teori maupun praktik, tetapi dalam penelitian 
Septiawan dan Novrizal tersebut tidak ditemukan pembahasan mengenai 
musik dalam konteks hipnoterapi. Atas dasar tersebut, posisi penelitian 
ini berada di luar wilayah jangkauan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Septiawan dan Novrizal. 
Skripsi Pratama berjudul “Fungsi Lagu dalam Kegiatan Pembinaan 
Fisik Siang Siswa SKADIK 405 Pangkalan TNI AU Adi Soemarmo Solo” 
(2014). Kajian yang dilakukan Pratama membahas tentang aktivitas para 
siswa Skadik 405 dipangkalan TNI AU Adi Soemarmo Solo15, termasuk 
pembinaan fisik para siswa di Skadik 405, kehadiran lagu dalam 
pembinaan fisik siswa di Skadik 405, serta menjelaskan tentang fungsi 
lagu tersebut dalam aktivitas pembinaan fisik oleh siswa di Skadik 405 
secara detail. Poin penting dari penelitian Pratama tersebut adalah “lagu 
yang hadir dalam pembinaan fisik dapat memberikan kontribusi bagi 
para siswa di Skadik 405”. Salah satu fungsi lagu yang dijelaskan dalam 
penelitian Pratama tersebut adalah “lagu dapat mengkompakkan derap 
langkah kaki antar siswa dikala kegiatan pembinaan fisik”. Penelitian 
                                                          
15Solo dalam hal ini adalah nama kota. 
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yang membahas tentang fungsi sebenarnya sudah banyak dilakukan, 
tetapi dalam konteks hipnoterapi belum ditemui penelitian yang 
membahas tentang fungsi musik. Atas dasar tersebut, posisi penelitian ini 
berada di luar wilayah jangkauan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Pratama. 
Skripsi Salim berjudul “Peran Gendhing Jathilan dalam Proses Ndadi 
pada Kesenian Jathilan Kelompok Turonggo Mudo Desa Borobudur 
Kecamatan Borobudur Kabupaten Magelang” (2011). Penelitian Salim 
tersebut membahas tentang fenomena ndadi dalam kesenian jathilan 
kelompok Turonggo Mudo. Salim menjelaskan bahwa: 
Fenomena ndadi sering kali dihubungkan dengan dunia 
kosmos dan terdapat tahapan-tahapan yang harus 
dilakukan untuk mencapainya. Tahapan yang dilakukan 
berupa laku dan diyakini tindakan tersebut merupakan 
jembatan untuk dapat menghantarkan penari Jathilan 
Turonggo Mudo mencapai ndadi (trance). Namun, selain laku 
untuk mencapai tahapan ndadi dibutuhkan unsur lain yakni 
musik. Musik yang berupa gendhing Jathilan dipercaya 
dapat membantu menjembatani proses pencapaian ndadi, 
walaupun musik merupakan sesuatu yang intangible dan 
lebih bersifat auditif. Hal ini tentu berbeda jika 
dibandingkan dengan beberapa unsur lain seperti laku yang 
dapat diterima secara fisik dan secara kognitif dapat 
menjadikan seorang penari Jathilan Turonggo Mudo 
mencapai ndadi. Alhasil penelitian ini bertujuan untuk 
menguak peranan musik sebagai unsur pembangun kondisi 
ndadi (Salim, 2011:vi). 
Penjelasan di atas merupakan gambaran umum dari penelitian 
yang dilakukan oleh Salim. Penelitian tersebut juga mengungkap dan 
menjelaskan kronologi ndadi yang dialami oleh para pelaku kesenian 
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jathilan, tentunya melalui tahapan-tahapan tertentu, termasuk unsur 
gendhing jathilan yang berperan sebagai jembatan untuk menuju ndadi 
(trance). Hal yang menarik dalam penelitian Salim tersebut adalah adanya 
fenomena ndadi yang dipicu oleh gendhing jathilan. Ndadi di sini dapat 
diartikan sebagai kondisi dimana pelaku jathilan tersebut dalam keadaan 
trance. Dilihat dari tinjauan tersebut, penulis menemukan bahwa 
pemaknaan trance pada wilayah penelitian Salim memiliki suatu 
perbedaan dengan trance yang dikaji oleh penulis, sehingga secara tidak 
langsung hal tersebut juga berimplikasi pada perbedaan fungsi musik 
trance dalam kesenian jathilan dan trancedalam hipnoterapi. 
Trance dalam kesenian jathilan dan trance dalam hipnoterapi pada 
dasarnya memiliki kesamaan, yaitu sama-sama menggunakan musik 
sebagai medianya, tetapi trance dalam kesenian jathilan dan trance dalam 
hipnoterapi tersebut mempunyai tujuan yang berbeda. Trance dalam 
kesenian jathilan bertujuan untuk mencapai “ndadi” yang akhirnya 
memberikan efek hiburan, sedangkan trance dalam hipnoterapi bertujuan 
untuk mengkondisikan klien, agar klien lebih mudah menerima sugesti-
sugesti dari seorang hipnoterapis. Atas dasar tersebut, posisi penelitian ini 
berada di luar wilayah jangkauan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Salim. 
Buku Suwandi berjudul Turbo Speed Hipnotis: Rahasia Belajar hipnotis 
Instan dan Teknik Menghipnotis cepat (2013). Buku Hunter berjudul Seni 
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Hipnosis (2011). Buku Wong dan Hakim berjudul Dahsyatnya Hipnosis 
(2010). Ketiga buku tersebut membahas permasalahan mengenai dunia 
hipnosis, mekanisme hipnosis, unsur-unsur dalam hipnosis, sejarah 
hipnosis, cara menghipnotis, strategi dalam hipnosis, script hipnosis, serta 
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Buku-buku tersebut menjadi 
dasar pembelajaran paling awal dalam dunia hipnoterapi, karena  
hipnoterapi pada dasarnya adalah terapi yang menggunakan metode 
hipnosis. Ketiga buku tersebut tidak membahas permasalahan musik 
dalam konteks hipnoterapi. Atas dasar tersebut, posisi penelitian ini 
berada di luar wilayah jangkauan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Suwandi, Hunter, Wong dan Hakim. 
Buku Hakim berjudul Hipnoterapi: Cara Tepat dan Cepat Mengatasi 
Stres, Phobia Trauma dan Gangguan Mental Lainnya (2010). Buku ini 
membahas tentang tahapan-tahapan dalam sesi hipnoterapi yang 
dijelaskan secara detail, baik teori maupun praktiknya. Selain itu, buku ini 
juga memuat pengalaman berbagai klien dan praktisi hipnoterapis yang 
telah merasakan efek dari hipnoterapi. Buku ini dapat dijadikan 
pengetahuan bagi mereka yang ingin menjalani sesi hipnoterapi maupun 
bagi hipnoterapis yang inggin memperdalam pengetahuannya tentang 
hipnoterapi, tetapi buku ini tidak membahas permasalahan tentang musik 
dalam konteks hipnoterapi. Atas dasar tersebut, posisi penelitian ini 
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berada di luar wilayah jangkauan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Hakim. 
Buku Gunawan berjudul Hypnotherapy: The Art of Subconscious 
Restructuring (2007). Buku ini menjelaskan tentang pola kerja pikiran 
manusia, yang dalam hal ini pikiran dapat mempengaruhi fisik manusia. 
Artinya, pikiran yang tidak sehat (gangguan mental seperti trauma, 
depresi, strees dan lainnya) dapat menimbulkan beberapa penyakit 
(psikosomatis) dalam tubuh manusia. Gejala-gejala tersebut dibahas secara 
detail dalam buku ini, serta bagaimana cara untuk menanggulanginya, 
yaitu dengan cara hipnoterapi, baik dijelaskan secara teoritis maupun 
secara praktis. Buku ini tidak membahas persoalan yang berhubungan 
dengan musik dalam konteks hipnoterapi. Atas dasar tersebut, posisi 
penelitian ini berada di luar wilayah jangkauan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Gunawan. 
Buku Arif berjudul The Handbook of Hypnotherapy: Scripts and 
Strategies (2011). Buku ini membahas tentang stragi dalam melakukan sesi 
hipnoterapi. Selain itu, buku ini juga banyak memberikan contoh script-
script hipnoterapi berbagai macam gangguan mental, seperti script untuk 
motivasi, phobia, mengurangi stres, mengatasi kesedihan, mengatasi 
depresi, mengatasi trauma, dan lain sebagainya. Buku ini tidak membahas 
permasalahan musik dalam konteks hipnoterapi. Atas dasar tersebut, 
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posisi penelitian ini berada di luar wilayah jangkauan penelitian yang 
telah dilakukan oleh Arif. 
Buku Wangsa berjudul Mukjizat Musik: Terapi Jitu Kecerdasan Anak 
Melalui Musik (2013). Buku ini membahas tentang peran penting musik 
bagi kecerdasan, baik intelektual, emosional maupun sosial terhadap 
anak-anak. Wangsa menjelaskan bahwa: 
Wanita hamil yang tidak stres dan tenang, tentu detak 
jantungnya akan teratur. Keteraturan irama ini akan 
menenangkan bayi dalam kandungannya, bahkan juga 
bermanfaat saat persalinan. Ini menunjukkan terapi musik 
bagi ibu hamil dan anak-anak memiliki pengaruh positif. Itu 
berlaku pada jenis musik apapun, selama berirama musik 
tenang dan mengalun lembut, pasti akan memberi efek baik 
bagi janin, bayi dan anak-anak. Karena itu, kita dapat 
memilih mendengarkan musik jazz, pop, atau tradisional 
selama hamil. Hanya saja, musik klasiklah yang sudah 
diteliti secara ilmiah dan terbukti dapat meningkatkan 
kecerdasan anak. Sedangkan untuk jenis musik lainnya 
belum pernah (Wangsa, 2013:95). 
 
Kutipan di atas memberikan pemahaman bahwa terapi yang 
dibahas dalam buku ini menggunakan musik sebagai media utamanya, 
tetapi di dalam buku ini tidak ditemukan pembahasan mengenai fungsi 
musik dalam konteks hipnoterapi. Atas dasar tersebut, posisi penelitian 
ini berada di luar wilayah jangkauan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Wangsa. 
Terkait dengan beberapa sumber literatur yang telah dipaparkan di 
atas, maka hal tersebut dijadikan sebagai bahan acuan, pembanding dan 
pertimbangan bagi penulis dalam penelitian mengenai fungsi musik 
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dalam proses hipnoterapi. Apabila ditinjau dari objek kajian dari masing-
masing sumber literatur yang telah dipaparkan di atas, maka kajian 
penelitian dengan judul “Fungsi Musik dalam Proses Hipnoterapi Arnold 
Meka” ini, dapat terjaga orisinalitasnya. Hal ini dapat terlihat dari objek 
material, objek formal dan permasalahan pokok penelitian yang telah 
dipaparkan di atas. 
 
E. Landasan Konseptual 
 
Menurut Hakim Pemahaman hipnoterapi secara praktis 
merupakan terapi yang dilakuklan oleh seorang hipnoterapis kepada 
klien dalam kondisi hipnosis. Menurutnya dengan sugesti penyembuhan 
(hypnotherapeutic)16, hipnoterapi dapat memodifikasi perilaku klien, dari 
emosional, sikap hingga berbagai macam kondisi, termasuk kebiasaan 
buruk, kecemasan, stres yang berhubungan dengan penyakit akut 
maupun kronis, manajemen rasa sakit dan nyeri, dan pengembangan 
pribadi manusia (Hakim, 2010:32). 
Berdasarkan penjelasan Hakim di atas, hipnoterapi erat 
hubungannya dengan proses komunikasi. Komunikasi yang dimaksud 
adalah komunikasi yang dilakukan oleh seorang hipnoterapis dengan 
                                                          
16Dalam proses hipnoterapi, hypnotherapeutic (teknik-teknik hipnoterapi) 
merupakan inti dari sebuah proses kesembuhan atau mengatasi permasalahan klien. 
Dalam hipnoterapi, dikenal berbagai teknik terapi yang intinya adalah mencari akar 
permasalahan klien dan menemukan sebuah problems solving atau solusi atas setiap 
permasalahan. 
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kliennya. Sugesti-sugesti yang diberikan oleh seorang hipnoterapis 
merupakan proses komunikasi secara langsung ketika klien dalam kondisi 
hipnosis (trance). Tujuannya adalah untuk mempengaruhi pikiran bawah 
sadar klien, melakukan re-edukasi, dan membantu mengatasi penyakit-
penyakit psikosomatis serta menyelesaikan permasalahan-permasalahan 
yang berhubungan dengan pikiran. 
Hovland menjelaskan bahwa “komunikasi adalah proses 
mengubah perilaku orang lain (communication is the process to modify the 
behavior of other individuals)” (Hovland dalam Effendy, 2011:10). 
Pernyataan tersebut memberikan pemahaman bahwa seseorang dapat 
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku orang lain apabila 
komunikasinya tersebut memang komunikatif seperti yang telah 
diuraikan di atas. Untuk memahami lebih lanjut mengenai pengertian 
komunikasi, Lasswell menjelaskan bahwa: 
Cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi adalah 
menjawab pertanyaan sebagai berikut “Who Says What In 
Which Channel To Whom With What Effect?” (Siapa, 
mengatakan apa, dengan saluran apa, kepada siapa, dengan 
pengaruh bagaimana?). Komunikasi meliputi lima unsur 
penting yang saling berhubungan antara satu sama yang 
lain, kelima unsur tersebut sebagai jawaban dari pertanyaan 
yang diajukan itu, yakni: komunikator (communicator, source, 
sender), pesan (message), media (channel), komunikan 
(communicant, communicatee, receiver, recipient), dan efek 
(effect, impact, influence) (Lasswell dalam Effendy, 2011:10). 
Berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, komunikasi adalah 
proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui 
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media yang menimbulkan efek tertentu. Hal tersebut dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Teori Harold Lasswell: Unsur-unsur dalam proses komunikasi. 
(Lasswell dalam Effendy, 2011:18) 
 
 
Keterangan: 
1. Sender : Komunikator yang menyampaikan pesan 
kepada seseorang atau sejumlah orang. 
2. Enconding : Penyandian, yakni proses penggalian pikiran 
ke dalam bentuk lambang. 
3. Message : Pesan yang merupakan seperangkat lambang 
bermakna yang disampaikan oleh 
komunikator. 
4. Media : Sarana komunikasi tempat berlalunya pesan 
dari komunikator kepada komunikan. 
5. Decoding : Pengawasandian, yaitu proses dimana 
Sender Encoding 
 
      Media 
 
Decoding 
Response 
Message 
Receiver 
Noise 
Feedback 
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komunikan menetapkan makna pada 
lambang yang disampaikan oleh komunikator 
kepadanya. 
6. Receiver : Komunikan yang menerima pesan dari 
komunikator. 
7. Response : Tanggapan, seperangkat reaksi pada 
komunikan setelah menerima pesan. 
8. Feedback : Umpan balik, yakni tanggapan komunikan 
apabila tersampaikan atau disampaikan 
kepada komunikator. 
9. Noise : Gangguan tidak terancana yang terjadi dalam 
proses komunikasi sebagai akibat diterimanya 
pesan lain oleh komunikan yang berbeda 
dengan pesan yang disampaikan oleh 
komunikator. 
Model komunikasi di atas menjelaskan faktor-faktor kunci dalam 
komunikasi efektif. Komunikator harus tau khalayak mana yang dijadikan 
sasaran dan tanggapan apa yang diinginkannya. Komunikator juga harus 
terampil dalam menyandi pesan dengan memperhitungkan bagaimana 
komunikan sasaran biasanya mengawasandi pesan. Komunikator harus 
mengirimkan pesan melalui media yang efisien dalam mencapai khalayak 
sasaran. Effendy menjelaskan bahwa: 
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Dalam teori komunikasi dikenal dengan istilah empathy, 
yang berarti kemampuan memproyeksikan diri kepada 
peranan orang lain. Jadi, meskipun antara komunikator dan 
komunikan terdapat perbedaan dalam kedudukan, jenis 
pekerjaan, agama, suku, bangsa, tingkat pendidikan, 
ideologi, dan lain-lain, jika komunikator bersikap empatik, 
komunikasi tidak akan gagal (Effendy, 2011:19). 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, komunikasi menjadi salah satu 
faktor penting dalam setiap aktivitas hipnoterapi. Kenyataan ini 
memperlihatkan bahwa komunikasi secara teoritis perlu mendapatkan 
perhatian dalam penelitian ini. Artinya, hipnoterapi tidak dapat berjalan 
secara maksimal apabila tanpa adanya proses komunikasi antara 
hipnoterapis dengan klien secara efektif dan bahkan yang turut 
mendukung atas proses hipnoterapinya.  
Penelitian ini meskipun melihat peran komunikasi sebagai salah 
satu aspek yang mendukung dalam proses hipnoterapi, namun dalam 
analisisnya penelitian ini turut menekankan pula pada aspek fungsi musik 
dalam proses hipnoterapi. Artinya, selain teori-teori komunikasi, 
penelitian ini turut pula menggunakan pendekatan fungsi musik. 
Merriam dalam bukunya yang berjudul The Anthropology of Music, 
menjelaskan tentang konsep fungsi musik dalam sebuah budaya 
masyarakat. Merriam membedakan antara konsep guna dan fungsi, atau 
uses and function. Menurutnya, guna dan fungsi dalam musik adalah dua 
hal yang sangat berbeda. Hal ini disebabkan keduanya memiliki 
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hubungan dan kepentingan yang berbeda. Merriam menjelaskan sebagai 
berikut: 
”Use” then, refers to the situation in which music is employed in 
human action; ”function” concerns the reasons for its employment 
and particularly the broader purpose which it serve (Merriam, 
1964:210). 
 
Kutipan di atas memberikan pemahaman bahwa ”kegunaan” 
hanyalah mengacu kepada di mana musik itu digunakan dan diperlukan, 
untuk pribadi atau untuk kelompok, dan di mana musik digunakan 
dalam tindakan manusia. Sedangkan aspek fungsi dalam musik berbeda 
dengan aspek guna menurut Merriam. Menurutnya fungsi musik lebih 
memiliki hubungan-hubungan yang lebih luas dan spesifik. Seperti 
contoh dalam sebuah peperangan, seorang prajurit menggunakan senjata 
berupa pedang dan tameng. Pada sisi ini aspek guna hanya mencakup di 
mana kedua alat tersebut digunakan, yaitu pada konteks peperangan. 
Namun ketika melihat dari aspek fungsi, kedua alat ini memiliki fungsi 
yang sangat berbeda. Pedang digunakan untuk menyerang, sedangkan 
tameng digunakan untuk menangkis serangan dari musuh. Pada intinya 
guna hanya mengacu pada penggunaan dalam kehidupan manusia, 
sedangkan fungsi lebih menitik beratkan hubungan-hubungan kepada 
konteks yang lebih mendalam dan spesifik. 
Konsep mengenai fungsi ini, sebenarnya berdasarkan empat 
rumusan yang ditawarkan oleh Nadel. Pada buku The Anthropology of 
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Music Merriam memaparkan pemikiran dari Nadel tersebut sebagai 
berikut: 
First, ”having a ’function’ is used as a synonym for ’operating’, 
’playing a part’, or ’being active’, the ’functioning’ culture being 
contrasted with the sort of culture archaeologists or diffusionists re 
construct.” Secondly, ”function is made to mean non-
randomness,” that is, that ”all socian facts have a function … and 
that in culture there are no ’functionless’ survivals, rclic of 
diffucion, or other purely fortuitous accretions.” Third, function 
”can be given the sense it has in physics, where it denotes an 
interdependence of elements which is complex, intermediate, and 
reciprocal, as against the simple, direct, and irreversible 
dependence implied in classical causality.” And finally, function 
”may be taken to mean the spesific effectivness of any element 
whereby it fulfills the requirements of the situation, that is, 
answers a purpose objectively defined (Nadel dalam Merriam, 
1964:210-211). 
 
Pada kutipan di atas, Nadel menyimpulkan empat konsep tentang 
guna dan fungsi. Pertama, fungsi digunakan sebagai sinonim untuk 
“operasi”, memainkan peran, atau “menjadi aktif”. Kedua, sebagai 
keteraturan. Ketiga, memiliki hubungan timbal balik, dan yang ke empat, 
fungsi dapat menjawab tujuan-tujuan yang objektif. Berpijak dari empat 
rumusan dari Nadel di atas, maka Merriam menggunakan konsep fungsi 
yang mengacu pada poin keempat dari pemaparan Nadel. Poin keempat 
dari Nadel tersebut menjelaskan bahwa “fungsi“ dapat menjawab tujuan-
tujuan yang objektif, dan fungsi hampir memiliki persamaan dengan 
tujuan.  
Konsep tersebut jika dihubungkan dengan musik, dalam hal fungsi 
musik dalam sebuah budaya, maka fungsi musik akan memiliki tujuan-
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tujuan pada masyarakat pemilik musik tersebut. Berdasarkan pemikiran 
tentang fungsi yang mengacu dari Nadel tersebut, maka Merriam 
merumuskan sepuluh fungsi musik yang berdasarkan dari gejala umum, 
di mana musik dapat diterapkan kepada semua masyarakat, dan berlaku 
secara universal. Beberapa teori fungsi musik dari Merriam tersebut 
secara kerangka dan rumusan sangat tepat jika diaplikasikan ke dalam 
penelitian ini. Sepuluh fungsi musik tersebut, yakni: (1) Sebagai respons 
fisik; (2) Sebagai sarana komunikasi; (3) Sebagai ekspresi emosi; (4) 
Sebagai representasi simbolik; (5) Sebagai konformitas terhadap norma 
social; (6) Sebagai validasi institusi sosial dan ritual keagamaan; (7) 
Sebagai kontribusi kepada kontinuitas dan stabilitas budaya; (8) Sebagai 
kontribusi kepada integrasi masyarakat; (9) Kesenangan terhadap 
keindahan; dan (10) Sebagai hiburan (Merriam, 1964:209-227).  
Pada penelitian ini, tiga kategori fungsi musik dari sepuluh 
kategori fungsi musik yang dirumuskan oleh Merriam tersebut sesuai 
dengan fungsi musik dalam proses hipnoterapi ZtrongMind. Ketiga fungsi 
musik yang dipaparkan Merriam tersebut dapat terlihat pada tabel di 
bawah ini: 
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Tabel 1. Korelasi teori fungsi musik dari Merriam terhadap hipnoterapi Arnold 
Meka. 
 
Teori Fungsi Musik dari Merriam Hipnoterapi ZtrongMind 
1. Sebagai sarana komunikasi Pemberian sugesti terhadap klien 
2. Sebagai ekspresi emosi                           Sebagai ungkapan perasaan  
(sedih, gembira, semangat dan lain 
sebagainya) 
3. Sebagai respons fisik     Sebagai respons fisik klien 
 
Fungsi musik dalam proses hipnoterapi ZtrongMind, jika 
dihubungkan dengan teori di atas sangat tepat. Musik mempunyai fungsi 
yang sangat penting di dalam proses hipnoterapi. Maka dari itu, antara 
musik dengan aktivitas hipnoterapi mempunyai hubungan dan saling 
mempengaruhi satu sama lain. Musik-musik yang dihadirkan dalam 
proses hipnoterapi tersebut memiliki fungsi dan tujuan tertentu. Jika 
musik tersebut ditiadakan, maka akan mempengaruhi emosi17 pada klien 
hipnoterapi. Artinya, musik di sini memicu munculnya ekspresi emosi 
terhadap klien hipnoterapi. Sloboda menjelaskan bahwa “musik dapat 
meningkatkan intensitas emosi dan akan lebih akurat bila „emosi musik‟ 
itu dijelaskan sebagai suasana hati (mood), pengalaman, dan perasaan 
yang dipengaruhi akibat mendengar musik” (Sloboda dalam Djohan, 
                                                          
17“Emosi adalah suatu aspek yang dapat meresap kedalam eksistensi manusia, 
berhubungan secara praktis ke semua perilaku manusia seperti tindakan, persepsi, 
memori belajar, atau dalam membuat keputusan” (Djohan, 2010:19). 
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2005:41). Sesuai konteks dalam penelitian ini, musik memiliki fungsi 
sebagai katalisator atau stimulus bagi timbulnya sebuah pengalaman 
emosi. Djohan menjelaskan bahwa: 
Dalam kehidupan sehari-hari emosi yang ditimbulkan oleh 
lingkungan secara kongkrit sering kali tidak terkontrol, 
misalnya kecelakaan lalu lintas. Pengaruh nyata semacam 
ini sulit ditemui dalam konteks musik. Artinya, walaupun 
musik dapat menakutkan dan mengancam tetapi selalu ada 
rasa kontrol, misalnya dengan mematikan suara musik 
tersebut atau dengan tidak mendengarkannya sama sekali 
(Djohan, 2005:40). 
 
Berbicara tentang musik tentu tidak lepas dari pemahaman 
terhadap aspek psikofisiologis18 manusia, karena musik sampai kepada 
pendengar melalui proses penginderaan auditorik19. Oleh sebab itu kajian 
musik yang mula-mula lebih banyak dikaitkan dengan fungsi-fungsi 
fisiologis dan psikofisik dalam bentuk yang masih sederhana. Berlyne 
menjelaskan bahwa: 
Ketika seseorang mendengarkan musik, hal itu terkait 
dengan faktor seperti, kompleksitas, familiaritas, dan 
kegemaran mendengar musik. Tingkat di mana suara musik 
terdengar familiar akan menentukan apakah musik yang 
dialami sebagai menyenangkan atau tidak (Berlyne dalam 
Djohan, 2010:64). 
 
                                                          
18Psikofisiologis bersangkutan dengan jiwa dan badan seseorang. 
19Ada tiga macam cara seseorang untuk mengolah informasi, yaitu visual, 
auditorik dan kinestik. Visual adalah kecenderungan seseorang yang lebih suka melihat 
gambar, peggunaan warna, dan dekorasi, informasi yang dikemas secara grafik dan 
gambar. Auditorik adalah kecenderungan seseorang yang lebih suka mendengar, suara, 
musik dan menyukai informasi yang disampaikan secara verbal. Kinestik adalah 
kecenderungan seseorang yang lebih suka merasakan, menyentuh, senang mengalami 
sendiri, mengerjakan sesuatu terhadap informasi atau pembelajaran. 
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Pernyataan di atas memberikan pemahaman bahwa musik erat 
kaitannya dengan ekspresi emosi. Dalam  hal ini, musik dapat membuat 
pendengar merasakan suasana tertentu, misalnya rasa senang, sedih, takut 
dan lain sebagainya. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Djohan 
bahwa “masing-masing elemen musikal memiliki kekuatan untuk 
memengaruhi orang yang mendengarkan” (Djohan, 2010:126). 
Adapun untuk membedah rumusan masalah yang ada dalam 
penelitian ini, penulis melihat fenomena hipnoterapi sebagai proses 
komunikasi yang efektif. Oleh karena itu, penulis terlebih dahulu 
menggunakan teori komunikasi sebagai langkah awal untuk membedah 
permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Kemudian,  selain teori 
komunikasi penulis juga memfokuskan kajian penelitian ini terhadap 
fungsi musik, oleh karena itu teori yang selanjutnya digunakan oleh 
penulis adalah teori-teori fungsi musik oleh Merriam, serta digunakan 
teori pendukung dari sisi psikologi musik oleh Djohan. Paparan 
penjelasan di atas apabila digambarkan dalam bentuk bagan terlihat 
seperti di bawah ini. 
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Gambar 2. Tahap penggunaan musik dalam proses hipnoterapi. 
 
F. Metode Penelitian 
 
Fenomena hipnoterapi merupakan sebuah bentuk usaha bagi para 
praktisi hipnoterapis untuk membantu kliennya mengatasi permasalahan-
permasalahan yang berhubungan dengan gangguan mental seseorang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap fungsi musik dalam proses 
hipnoterapi ZtrongMind. Maka dari itu, untuk pencarian data di lapangan, 
penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
secara mendasar bergantung pada pengamatan serta sensitifitas pikiran 
ketika berada di lapangan. Unsur-unsur utama dalam penelitian kualitatif 
di antaranya dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Data dapat didapatkan dari berbagai macam sumber, baik dari 
hasil wawancara, maupun dari hasil pengamatan di lapangan. 
Hipnoterapi 
Penyembuhan 
Komunikasi Klien 
Aspek Fungsi Musik 
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2. Penandaan atau coding, unsur ini mencakup bagaimana penulis 
memahami berbagai data-data yang didapatkan dari lapangan. 
3. Unsur ketiga adalah laporan tertulis dan lisan. “Laporan tertulis 
dapat dikemukakan dalam jurnal atau karya-karya ilmiah, 
sedangkan laporan lisan dapat disampaikan melalui konferensi 
ilmiah” (Strauss, 2003:7). 
Penelitian ini selain menggunakan metode penelitian kualitatif di 
atas, penulis juga menggunakan metode Etnografi untuk mencari data di 
lapangan secara mendalam. Metode Etnografi merupakan salah satu jenis 
dari penelitian kualitatif. Malinowski menjelaskan bahwa“Etnografi 
bertujuan untuk memahami sudut pandang dari penduduk asli yang 
ingin diteliti, tentang kehidupan dan pandangan tentang dunianya” 
(Malinowski dalam Spradley, 1997:4). 
Penjelasan tersebut memberikan pemahaman bahwa dengan 
menggunakan metode Etnografi ini, maka penulis dapat memahami 
keadaan objek penelitian sehingga hasil data yang didapat di lapangan 
cukup untuk menunjang proses analisis data dalam penelitian ini. Hal 
tersebut diperkuat oleh pernyataan Spradley yang menjelaskan bahwa 
“Inti dari Etnografi adalah upaya untuk memperhatikan makna-makna 
tindakan dari kejadian yang menimpa orang yang ingin kita pahami” 
(Spradley, 1997:5). Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam 
pencarian data di lapangan, adalah sebagai berikut: 
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1. Teknik Pengumpulan Data 
 
a. Studi pustaka 
 
Proses ini dilakukan dengan mencari referensi buku-buku ilmiah, 
skripsi, tesis, jurnal dan penelitian-penelitian sejenisnya. Jenis pustaka 
yang ditelusuri adalah pustaka yang memiliki keterkaitan terhadap objek 
pada penelitian ini. Studi ini dilakukan terhadap berbagai sumber literatur 
yang masih berhubungan dengan objek kajian dalam penelitian ini. 
Penulis melakukan jelajah pustaka di toko-toko buku, teman-teman 
kuliah, dan perpustakaan, baik perpustakaan ISI Surakarta maupun 
perpustakaan di luar ISI Surakarta, yaitu perpustakaan ISI Yogyakarta 
dan perpustakaan UNS. Adapun referensi tersebut antara lain adalah: 
1. Skripsi Pratama berjudul “Fungsi Lagu dalam Kegiatan 
Pembinaan Fisik Siang Siswa SKADIK 405 Pangkalan TNI AU 
Adi Soemarmo Solo” (2014). 
2. Skripsi Salim berjudul “Peran Gendhing Jathilan dalam Proses 
Ndadi pada Kesenian Jathilan Kelompok Turonggo Mudo Desa 
Borobudur Kecamatan Borobudur Kabupaten Magelang” 
(2011). 
3. Buku Merriam yang berjudul “The Antropology of Music” dan 
terjemahannya (penerjemah  Triyono Bramantyo). 
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4. Tesis Septiawan berjudul “Keefektifan Hipnoterapi Terhadap 
Mual Akibat Kemoterapi dan Pasien Karsinoma Nasofaring: Di 
Unit Rawat Inap Telinga Hidung Tenggorok-Kepala Leher 
Rumah Sakit Dokter Moewardi Surakarta” (2010). 
5. Tesis Novrizal berjudul “Keefektifan Hipnoterapi Terhadap 
Penurunan Derajat Kecemasan dan Gatal Pasien Liken Simpleks 
Kronik di Poliklinik Penyakit Kulit dan Kelamin RSDM 
Surakarta” (2010). 
Tujuan melakukan studi pustaka ini adalah  untuk mencari data-
data yang terkait dengan objek penelitian, baik objek formal maupun 
objek material. Sumber-sumber referensi tersebut digunakan sebagai 
penunjang dalam kegiatan penelitian yang berhubungan dengan Fungsi 
Musik dalam Proses Hipnoterapi ZtrongMind. 
 
b. Observasi 
 
Observasi yang penulis lakukan adalah pengalaman terhadap objek 
penelitian, mengenai aktivitas-aktivitas yang dilakukan, kebiasaan-
kebiasaan yang dilakukan, serta mengamati cara dan prosedur-prosedur 
hipnoterapi dalam objek penelitian terhadap hipnoterapi ZtrongMind. 
Observasi yang dilakukan oleh penulis ada dua jenis, yang pertama 
penulis melakukan observasi sebagai interviewer yang mengajukan 
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pertanyaan terhadap nara sumber utama (Arnold Meka) secara langsung. 
Kemudian yang kedua, penulis melakukan observasi partisipant, di mana 
dalam hal ini penulis terlibat langsung dengan nara sumber dalam setiap 
pelatihan hipnoterapi, praktik, maupun dalam aktivitas-aktivitas yang 
berhubungan dengan hipnoterapi di beberapa tempat, khususnya 
hipnoterapi ZtrongMind. 
Observasi mempunyai peran untuk mengembangkan pengetahuan 
penulis terhadap objek penelitian, dan juga dijadikan sebagai pendekatan 
fisik terhadap objek yang telah diteliti. Ketika penulis terlibat langsung 
dalam aktivitas hipnoterapi yang dilakukan oleh Arnold Meka, maka 
dampaknya adalah kedekatan antara penulis dan objek material semakin 
erat. 
Catatan lapangan menjadi penting dalam setiap melakukan 
observasi, baik dalam bentuk tulisan maupun dalam bentuk rekaman, 
karena dengan membuat catatan maka penulis lebih peka terhadap objek 
penelitian dan catatan tersebut menjadi pengingat hal-hal penting yang 
terjadi di lapangan. 
 
c. Wawancara 
 
Pada penelitian ini, teknik wawancara yang digunakan adalah 
depth interview, atau wawancara mendalam, tujuannya agar mendapatkan 
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data sebaik mungkin. Wawancara dilakukan dengan cara berhadapan 
langsung dengan nara sumber. Proses wawancara dilakukan 
menyesuaikan kondisi tempat dan waktu oleh nara sumber, yang penting 
tempatnya nyaman, tenang, dan dalam kondisi yang santai. 
Sebelum mengajukan pertanyaan kepada nara sumber, penulis 
terlebih dahulu membuat kategori pencapaian data, tentang data apa saja 
yang hendak diperoleh. Setelah membuat kategori tersebut, kemudian 
penulis membuat list pertanyaan-pertanyaan yang sekiranya tepat dengan 
kategori capaian data tersebut. Tidak menutup kemungkinan, sembari 
menggunakan list pertanyaan, penulis juga menggunakan teknik 
“wawancara fleksibel”. Tujuannya, agar memperoleh data yang lebih 
dalam, dan mengantisipasi dari list pertanyaan yang kurang lengkap. 
Teknik pengulangan pertanyaan, menurut penulis sangat penting 
untuk dilakukan. Hal ini bertujuan agar data hasil jawaban dari nara 
sumber memang benar-benar valid dan dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah. Mensiasati agar pertanyaan yang sama tersebut ditanyakan 
kembali, maka penulis membalik kalimat pertanyaan, tetapi substansi 
pertanyaan tetap sama. Timing pengulangan pertanyaan dilakukan setelah 
pertanyaan-pertanyaan lain diajukan kepada nara sumber, agar nara 
sumber merasa nyaman terlebih dahulu dalam melakukan proses 
wawancara. 
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Ketika melakukan wawancara, penulis menggunakan media alat 
rekam baik rekaman dalam bentuk audio maupun audio visual. 
Tujuannya agar hasil wawancara yang didapat lebih akurat dan tidak 
terjadi miss communication terhadap jawaban dari nara sumber, serta 
sebagai alat untuk mempermudah dalam mentranskrip data hasil 
wawancara. 
Nara sumber dalam penelitian ini antara lain adalah Arnold Meka 
(pemilik hipnoterapi ZtrongMind), Faisal Imam Prasetyo (praktisi 
hipnoterapi sekaligus teman dekat Arnold Meka), Agus Purnomo (alumni 
ZtrongMind), Fandi Binuko Wahyu Sudrajat (alumni ZtrongMind), Eltros 
Novalino (praktisi hipnosis panggung), Nova Adi Prasetya (Dokter 
Umum), dan Indy Rafia (klien hipnoterapi ZtrongMind). 
 
d. Perekaman data 
 
Perekaman data yang dilakukan oleh penulis adalah berupa 
rekaman audio, audio visual, maupun visual. Perekaman audio dilakukan 
penulis pada saat melakukan proses wawancara. Perekaman audio visual 
dilakukan ketika proses wawancara dan juga ketika ada moment atau 
peristiwa yang sekiranya penting menurut penulis untuk direkam, seperti 
kegiatan pelatihan, aktivitas-aktivitas hipnoterapi, workshop hipnoterapi 
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dan kegiatan-kegiatan lainnya yang berhubungan dengan hipnoterapi 
ZtrongMind. 
Perekaman visual berupa foto, yang diambil adalah foto-foto 
tentang aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan hipnoterapi 
ZtrongMind yang sekiranya menurut penulis penting untuk diabadikan. 
Hal ini dilakukan untuk memperjelas objek penelitian dan mempermudah 
penulis dalam menganalisis data. Alat yang digunakan untuk perekaman 
data tersebut diantaranya adalah kamera DSLR 550D dan handycam sony 
HDR-CX190. Kedua alat tersebut dijadikan alat dokumentasi oleh penulis, 
karena kualitasnya cukup bagus untuk pengambilan data foto maupun 
video. 
 
2. Proses Analisa Data 
 
Dalam proses ini, data-data yang sudah diperoleh dari 
pengumpulan data di atas, kemudian dipilih sesuai kebutuhan analisis. 
Proses analisis data ini melalui beberapa tahapan, agar analisis data yang 
dihasilkan benar-benar valid, teratur, dan sesuai berdasarkan apa yang 
terjadi di lapangan, berikut tahapan dalam proses analisis data: 
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a. Transkripsi data wawancara 
 
Pada proses ini, semua hasil rekaman wawancara yang berupa 
audio, ditranskripsi secara deskriptif dalam bentuk tulisan. Pada tahapan 
ini, transkripsi memang benar-benar dengan apa yang terjadi pada saat 
wawancara. Seperti jenis pakaian, mimik wajah, ekspresi wajah intonasi 
ketika berbicara, kejadian khusus, dan hal-hal lainnya. Transkripsi ini 
dilakukan tanpa memotong data sedikitpun, data penting dan data tidak 
penting tetap ditranskrip karena merupakan tahap awal dalam 
melakukan analisis. Tujuannya agar dapat mengetahui kenyataan yang 
sebenarnya ketika melakukan proses wawancara. Dengan melakukan 
transkripsi data, memudahkan penulis untuk membuat analisis data 
secara deskriptif. 
 
b. Klasifikasi data 
 
Pada tahap ini, data yang sudah ditranskrip kemudian disusun 
sesuai dengan kategori-kategori kebutuhan analisis. Data-data yang 
dianggap kurang mendukung permasalahan tidak digunakan, sedangkan 
data yang dipilih adalah data-data yang mendukung pemecahan 
permasalahan penelitian. Pengkategorian data analisis, memudahkan 
penulis saat pencarian data, sehingga data yang sudah dikategorikan 
tersebut mudah ditemukan ketika dibutuhkan dalam melakukan analisis. 
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Pada tahap ini, data-data hasil pengumpulan di lapangan sudah mulai 
spesifik fungsinya, karena sudah dipilih dan disesuaikan dengan 
kebutuhan kategori analisis data. 
 
c. Catatan reflektif 
 
Catatan reflektif mempunyai peran yang sangat penting ketika 
melakukan analisis data. Pada catatan reflektif berisikan tentang perhatian 
penulis terhadap objek, baik komentar, hubungan berbagai data, kerangka 
pikir, dan juga ide-ide dari penulis. Catatan reflektif mempunyai peran 
sebagai penunjang dalam melakukan kategori analisis. Kekurangan data 
dalam menganalisis dapat dilihat pada catatan reflektif tersebut. 
 
d. Analisis data 
 
Pada tahap ini data-data yang sudah diklasifikasikan, dianalisis 
berdasarkan dengan kategori-kategori analisis yang sudah dibuat oleh 
penulis. Ketika menganalisis data, penulis berpijak pada perspektif fungsi 
musik. Kategori-kategori yang dibuat pada klasifikasi data, mengacu pada 
perspektif tersebut. 
Data-data yang berhubungan dengan ilmu tertentu dikaitkan 
secara ilmiah, sesuai dengan prosedur dalam penelitian ilmiah. Data-data 
tentang fungsi musik yang ditemukan di lapangan, kemudian dikaitkan 
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dengan aspek komunikasi. Adapun untuk mendekati data yang 
berhubungan dengan komunikasi, maka penelitian ini mengacu pada 
pandangan Lasswell. Sedangkan yang berhubungan dengan fungsi musik 
peneliti mendekatinya dengan merujuk pada pandangan Merriam dan 
pada aspek psikologi merujuk pada pandangan Djohan yang terungkap 
dalam psikologi musik. Asumsi-asumsi penulis yang terbentuk selama 
pra penelitian, jika tidak tepat dengan data yang diperoleh di lapangan, 
maka penulis mengganti asumsi tersebut berdasarkan fenomena yang 
terjadi di lapangan. Karena dalam penelitian ini, data lapangan menjadi 
hal yang utama dalam menganalisis data. 
 
e. Penulisan data 
 
Tahap ini merupakan tahap di mana data-data yang sudah 
diklasifikasi dan dianalisis, kemudian dituliskan berdasarkan hasil di 
lapangan. Penulisan data dilakukan secara cermat dan berdasarkan 
dengan tata cara penulisan ilmiah yang baik dan benar. 
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G. Sistematika Penulisan 
 
Hasil analisis yang dilakukan pada data-data yang sudah 
diperoleh, selanjutnya dituliskan pada laporan penelitian dengan 
sistematika sebagai berikut: 
BAB I berisi  : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 
pustaka, landasan teori, metode penelitian dan 
sistematika penelitian. 
BAB II berisi       : GAMBARAN UMUM HIPNOTERAPI 
ARNOLD MEKA 
 
Bab ini berisi tentang perjalanan Arnold Meka sebagai 
seorang hipnoterapis, sejarah berdirinya ZtrongMind, 
Aktivitas ZtrongMind, dan sekilas tentang hipnoterapi 
ZtrongMind. 
BAB III berisi :   PROSES HIPNOTERAPI ARNOLD MEKA DAN 
KEBERADAAN MUSIKNYA 
 
Bab ini berisi tentang pengertian hipnosis, tahapan 
dalam melakukan hipnosis, proses hipnoterapi Arnold 
Meka serta keberadaan musiknya, dan aspek musik 
hipnoterapi Arnold Meka. 
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BAB IV berisi     : FUNGSI MUSIK DALAM PROSES HIPNOTERAPI 
ARNOLD MEKA 
 
Bab ini berisi tentang analisis fungsi musik dalam 
proses hipnoterapi Arnold Meka. Musik sebagai sarana 
komunikasi, sebagai ekspresi emosi, sebagai respons 
fisik dan musik dapat memperlancar serta 
mempercepat proses hipnoterapi. 
BAB V berisi  : PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil 
penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
GAMBARAN UMUM HIPNOTERAPI ARNOLD MEKA 
 
A. Perjalanan Arnold Meka Sebagai Seorang Hipnoterapis 
 
 
       Gambar 3. Foto Arnold Meka. 
 
Arnold Meka (Arnold Lembut)20 lahir di Surabaya pada tanggal 24 
Desember 1986. Ia merupakan anak pertama dari dua bersaudara dan 
lahir bukan dari keluarga hipnoterapis. Ayahnya bernama Sukirman 
bekerja sebagai karyawan swasta, dan ibunya bernama Rini Muzayana 
bekerja sebagai ibu rumah tangga. Saat ini, ia tinggal di daerah Jln. Fajar 
Indah II, D 156 Josroyo Indah Jaten, Karanganyar, Jawa Tengah. 
                                                          
20Arnold Lembut adalah nama lain dari Arnold Meka. Nama tersebut merupakan 
nama sapaan yang akrab di wilayah pergaulannya, terutama di kalangan para pesulap, 
karena selain sebagai praktisi hipnoterapis, Arnold Meka juga aktif dalam kegiatan sulap 
di komunitas SOLMAC (Solo Magic Community). 
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Arnold Meka menempuh pendidikan di SD 1 Jaten Karanganyar 
(1993-1999), SMP 1 Jaten Karanganyar (1999-2002), SMA 2 Karanganyar 
(2002-2005), perguruan tinggi Universitas Negeri Sebelas Maret (UNS) 
jurusan Administrasi Negara (2005-2011), dan sekarang ia sedang 
menempuh program Magister (S2) Administrasi Negara di kampus yang 
sama yaitu kampus UNS. Ia belajar hipnoterapi secara resmi pada tahun 
2009, tetapi sebenarnya ia sudah tertarik dengan dunia hipnosis semenjak 
dirinya masih kecil. Pada waktu itu, ia sering mengalami kejadian-
kejadian hipnosis, tetapi pada saat itu ia belum menyadari bahwa apa 
yang dialaminya tersebut merupakan fenomena hipnosis. Pengalaman 
semasa masih kecil tersebut diungkapkan oleh Arnold Meka dalam 
wawancaranya, sebagai berikut: 
Sejak kecil saya sering menjumpai kejadian-kejadian yang 
aneh, kejadian tersebut menjadi pengalaman yang luar biasa 
bagi saya. Semasa kecil saya sering mengamati bahwa “kok 
bisa ya, misalnya kita sakit terus berobat ke dokter, dan 
belum sampai minum obat badan sudah terasa enak”. Pada 
waktu itu saya berpikir bahwa itu bukan pengaruh obatnya, 
tetapi ada sesuatu yang membuat sakit tersebut dapat 
sembuh. Selain itu, saya juga mempunyai pengalaman yang 
lain, pada waktu itu ada orang yang percaya bahwa saya 
punya kelebihan untuk mengobati berbagai macam 
penyakit. Orang tersebut memiliki daging tambahan di 
lengannya, dan ia meminta saya untuk mengobatinya. 
Kemudian lengan yang ada daging tambahannya itu saya 
usap-usap, dan tidak tau kenapa beberapa hari kemudian 
langsung sembuh, padahal sebelumnya ia sudah berobat 
kemana-mana tetapi tidak sembuh-sembuh. Pada waktu itu 
saya berpikir ada faktor X yang menyebabkan seseorang 
tersebut dapat sembuh dari penyakitnya (wawancara 
Arnold Meka, 23 September 2014). 
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Pengalaman di atas sering dialami oleh Arnold Meka dalam 
kehidupan sehari-harinya. Semenjak itulah, ia mulai mencari tahu apa 
yang sebenarnya terjadi pada dirinya. Dari beberapa pengalaman yang 
pernah dialaminya tersebut, akhirnya ia menemukan jawaban dari buku-
buku dan jurnal-jurnal ilmiah yang pernah ia baca. Ternyata semua 
pengalamannya tersebut memang benar-benar ilmiah, bahwa pikiran 
dapat mempengaruhi tubuh manusia. Semenjak itulah, akhirnya ia mulai 
memutuskan untuk belajar lebih dalam mengenai teori-teori pikiran, 
apalagi setelah dirinya mengetahui bahwa hal tersebut ada kaitannya 
dengan ilmu hipnosis yang saat ini sedang populer di dunia hiburan, 
seperti yang dilakukan oleh Romy Rafael, Uya Kuya, Ferdians dan para 
praktisi hipnosis lainnya yang sering tampil di layar televisi. 
Akhirnya, pada tahun 2009 untuk yang pertama kalinya Arnold 
Meka belajar ilmu hipnosis di Jasa Psikologi Indonesia (JASPI). Di sinilah 
awal mulanya ia mengenal dunia hipnosis yang sesungguhnya. Setelah 
itu, pada tahun 2010 Arnold Meka mulai membuka praktik hipnoterapi 
sendiri, tahun 2011 awal ia mulai membuka pelatihan hipnosis maupun 
hipnoterapi, dan ditahun selanjutnya ia sudah melayani banyak 
permasalahan, mulai dari permasalahan psikis sampai dengan 
permasalahan-permasalahan fisik (psikosomatis). 
Selang beberapa tahun kemudian, Arnold Meka menjalani aktivitas 
hipnoterapi dengan permasalahan yang berbeda-beda. Terkadang ia 
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masih merasa banyak kekurangan, oleh karena itu, ia mulai 
memperdalam ilmu hipnosis lagi kepada beberapa pakar hipnosis 
maupun hipnoterapi seperti Ferdians (YKS), Romo Dewa (ketua yayasan 
hipnoterapi), dan beberapa praktisi hipnoterapi senior lainnya. 
Perjalanannya untuk menjadi seorang hipnoterapis tidaklah 
mudah. Pada awalnya, kedua orang tua Arnold Meka tidak mendukung 
kegiatan hipnosis yang sedang ia tekuni, karena dengan alasan tertentu 
orang tuanya menganggap bahwa ilmu tersebut tidak bermanfaat. Kedua 
orang tuanya juga tidak mendukung karena Arnold Meka sebenarnya 
adalah seorang mahasiswa jurusan Administrasi Negara yang itu semua 
sangatlah jauh dari kegiatan hipnosis yang sedang ia tekuni. Tetapi, 
setelah beberapa kali Arnold Meka menjelaskan kepada kedua orang 
tuanya bahwa kegiatan hipnosis tersebut merupakan sesuatu hal yang 
ilmiah dan dapat digunakan untuk mencari penghasilan sendiri, akhirnya 
kedua orang tuanya setuju, bahkan sangat mendukung dengan kegiatan 
tersebut. Hal ini diungkapkan oleh Arnold Meka dalam wawancaranya, 
sebagai berikut: 
Pada waktu itu memang ada penolakan dari keluarga saya, 
tetapi setelah saya jelaskan bahwa hipnosis itu ilmiah, 
akhirnya mereka setuju sampai sekarang, dan bahkan 
mereka sangat mendukung. Keluarga sayapun lama-
kelamaan juga tahu bahwa apa yang saya lakukan ini 
memang ada hasilnya, dapat menjadi pemasukan dan juga 
dapat buat tambah-tambah biaya kuliah (wawancara Arnold 
Meka, 23 September 2014). 
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B. Sejarah Berdirinya ZtrongMind 
 
Pembahasan mengenai aspek sejarah berdirinya ZtrongMind ini 
mendasarkan pada data-data yang diperoleh langsung dari Arnold Meka. 
Menurut Arnold Meka, ZtrongMind adalah identitas yang digunakan 
untuk menyebut nama usaha di bidang hipnoterapi yang dimilikiya 
(wawancara, 23 September 2014). Hipnoterapi tersebut dikelola secara 
individu oleh Arnold Meka, yang berlokasi di Jln. Fajar Indah II, D 156 
Josroyo Indah Jaten, Karanganyar, Jawa Tengah. ZtrongMind sendiri awal 
mula berdirinya pada tahun 2011 bulan Januari awal. Sebelum Arnold 
Meka mendirikan hipnoterapiZtrongMind, ia sempat menjadi asisten 
trainer hipnosis bersama Anton (club hipnosis), dan Iyan Subiyanto 
(praktisi hipnoterapi) (wawancara Arnold Meka, 23 September 2014).  
Pada saat menjadi asisten itulah, Arnold Meka melihat ada banyak 
sekali teori-teori hipnosis maupun hipnotrapi yang terlalu tinggi dan sulit 
untuk dipahami bagi orang awam. Semenjak itulah Arnold Meka mulai 
meringkas teori-teori tersebut sehingga menjadi lebih mudah dipelajari 
dan mudah dipraktikkan terutama bagi orang awam yang mau belajar 
ilmu hipnosis maupun hipnoterapi. 
Setelah belajar banyak dari beberapa praktisi hipnosis maupun 
hipnoterapi, akhirnya Arnold Meka mulai memutuskan untuk 
mengadakan pelatihan hipnosis maupun hipnoterapi sendiri. Awalnya 
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Arnold Meka masih bingung, karena ia mengadakan pelatihan hipnosis 
sendiri secara umum, tetapi ia belum mempunyai identitas sendiri. 
Akhirnya ia memutuskan untuk membuat identitas hipnoterapinya 
dengan nama ZtrongMind (wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). 
Awalnya nama ZtrongMind tersebut huruf depannya mamakai huruf “S”, 
tetapi karena di internet nama “StrongMind” tersebut sudah ada yang 
menggunakan, maka dari itu Arnold Meka memutuskan untuk mengganti 
nama yang tetap mirip dengan nama yang sudah ada sebelumnya, yaitu 
dengan mengganti huruf depannya yang semula “S” menjadi “Z”, 
sehingga yang awalnya StrongMind kini menjadi ZtrongMind. Nama 
ZtrongMind itu sendiri sebenarnya adalah dua suku kata yang artinya 
“kekuatan pikiran”, tetapi nama tersebut sengaja digabung tanpa spasi 
oleh Arnold Meka, alasannya biar terlihat beda dari yang lain (wawancara 
Arnold Meka, 23 September 2014). 
Hipnoterapi ZtrongMind ini lebih banyak dikelola oleh Arnold 
Meka sendirian. Artinya, hipnoterapi ini lebih bersifat individu, tetapi ada 
beberapa teman dekat Arnold Meka maupun alumni dari ZtrongMind 
yang terkadang ikut membantu Arnold Meka dalam menjalankan 
ZtrongMind. Beberapa teman ataupun alumni ZtrongMind yang sering 
membantu Arnold Meka tersebut di antaranya adalah Surahman Abdul 
Hidayat, Fandi Binuko Wahyu Sudrajat, Agus Purnomo, Faisal Imam 
Prasetyo, dan masih banyak teman-teman seprofesi lainnya yang sering 
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membantu Arnold Meka dalam aktivitas hipnoterapinya (wawancara 
Arnold Meka, 23 September 2014). 
Beberapa teman yang membantu Arnold Meka tersebut adalah 
orang-orang yang dekat dan seprofesi dengan Arnold Meka. Kebanyakan 
dari mereka juga mempunyai profesi yang sama yaitu sebagai praktisi 
hipnoterapi. Mereka membantu Arnold Meka ketika dibutuhkan, 
misalnya ketika Arnold Meka mengadakan pelatihan, tentunya ia juga 
membutuhkan seorang asisten untuk mendampinginya.  
Peran asisten cukup penting, karena ketika agenda hipnoterapi di 
suatu tempat mengalami kesamaan waktu dengan agenda yang dimiliki 
Arnold Meka, maka dirinya dapat mendelegasikan kepada asistennya 
untuk melakukan praktik hipnoterapi di tempat yang dimaksud dan 
tentunya tetap dengan mengatasnamakan hipnoterapi ZtrongMind. 
 
C. Aktivitas ZtrongMind 
 
Agenda ZtrongMind yang paling banyak dilakukan adalah kegiatan 
hipnoterapi, baik hipnoterapi secara massal maupun hipnoterapi untuk 
personal. Kegiatan ZtrongMind lainnya adalah pelatihan hipnosis maupun 
hipnoterapi, baik secara privat maupun publik. Pelatihan hipnoterapi 
yang dilakukan Arnold Meka dalam kategori tingkat lanjut tidak 
diberikan secara massal, namun secara privat. Hal ini disebabkan 
50 
 
pelatihan hipnoterapi tingkat lanjut memiliki kesulitan tersendiri apabila 
diberikan secara umum, karenamaterinya lebih sulit daripada pelatihan 
dasar hipnosis. 
Kegiatan ZtrongMind lainnya adalah mengisi acara-acara hiburan, 
lebih tepatnya adalah hiburan hipnosis panggung (stage hypnosis) dan juga 
hiburan sulap, karena selain sebagai praktisi hipnoterapis Arnold Meka 
juga mempunyai kegemaran lain, yaitu bermain sulap. Di dalam dunia 
sulap Arnold Meka menekuni cabarate sebagai alirannya. Cabarate 
merupakan salah satu aliran sulap panggung dengan memanfaatkan 
benda-benda di sekitar. Dalam hal ini, permainan sulap yang sering 
dimainkan oleh Arnold Meka  adalah manipulasi kartu. 
Arnold Meka dalam mempromosikan hipnoterapi yang 
dimilikinya, pada tahap permulaan masih menggunakan selebaran yang 
ditempel di tempat-tempat umum seperti di jalan raya, kampus dan 
tempat-tempat umum lainnya. Kini dirinya mulai berkembang dengan 
menggunakan internet sebagai sarana promosi. Adapun alamatnya adalah 
web www.ztrongmind.net. Karena web ZtrongMind ini semakin lama 
semakin berkembang, orang-orang juga sudah banyak yang mengakses 
alamat tersebut, akhirnya Arnold Meka mulai meninggalkan cara-cara off 
line, tetapi lebih banyak menggunakan cara-cara online seperti di twitter, di 
facebook dan situs web di internet lainnya. 
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Semenjak resmi berdirinya ZtrongMind, pelatihan pertama kali 
yang dilakukan oleh Arnold Meka yaitu pada tanggal 27 Februari 2011, 
dan sampai sekarang alumni ZtrongMind sendiri sudah mencapai 400 
hingga 500 orang dari 47 pelatihan yang diadakan (belum termasuk 
pelatihan privat) (wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). 
 
D. Sekilas Tentang Hipnoterapi ZtrongMind 
 
Aplikasi hipnosis untuk terapi atau dikenal sebagai hipnoterapi 
bukan sesuatu yang baru muncul di dalam bidang penyembuhan, akan 
tetapi hal tersebut sudah dipraktikkan ribuan tahun yang lalu oleh para 
pakarnya. Akhir-akhir ini fenomena tersebut telah mengalami 
kebangkitan kembali, apalagi setelah didukung oleh teknologi dan 
temuan-temuan ilmiah yang relevan. Salah satu hipnoterapi tersebut 
adalah hipnoterapi ZtrongMind yang di miliki oleh Arnold Meka. 
Hadirnya hipnoterapi ZtrongMind ini turut memberikan andil dalam 
dunia kesehatan, yakni mengatasi berbagai macam gangguan mental dan 
emosional manusia (wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). 
Hipnoterapi, sesuai dengan namanya adalah “terapi yang 
menggunakan hipnosis sebagai sarana untuk menjangkau pikiran bawah 
sadar klien. Karena yang diolah adalah pikiran, terapis perlu mengetahui 
teori mengenai pikiran dan cara kerjanya” (Gunawan, 2007:17). Penjelasan 
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tersebut, memberikan pemahaman bahwa hipnoterapi pada dasarnya 
menggunakan hipnosis sebagai metodenya, termasuk hipnoterapi 
ZtrongMind. Sebagai seorang hipnoterapis, teknik hipnosis merupakan 
dasar yang harus dipelajari dan dikuasai sebelum melakukan sesi 
hipnoterapi secara efektif, karena semua proses hipnoterapi pada 
dasarnya menggunakan metode hipnosis untuk menjangkau pikiran 
bawah sadar klien. 
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, persepsi 
masyarakat terhadap hipnoterapi secara perlahan-lahan telah bergeser 
dari persepsi negatif menjadi positif. Pandangan hipnoterapi tentang hal-
hal yang berhubungan dengan unsur magis, mistis dan berkaitan dengan 
kuasa kegelapan, pelan-pelan telah bergeser menjadi logis dan ilmiah. Hal 
tersebut terjadi karena metode pembelajaran hipnoterapi memudahkan 
setiap orang untuk mempelajarinya. 
Manfaat hipnoterapi saat ini telah dirasakan ke berbagai bidang 
kehidupan, mulai dari pelajar, pengajar, dan praktisi medis yang telah 
menerapkan hipnoterapi untuk berbagai hal. Sebagai contoh, hipnoterapi 
massal di sekolah-sekolah untuk memberikan motivasi belajar terhadap 
siswa-siswi sekolah, mengatasi berbagai gangguan emosional, 
meningkatkan kualitas diri, membantu proses penyembuhan, 
meningkatkan prestasi seseorang, serta memudahkan praktisi medis 
dalam penanganan pasien. Dalam hal ini Prasetya menjelaskan bahwa: 
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Dari sudut pandang medis, hipnoterapi dapat menjangkau 
pikiran bawah sadar manusia. Dalam hal ini, ketika saya 
menangani pasien secara medis, hipnoterapi inilah yang 
membantu saya untuk memberikan sugesti positif terhadap 
pasien saya. Ketika pasien sudah berpikir positif tentang 
penyakitnya, maka proses pengobatan secara medis pun akan 
lebih efektif (wawancara Prasetya, 16 Desember 2014).  
 
Hipnoterapi merupakan terapi yang dilakukan oleh seorang 
hipnoterapis kepada klien yang berada dalam kondisi hipnosis 
(wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). Dengan sugesti 
penyembuhan (hypnotherapeutic), hipnoterapi dapat memodifikasi 
perilaku klien, dari emosional, sikap, hingga berbagai macam kondisi. 
Dalam hal ini, termasuk kebiasaan buruk, kecemasan, stres yang 
berhubungan dengan penyakit akut maupun kronis, manajemen rasa sakit 
dan nyeri, serta pengembangan pribadi manusia. Hipnoterapis adalah 
seorang terapis yang menggunakan hipnosis sebagai prosedur utama 
dalam membantu klien untuk mencapai tujuan mereka. Seorang 
hipnoterapis sering memiliki perbedaan pandang dengan therapist 
emosional lainnya karena hipnoterapis berfokus pada peran pikiran 
bawah sadar klien serta pengaruhnya di dalam kehidupan klien. Hakim 
menjelaskan bahwa: 
Profesi hipnoterapis telah muncul sejak 1973. Saat itu, Dr. 
John Kappa pendiri Hypnosis Motivation Institute (HMI), 
menulis dan mendefinisikan profesi seorang hipnoterapis di 
Federal Dictionary of Occupational Titles. Hipnoterapis adalah 
seseorang yang menginduksi klien hingga menuju ke 
kondisi hipnosis guna memotivasi klien untuk 
meningkatkan atau mengubah pola perilaku, melakukan 
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konsultasi kepada klien untuk menentukan inti 
permasalahan (core of problems), mempersiapkan klien untuk 
memasuki kondisi hipnosis dengan menjelaskan bagaimana 
hipnosis bekerja dan apa saja yang akan dirasakan dan 
dialami oleh klien, melakukan serangkaian tes untuk 
menentukan tingkat sugesti (baik secara fisik maupun 
emosional klien), menggunakan metode dan teknik hipnosis 
berdasarkan interpretasi dan analisis masalah klien, serta 
melatih klien untuk mampu melakukan kondisi self hypnosis 
secara sempurna (Hakim, 2010:33). 
 
1. Hipnoterapi: Antara Mengobati dan Meyembuhkan 
 
Menurut Arnold Meka “penyembuhan dilakukan untuk mengatasi 
berbagai permasalahan atau gangguan, oleh karena itu, di dalam dunia 
hipnoterapi khususnya ZtrongMind, tidak dikenal adanya „penyakit‟. 
Penyembuhan adalah mengembalikan keadaan sehat sedia kala secara 
menyeluruh, sementara pengobatan adalah menghilangkan penyakit dan 
seluruh gejala-gejalanya” (wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). 
Menurut Arnold Meka, ada perbedaan yang signifikan saat 
seseorang merasa sakit atau divonis sakit. Dirinya menjelaskan bahwa 
setiap manusia memiliki kemampuan untuk dapat merasakan, termasuk 
merasakan lelah, letih, dan lesu. Intinya, ada ketidaknyamanan seseorang 
yang telah dirasakan, tetapi terkadang seseorang tidak mau merasakan 
maksud dan tujuan dari mekanisme tubuh yang seharusnya 
memperingatinya untuk dapat rileksasi dan beristirahat. Saat tubuh 
merasakan beban yang tidak mampu lagi ia terima, di situlah timbulnya 
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“sakit”. Hal itu berarti ada sebuah mekanisme yang harus segera 
dikembalikan ke kondisi semula (wawancara Arnold Meka, 23 September 
2014). 
Hipnoterapi yang dilakukan oleh Arnold Meka ini bertujuan untuk 
mengembalikan setiap perubahan negatif menuju ke sebuah tataran 
semula atau keadaan sedia kala. Itulah mengapa dalam setiap sesi 
hipnoterapinya, Arnold Meka tidak mengenal adanya diagnosis penyakit 
ataupun mengevaluasi penyakit-penyakit yang ada di tubuh klien. 
Menurut Arnold Meka, konsep suatu penyakit adalah adanya sebuah 
permasalahan dan gangguan yang belum dituntaskan. Dirinya 
memaparkan, mekanisme penyembuhan hipnoterapi bekerja pada level 
pikiran bawah sadar. Meka menjelaskan bahwa setiap permasalahan ada 
jalan keluarnya dan setiap ketidaknyamanan ada solusinya (wawancara 
Arnold Meka, 23 September 2014). 
Arnold Meka menjelaskan bahwa seorang hipnoterapis tidak perlu 
melakukan sebuah analisis-analisis perkiraan sumber penyebab masalah 
yang sedang diderita oleh klien. Menurutnya setiap permasalahan 
merupakan akumulasi-akumulasi setiap tindakan dan mekanisme 
aktivitas klien sehari-hari, sejak klien kecil hingga dewasa. Oleh karena 
itu, hanya klien dan Tuhan yang mengetahui apa-apa saja yang 
mengawali sebuah permasalahan yang sedang menjadi bebannya 
(wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). 
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Meka menjelaskan bahwa di dalam hipnoterapi menganut konsep 
“client center therapy”. Artinya bahwa klienlah sebagai pusat informasi 
yang akan digali atau dieksplorasi oleh hipnoterapis, yakni untuk 
mengetahui secara pasti apa saja yang menjadi penyebab setiap 
permasalahan (wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). 
Arnold Meka sering menemukan seorang ahli medis yang 
memvonis pasiennya dengan menggunakan sebuah perintah langsung 
(direct order) yang sebenarnya masih dapat bermanfaat bagi kesembuhan 
pasien tersebut. Menurutnya, terkadang penggunaan bahasa yang kurang 
sesuai dengan karakteristik seorang pasien dapat berdampak pada 
ketidakmampuan pasien dalam menghadapi apa yang sedang menimpa 
dirinya (wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). Dalam hal ini 
Arnold Meka mencontohkan, seseorang pekerja keras yang pergi pagi 
pulang petang dengan penuh semangat untuk menghidupi istri dan anak-
anaknya tiba-tiba divonis mengidap gangguan liver. Dengan demikian, 
mau tidak mau, ia harus menghentikan aktivitas kerjanya hari itu juga. 
Dalam pikiran bawah sadar, ada tiga permasalahan yang sedang ia 
dapatkan saat ia memperoleh vonis dari ahli medis tersebut, yaitu sebagai 
berikut: 
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a. Kekhawatiran masa depan terhadap kondisi dirinya 
 
Arnold Meka menjelaskan, saat seseorang memperoleh sebuah 
informasi negatif terhadap dirinya, hal yang muncul adalah persepsi 
negatif dari pikiran bawah sadar yang mengindikasikan sebuah ancaman 
dan ketidaknyamanan dalam kehidupan orang tersebut. Terlebih lagi, jika 
persepsi tersebut tidak segera dibingkai dalam kebijaksanaan (wisdom 
reframing)21, hal itu akan menimbulkan dampak negatif yang sangat 
berpengaruh terhadap fisik dari orang tersebut (wawancara Arnold Meka, 
23 September 2014), tanpa adanya wisdom reframing, seseorang yang 
divonis sakit oleh seorang ahli medis cenderung dapat memperparah sakit 
yang sedang ia derita. Timbulnya rasa kekhawatiran terhadap dirinya 
dapat menurunkan sistem kekebalan tubuh dan mengubah mekanisme 
tubuh seseorang menjadi sakit (wawancara Arnold Meka, 23 September 
2014). 
Pada situasi seperti ini, menurut Arnold Meka komunikasi yang 
dilakukan oleh seorang ahli medis dengan pasiennya harus disertai 
dengan kemampuan untuk menghantarkan sebuah sugesti motivasi 
kepada pikiran bawah sadar pasien yang dapat meningkatkan mental 
emosional pasien secara tepat dan benar. 
 
                                                          
21Wisdom reframing adalah salah satu cara untuk lolos dari belenggu pikiran-
pikiran yang negatif. 
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b. Kekhawatiran masa depan terhadap kondisi keluarganya 
 
Sebagai makhluk sosial, seseorang dihadapkan oleh kondisi yang 
berkaitan antara satu dengan lainnya. Hubungan manusia dengan sesama, 
sama eratnya dengan hubungan manusia dengan Tuhan-nya. Hukum 
alam itulah yang membuat seseorang memiliki kewajiban secara otomatis 
terhadap keluarganya. Saat seseorang secara tiba-tiba kehilangan masa 
depannya (dalam hal ini karena alasan kesehatan), ia memiliki sebuah 
beban, baik secara jasmaniah yang tetap harus ia tanggung apapun 
kondisinya maupun secara rohaniah karena ada tanggungan yang harus 
ia pikirkan. Beban yang berkepanjangan tanpa ada sebuah solusi untuk 
meringankannya dapat menghantui setiap orang, bahkan dengan adanya 
beban-beban tersebut seseorang dapat melakukan sesuatu yang lebih 
fatal, misalnya “bunuh diri”. 
 
c. Ketidakmampuan seseorang untuk menerima sebuah kondisi 
 
Sesuatu yang diharapkan sering kali berbeda jauh dengan realitas 
yang terjadi. Bagi seseorang yang memiliki karakteristik sebagai “risk 
taker” atau pengambil resiko, ketika suatu saat harapannya tidak sesuai 
dengan kenyataan, hal tersebut adalah bagian dari resiko yang telah ia 
perhitungkan. Menurut Arnold Meka, orang yang termasuk dalam 
kategori “risk taker” biasanya mampu mengatasi sebuah kekecewaan, 
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bahkan kekecewaan tersebut dapat menjadi pembelajaran untuk 
melangkah lebih maju. Namun, jika orang tersebut merupakan kategori 
“risk averse” atau penghindar resiko, ketika harapannya sangat berbeda 
jauh dengan kenyataan, hal itu menimbulkan sebuah konflik diri dan 
menurunkan semangat diri untuk maju (wawancara Arnold Meka, 23 
September 2014). Menurutnya orang yang memiliki tipe “risk averse” 
sering kali sangat tertekan dan putus harapan ketika apa yang ia harapkan 
tidak sesuai dengan kenyataan atau realitas (wawancara Arnold Meka, 23 
September 2014). Saat seseorang tiba-tiba divonis menderita penyakit 
tertentu, bagi tipe risk averse hal tersebut dapat memperburuk 
keadaannya. Itulah mengapa sebuah informasi penting dapat berdampak 
sangat negatif terhadap si penerima informasi. 
 
2. Menggaransi Kesembuhan Klien: Menciptakan Mental Blok 
 
Proses penyembuhan tidak terlepas dari manajemen seseorang 
untuk menuju sebuah titik kesembuhan disertai dengan niat dan tekad. 
Hal itu diiringi juga oleh pendekatan diri kepada Tuhan Yang Maha 
penyembuh. Jika seorang klien jauh-jauh dari luar kota datang ke seorang 
hipnoterapis, dapat dibayangkan bagaimana tekad dan keinginannya 
untuk segera menyelesaikan dan menuntaskan permasalahannya. 
Menurut Arnold Meka, dalam situasi ini, sebenarnya terjadi sebuah 
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mekanisme “self healing”. Artinya, sebelum klien tersebut sampai kepada 
hipnoterapis yang bersangkutan, efek penyembuhan telah terjadi sejak ia 
memutuskan untuk bertemu dan menjalani sesi hipnoterapi. Itulah 
mengapa seorang hipnoterapis sebaiknya tidak perlu mengumbar janji-
janji, misalnya memberi garansi sembuh (wawancara Arnold Meka, 23 
September 2014). 
Menurut Meka, menggaransi kesembuhan dapat memicu pikian 
bawah sadar klien untuk melakukan sebuah proses “trial first”, atau 
dalam kata lain “coba dulu ah”. Jika ini yang terjadi terhadap klien, hal itu 
berdampak pada terciptanya sebuah “mental blok” atau “dinding emosi” 
yang membuat klien merasa “superior”, bahkan “bangga” jika 
permasalahan yang sedang ia alami tergolong dalam kategori yang sulit 
untuk dipecahkan (wawancara Arnold Meka, 23 September 2014).  
Oleh karena itu, menurut Arnold Meka dalam setiap sesi 
hipnoterapi, sebelum datang berkunjung ke seorang hipnoterapis, seorang 
klien harus benar-benar mempersiapkan dirinya (wawancara Arnold 
Meka, 23 September 2014). Arnold Meka menekankan, perlu diperhatikan 
bahwa keinginan klien untuk melakukan perubahan atau memecahkan 
persoalannya benar-benar merupakan keinginan dari diri klien. Sebuah 
tekanan dari orang lain dapat menyebabkan biasnya keinginan pikiran 
bawah sadar seseorang untuk melakukan sebuah perubahan dalam 
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hidupnya khususnya dalam menyelesaikan permasalahan (wawancara 
Arnold Meka, 23 September 2014). 
 
3. Hipnoterapi: Perawatan Kesehatan Jangka Panjang 
 
Menurut Arnold Meka, saat seseorang secara tiba-tiba menderita 
gangguan kesehatan, menurutnya hal tersebut bukanlah hal yang terjadi 
secara tiba-tiba. Semuanya berawal dari proses ketidakseimbangan dari 
pola-pola kehidupannya, dari pola pikir, gerak, makan atau minum, 
sampai pola istirahat. Secara jangka panjang, semua itu perlahan-lahan 
menimbulkan gejala-gejala menuju kondisi yang tidak sehat (wawancara 
Arnold Meka, 23 September 2014). 
Bagi Arnold Meka, hipnoterapi merupakan konsep penyembuhan 
yang menyeimbangkan sistem harmonisasi tubuh dengan mengatur 
kembali pola-pola negatif yang sering dilakukan, baik secara sadar 
maupun tidak secara sadar oleh seseorang (wawancara Arnold Meka, 23 
September 2014), dengan memasuki pikiran bawah sadar klien, pola-pola 
negatif yang selama ini telah dilakukan oleh klien dapat dikoreksi dan 
diprogram kembali dengan memberikan pandangan-pandangan baru 
yang dapat memberikan kenyamanan dan ketenangan secara jangka 
panjang bagi klien (wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). 
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Arnold Meka menjelaskan, pola pikir yang terlalu mengejar unsur 
keduniawian tanpa menyeimbangkannya dengan nilai-nilai spiritual 
dapat membuat seseorang menjadi hampa dan mudah tertekan 
(wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). Menurutnya, hal itu 
berdampak pada menurunnya kekuatan jasmaniah seseorang. Begitu pula 
pola pikir yang terlalu mengejar unsur rohaniah tanpa diimbangi dengan 
unsur duniawi, maka situasi ini dapat berakibat pada tertutupnnya 
hubungan sosialisasi dengan sesama (wawancara Arnold Meka, 23 
September 2014). Dirinya menegaskan, secara perlahan-lahan, pola makan 
berlemak dan kekurangan gizi disertai dengan kebiasaan makan yang 
sering tertunda atau di luar porsi yang semestinya menimbulkan dampak 
negatif terhadap kesehatan. Bahkan begitu juga pola minum yang buruk, 
misalnya mengonsumsi alkohol dan kurangnya minum air putih yang 
mencukupi, akan berakibat pada lemahnya fungsi organ dalam tubuh 
(wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). 
 
4. Rasa Sakit: Sistem Peringatan Dini dari Pikiran Bawah Sadar 
 
Menurut Arnold Meka, perasaan manusia merupakan sebuah alat 
indikator yang sangat luar biasa yang telah diberikan oleh Tuhan 
(wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). Hal tersebut memberikan 
pemahaman bahwa rasa sakit merupakan alat indikator atau sistem 
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peringatan dini (early warning system) terhadap ketidakharmonisan 
mekanisme dalam tubuh seseorang. Seringkali, rasa sakit yang datang 
tiba-tiba tidak dipedulikan sebagai alat indikator. Bahkan, tubuh yang 
terasa lelah dipaksa untuk tetap aktif dengan meminum suplemen super 
sehingga rasa lelah hilang seketika (wawancara Arnold Meka, 23 
September 2014). 
Rasa pusing yang tiba-tiba datang ketika bekerja, cepat-cepat 
dihilangkan dengan meminum obat pereda sakit kepala tanpa diiringi 
dengan istirahat total pada kemudian waktu. Begitu juga perasaan sakit 
secara emosional seperti kekesalan, kejengkelan, ketakutan, kecemasan, 
dan kesedihan. Terkadang, hal-hal semacam itu disimpan hingga ke lubuk 
yang paling dalam, yang perlahan-lahan memberikan rasa lelah dan 
perasaan bersalah terhadap diri sendiri. 
Hipnoterapi menurut Arnold Meka memberikan sebuah 
pencerahan tentang keseimbangan dan kebijaksanaan (wawancara Arnold 
Meka, 23 September 2014). Menurutnya, konsep hipnoterapi mengacu 
pada keseimbangan alam semesta seperti adanya siang dan adanya 
malam, adanya aktivitas dan adanya istirahat. Itulah mengapa ketika 
seseorang merasakan sakit, hal yang harus segera dilakukan adalah 
“beristirahat sejenak” (wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). 
Apapun aktivitasnya, jika seseorang sudah merasakan ketidaknyamanan 
dalam tubuh fisik, maka harus dilakukan teknik rileksasi cepat. 
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5. Berbagai Manfaat Hipnoterapi dalam Bidang Kesehatan 
 
Seiring waktu, hipnosis dan hipnoterapi akhirnya semakin 
dipercaya sebagai bagian dari metode penyembuhan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Pada 1955, British Medical Association 
menjelaskan bahwa  “hipnosis layak digunakan untuk mengobati histeria 
dan digunakan sebagai anestesi” (British Medical Association dalam 
Hakim, 2010:58). 
Masih banyak penelitian yang berkaitan dengan hipnoterapi, 
berikut ini beberapa manfaat hipnoterapi yang sering diaplikasikan dalam 
menangani permasalahan seputar mental emosional klien: 
 
a. Mengatasi penurunan kualitas diri (self quality) 
 
Perbaikan diri merupakan hal yang sangat diinginkan hampir oleh 
setiap manusia karena setiap manusia menginginkan “perubahan”. 
Hipnoterapi mengatasi permasalahan-permasalahan dengan mencarikan 
sebuah solusi inti yang paling efektif. 
Dengan dipandu memasuki kondisi hipnosis atau ketenangan yang 
sangat dalam, seseorang dapat menemukan sebuah pilihan baru, yaitu 
pilihan yang terbaik untuk melakukan sebuah langkah perbaikan dan 
peningkatan kualitas diri. Semua hal itu akan dimulai dengan sebuah sesi 
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penyembuhan pribadi yang benar-benar membuat seseorang memiliki 
pandangan dan cara pandang baru. 
 
b. Meningkatkan kualitas kesehatan 
 
Tentunya, kebanyakan orang mengetahui bagaimana sebuah 
konsep hidup sehat dan apa saja yang harus dilakukan agar tetap sehat.  
Namun, sering kali motivasi untuk tetap sehat sangatlah lemah. 
Hipnoterapi dapat membantu agar seseorang dapat menemukan “your 
own way” atau “cara sendiri” guna memotivasi diri untuk segera memulai 
sebuah aktivitas seperti olahraga, mengatur pola makan, berat badan, 
berhenti merokok, dan meningkatkan perilaku sehat lainnya. 
Hipnoterapi merupakan cara yang sudah terbukti dapat memasuki 
jalur komunikasi pikiran, tubuh, dan jiwa guna mempengaruhi berbagai 
fungsi tubuh, misalnya tekanan darah, respons kekebalan, dan sistem 
pencernaan. 
 
c. Manajemen terhadap rasa sakit 
 
Hipnoterapi telah digunakan untuk menghilangkan rasa sakit 
selama berabad-abad. Bahkan saat ini, hipnosis dapat diaplikasikan dalam 
prosedur pembedahan (hypno anaesthesi). Bagi para penderita penyakit 
yang sangat membutuhkan teknik menurunkan rasa nyeri, hipnoterapi 
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telah terbukti bekerja dengan menurunkan respons otak terhadap sinyal 
rasa sakit. Hal itu memungkinkan individu penderita dapat mempelajari 
bagaimana mengelola rasa sakit tersebut secara cepat. 
 
d. Mengatasi phobia atau trauma 
 
Phobia berasal dari kata phobos (Yunani) yang berarti “ketakutan”. 
Phobia adalah suatu ketakutan yang tidak normal dan tidak beralasan 
terhadap suatu objek atau situasi tertentu. Sebenarnya, phobia merupakan 
hal yang wajar dan sebaiknya tidak disamakan dengan penyakit. Secara 
umum, para ahli membagi phobia menjadi tiga kategori sebagai berikut: (1) 
Agoraphobia (takut berada di tempat ramai); (2) Phobia sosial (takut atau 
menghindari situasi sosial); (3) Phobia yang spesifik, yaitu ketakutan yang 
irasional terhadap suatu objek atau situasi. 
Saat individu mengalami phobia, biasanya muncul rasa cemas atau 
panik, tetapi tanpa dasar yang jelas. Gejala yang dirasakan misalnya fisik 
gemetar, jantung berdebar-debar, terkadang disertai napas yang 
tersengal-sengal (tempo pernapasan semakin cepat), dan lain sebagainya. 
Phobia terbentuk oleh sebuah pengalaman buruk yang sangat ekstrim 
ataupun rentetan peristiwa yang sangat menakutkan (traumatis) pada 
masa lalu. Rentang waktu terbentuknya phobia dapat terjadi sejak kanak-
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kanak, misalnya trauma kelahiran, hingga dewasa, misalnya trauma naik 
pesawat. 
Kebanyakan orang, phobia tidak dianggap hal yang menakutkan 
atau sangat mengganggu dirinya karena ada beberapa jenis phobia yang 
memang mudah dihindari, misalnya phobia ular, kalajengking, cacing, 
cicak. Lebih dari 10% dari orang di dunia ini mengalami phobia sederhana 
pada suatu waktu. Namun, jika phobia tersebut sangat erat hubungannya 
dengan performa atau kinerja seseorang, misalnya phobia naik pesawat, lift, 
ketinggian, hal tersebut sangat mengganggu kinerja individu yang 
bersangkutan dan dapat menghambat karier dalam kehidupannya. Dapat 
dibayangkan jika seorang pengusaha yang harus melakukan negoisasi 
dengan rekan bisnisnya di luar negeri mengalami phobia naik pesawat. 
Tentunya, ia sangat tersiksa dengan phobia tersebut.  
Hal itu terjadi karena pikiran seseorang sangat berpikir secara 
kreatif terhadap sebuah momen atau kejadian tertentu melalui daya 
imajinasi, persepsi, dan ilusi pikiran. Biasanya, phobia tersebut muncul 
setelah mengalami sebuah “trauma”. Itulah asal mula terjadinya sebuah 
ketakutan yang tidak beralasan. Pada situasi tersebut, hipnoterapi sangat 
berperan untuk memberikan penyembuhan terhadap permasalahan 
phobia, karena dalam hal ini hipnoterapi menawarkan sebuah teknik 
rileksasi sebagai lawan atau kebalikan dari ketakutan berlebih tersebut 
(wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). 
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Menurut Arnold Meka, ketika seseorang melakukan teknik 
rileksasi, ia belajar bagaimana merespons sebuah objek atau situasi yang 
ditakutinya tersebut (wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). 
Arnold Meka memaparkan prosedur hipnoterapi sebagai usaha untuk 
mengatasi phobia, yakni: (1) Memisahkan stimulus (pemicu objek) dari 
ekspresi emosionalnya; (2) Mengenali dan memahami kronologi stimulus 
(pemicu objek); (3) Melakukan “updating” atau menginformasikan ulang 
pikiran dengan hal yang lebih baru dan lebih realistis untuk direspons 
(wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). 
 
e. Manajemen terhadap stres 
 
Stres merupakan respons psikologis dari tubuh terhadap tekanan 
yang diterimanya, khususnya berbagai kejadian yang menantang, 
mengancam, atau mengandung unsur perubahan. Jam kerja yang 
meningkat serta langkah dan perubahan hidup yang tajam telah membuat 
tingkat stres melambung tinggi sehingga memicu wabah penyakit yang 
berhubungan dengan stres. 
Teknik rileksasi saja tanpa pemrograman pikiran di kondisi 
hipnosis sering kurang membantu. Hipnoterapi memberikan sebuah 
teknik baru dalam menurunkan tingkat stres. Dengan hipnoterapi, 
seseorang dipandu untuk belajar bagaimana menggunakan pikiran dalam 
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mencapai rileksasi secara cepat dan mudah. Kemudian, seseorang akan 
memahami ide-ide dan pemahaman baru tentang manajemen stres. Selain 
itu, seseorang akan memahami cara merileksasi otot secara progresif 
untuk tidur lebih cepat atau melakukan latihan dan pemrograman pikiran 
secara pribadi di tempat yang nyaman guna meningkatkan energi, 
motivasi, dan konsentrasi. 
 
f. Manajemen terhadap berat badan 
 
 Menurut Arnold Meka, apabila seseorang sedang berjuang dalam 
menurunkan atau meningkatkan berat badan, hipnoterapi dapat 
memberikan motivasi ekstra untuk membuat seseorang tetap bergerak ke 
arah tujuan dan keinginan orang (wawancara Arnold Meka, 23 September 
2014).  Selain itu, menurut Arnold Meka, hipnoterapi memungkinkan 
seseorang untuk melepaskan diri dari berbagai jebakan makanan yang 
dapat menyebabkan penambahan berat (wawancara Arnold Meka, 23 
September 2014). 
Arnold Meka menjelaskan, self hypnosis for weight (hipnosis diri 
untuk penurunan berat badan) adalah teknik yang efektif untuk mendidik 
ulang pikiran bawah sadar seseorang (wawancara Arnold Meka, 23 
September 2014). Pikiran bawah sadar seseorang  yang sering 
memberikan keinginan dan dorongan untuk makan berlebih atau 
70 
 
mekanisme “ngidam” bagi ibu hamil dapat diatur untuk memberikan 
pilihan kembali pada apa yang dimakan (wawancara Arnold Meka, 23 
September 2014). 
Bagi Arnold Meka, penurunan berat badan secara permanen dapat 
terjadi dengan melakukan sebuah perubahan terhadap hidup, bukan 
melalui proses diet yang tidak wajar atau mustahil, dan bentuk badan 
ideal dapat dipertahankan dalam jangka panjang (wawancara Arnold 
Meka, 23 September 2014). 
Menggunakan self hypnosis untuk penurunan berat badan menurut 
Arnold Meka dapat membantu seseorang membuat perubahan tersebut. 
Teknik ini relatif cepat dan mudah daripada yang pernah dibayangkan 
sebelumnya (wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). Menurutnya, 
apabila seseorang berusaha mencari hipnoterapis untuk menurunkan 
berat badan, dapat dipastikan bahwa orang tersebut telah mencoba segala 
macam diet sebelumnya dan hal itu tidaklah mengejutkan (wawancara 
Arnold Meka, 23 September 2014). 
Menurut Arnold Meka, keinginan seseorang untuk menurunkan 
berat badan dengan diet yang didasarkan pada pembatasan yang tidak 
wajar akan menyebabkan kalori dalam tubuh orang tersebut menyimpan 
lemak lebih efektif. Pada saat yang sama, kalori yang hilang setiap harinya 
akan menyebabkan keinginan untuk makan lebih banyak (wawancara 
Arnold Meka, 23 September 2014). Itulah sebabnya pendekatan 
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hipnoterapi guna mencapai dan mempertahankan berat badan yang sehat 
sangat diperlukan (wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). 
Menurut Arnold Meka, sebuah pola makan yang buruk dan berlebihan 
dimulai dari pikiran bawah sadar masing-masing orang, sehingga perlu 
dilakukan pemrograman ulang (wawancara Arnold Meka, 23 September 
2014). 
 
g. Mencegah dan mengatasi depresi 
 
Stres yang berkepanjangan terkadang menumpuk dan 
memberatkan individu yang bersangkutan. Kebanyakan mereka yang 
termasuk dalam kategori depresi berada dalam kebimbangan atau 
kebingungan. Depresi ditandai oleh kelesuan dan kehilangan minat pada 
hal-hal yang biasa dilakukan serta ketidakmampuan untuk menikmati 
apapun. Secara garis besar, seseorang dikatakan depresi jika gejala-gejala 
tertentu berlangsung terus-menerus lebih dari dua minggu serta 
mengganggu pekerjaan dan kemampuan penderita untuk berfungsi 
secara normal.  
Berikut ini gejala-gejala yang paling umum dalam depresi yang 
dipaparkan Arnold Meka: (1) Gelisah, lesu, lelah hampir setiap hari dan 
sepanjang hari; (2) Berkurangnya keinginan dan minat terhadap setiap 
aktivitas yang biasa dilakukan; (3) Terjadi peningkatan atau penurunan 
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berat badan secara drastis lebih dari 5% selama satu bulan; (4) Kehilangan 
selera makan atau makan terlalu berlebihan; (5) Sulit tidur atau 
mengantuk sepanjang hari; (6) Kehilangan harga diri, perasaan bersalah, 
sulit berkonsentrasi; (7) Keinginan untuk bunuh diri sering kali timbul 
(wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). 
Pengalaman yang sering dijumpai Arnold Meka adalah ketika klien 
datang ke pusat hipnoterapi, mereka sering mengajukan pertanyaan-
pertanyaan sebagai berikut: (1) Mengapa hal ini terjdi pada saya?; (2) Apa 
yang salah dengan saya?; (3) Apakah saya dapat menjadi lebih baik?; (4) 
Apakah ini cobaan untuk saya?; (5) Apakah tuhan menghukum saya?; (6) 
Inikah balasan Tuhan terhadap saya? (wawancara Arnold Meka, 23 
September 2014). 
Hipnoterapi menurut Arnold Meka, bertumpu pada mekanisme 
pikiran manusia, yaitu pikiran sadar dan pikiran bawah sadar 
(wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). Menurut Arnold Meka, 
setiap kondisi yang terjadi saat ini adalah hasil dari apapun yang telah 
dilakukan seseorang pada masa lampau. Dengan adanya istilah “ada aksi, 
ada reaksi”, berarti bahwa aksi-aksi yang telah dilakukan seseorang di 
masa lalunya sangat berdampak pada reaksi yang dirasakannya sekarang 
(wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). 
Menurut Arnold Meka, pikiran bawah sadar manusia memiliki 
kemampuan menyimpan segala aksi, reaksi, kondisi, dan kejadian-
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kejadian yang pernah dijalani oleh setiap manusia selama hidup di dunia 
ini (wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). Seperti halnya memori 
dalam komputer, setiap kejadian-kejadian yang dialami seseorang dapat 
dengan mudah dipanggil kembali atau di-recall kapan pun sesuai dengan 
keinginan (wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). 
Uniknya, menurut Arnold Meka pikiran manusia mempunyai daya 
kreativitas. Kejadian yang memiliki tingkat emosional tertentu dengan 
mudah direkam dan teringat kapan pun di mana pun berada. Sebagai 
contoh, jika seseorang dengan mudah mengingat kejadian-kejadian 
negatif di masa lampau, misalnya ketika orang tersebut dipermalukan, 
dihina, disengsarakan, dibohongi, dipermainkan, itulah mental emosional 
seseorang tersebut yang terus dibawa hingga saat ini. Hal itulah yang 
akan mempengaruhi kehidupan seseorang saat ini (wawancara Arnold 
Meka, 23 September 2014). 
Namun, menurut Arnold Meka apabila seseorang merasa kesulitan 
mengingat kejadian-kejadian negatif yang pernah melanda hidupnya, 
bahkan dengan mudah mengingat setiap kejadian yang membahagiakan 
hidup seseorang, itulah tingkat emosional orang tersebut dan hal itulah 
yang selalu mempengaruhi hidupnya sekarang (wawancara Arnold Meka, 
23 September 2014).  Saat seseorang masih termasuk kategori orang yang 
mudah mengingat kejadian-kejadian negatif, dapat jadi setiap hal negatif 
tersebut menurut Arnold Meka adalah “problem” atau permasalahan 
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(wawancara Arnold Meka, 23 September 2014).  Menurut Arnold Meka, 
seseorang yang mengalami depresi dapat dipastikan memiliki 
permasalahan yang belum dapat diselesaikan. Jika permasalahan yang 
satu masih belum dapat diatasi, kemudian bermunculan permasalahan-
permasalahan yang lain, ibarat “sudah jatuh tertimpa tangga”, itulah awal 
dari depresinya seseorang (wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). 
Hipnoterapi berpandangan bahwa setiap manusia memiliki 
masalah dan setiap masalah ada yang dapat ditangani sendiri ada pula 
yang membutuhkan bantuan, arahan, maupun saran dari orang lain. 
Setiap permasalahan pasti ada jalan keluarnya, tetapi diperlukan kondisi 
dan situasi khusus dalam memecahkan permasalahan tersebut. Menurut 
Arnold Meka, hipnoterapi memberikan arahan, saran, dan sugesti yang 
membangkitkan kekuatan diri serta mencerahkan pemikiran-pemikiran 
kreatif yang langsung ditujukan terhadap pikiran bawah sadar manusia 
sebagai tempat berkumpulnya memori, kelemahan menjadi sebuah 
kekuatan, permasalahan dapat menjadi peluang, dan kesedihan dapat 
diambil hikmahnya menjadi kebahagiaan yang tertunda”  (wawancara 
Arnold Meka, 23 September 2014). 
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6. Imajinasi: Kunci Sukses Sesi Hipnoterapi 
 
Analogi yang dapat digunakan untuk menghantarkan pada 
pembahasan ini adalah bahwa dalam mengolah masakan, bumbu dan 
cara memasak merupakan kunci nikmatnya sebuah masakan. Begitu juga 
hipnoterapi, “imajinasi” merupakan salah satu bumbu utama yang 
diperlukan sebagai kunci sukses dalam suatu sesi hipnoterapi. Dalam 
memandu klien menuju imajinasinya, hipnoterapis memerlukan sebuah 
sinkronisasi pemikiran. Saat hipnoterapis mengucapkan “tarik napas yang 
panjang dari hidung”, secara otomatis klien akan ikut membayangkan 
bahwa hipnoterapis juga menarik napas dari hidung. Dengan demikian, 
pada saat yang tepat, hipnoterapis dapat memandu klien 
menghembuskan napas secara perlahan-lahan. 
Menurut Arnold Meka, dalam sebuah sesi hipnoterapi, berbagai 
pendekatan sugesti penyembuhan dilakukan dengan mengandalkan 
imajinasi klien karena secara langsung hipnoterapis bersinggungan 
dengan pikiran bawah sadar yang bersifat imajiner  (wawancara Arnold 
Meka, 23 September 2014). Arnold Meka juga memaparkan, terkadang 
ada beberapa permasalahan, misalnya klien sangat kesulitan untuk 
melakukan imajinasi, sebagai contoh saat diajak untuk mengimajinasikan 
kata “sukses”, klien tidak dapat membayangkan bagaimana sukses dan 
seperti apakah sukses tersebut, misalnya klien termasuk orang yang 
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dalam kategori terpuruk, bernasib sial, dan tidak pernah memiliki prestasi 
apapun  (wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). 
Begitu juga ketika memandu klien dengan kata “percintaan”. 
Tentunya, klien akan kesulitan jika ia belum pernah merasakan apa yang 
disebut dengan cinta. Contoh lain adalah kata “kaya raya”, jika klien 
tersebut belum pernah merasakan kaya atau sama sekali belum pernah 
melihat orang kaya raya tersebut, agak sulit untuk memandu klien 
membayangkan menjadi orang kaya  (wawancara Arnold Meka, 23 
September 2014). Hal itu merupakan tantangan bagi seorang hipnoterapis. 
Berikut ini beberapa contoh yang dipaparkan Arnold Meka, terkait 
dengan aktivitas yang dapat dilakukan oleh hipnoterapis dalam 
meningkatkan kemampuannya dalam memandu klien yang kesulitan 
berimajinasi: 
 
a. Membaca buku 
 
Membaca buku merupakan teknik untuk mengasah imajinasi 
seseorang. Dengan melakukan interpretasi terhadap kalimat demi kalimat 
yang tertuang di buku, secara otomatis daya imajinasi dan kreativitas 
sebagai hasil dari penerjemahan maksud kalimat tersebut menjadi 
berkembang. Arnold Meka mencontohkan, seorang anak kecil yang sering 
membaca novel Herry Potter, daya imajinasi dan kreativitasnya akan 
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terasah. Bahkan, mungkin ia agak kecewa saat menonton film Herry 
Potter karena banyak adegan-adegan yang tidak seperti yang tertulis di 
dalam buku yang ia baca. Hal itu berarti, setiap orang memiliki imajinasi 
sesuai dengan apa yang mereka persepsikan  (wawancara Arnold Meka, 
23 September 2014) 
 
b. Belajar matematika 
 
Bagi sebagian orang, matematika juga dapat meningkatkan 
imajinasi. Ketika duduk di bangku sekolah dasar, ada sebuah pelajaran 
yang sangat unik, sebelum seseorang dapat menambahkan 1+2=3, 
sebenarnya seseorang harus mempelajari dulu apa maksud dari nominal 
seperti angka 1 ditambah angka 2. Pikiran seseorang harus dikenalkan 
pada sebuah bentuk fisik, misalnya “buah apel”. Dalam hal ini, 1 buah 
apel ditambah 2 buah apel menjadi 3 buah apel. Hal itu berarti bahwa 
pikiran seseorang membentuk sebuah “simbolisasi nominal”. Artinya, 
apapun bendanya, yang dibutuhkan oleh pikiran seseorang adalah 
nominalnya atau angkanya. Oleh karena itu, sejak saat itulah “simbolisasi 
nominal” secara otomatis telah direkam oleh pikiran seseorang dan 
menjadikan orang tersebut terlatih untuk dapat berimajinasi dan 
berkreasi, misalnya dalam menambahkan, membagi, mengurangi, dan 
sebagainya.  
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c. Bermimpi 
 
Bermimpi menurut Arnold Meka adalah memiliki keinginan atau 
angan-angan. “Anda, adalah apa yang anda pikirkan”, kalimat tersebut 
diyakini sebagai kunci sukses seseorang dalam mengarungi bahtera hidup 
ini  (wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). Menurut Arnold 
Meka, saat seseorang tidak memiliki impian sama sekali dan membiarkan 
hidup seseorang terombang-ambing di lautan kehidupan, suatu saat 
orang tersebut akan menyesali mengapa sampai saat detik ini ia tidak 
berani melakukan mimpi  (wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). 
Saat seseorang memimpikan untuk menjadi orang kaya raya, imajinasilah 
yang membimbing seseorang untuk melakukan hal-hal yang membuat 
seseorang itu kaya raya. Namun sebaliknya, saat seseorang memutuskan 
untuk tidak berani bermimpi menjadi orang kaya raya, pikiran seseorang 
membimbing orang tersebut untuk melakukan hal-hal yang membuat 
seseorang jauh dari kekayaan. Menurut Arnold Meka, semakin sering 
seseorang bermimpi, pikiran-pikiran kreatif seseorang muncul dan 
menciptakan ide-ide baru yang bersifat membangun  (wawancara Arnold 
Meka, 23 September 2014). 
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d. Story telling (bercerita) 
 
Sebagai orang tua yang memiliki anak, dapat berlatih berimajinasi 
dengan bercerita tentang hal-hal kebajikan yang dapat menyentuh sisi 
emosional anak, membuat anak lebih bersimpati, berempati, dan larut 
dalam kisah yang sedang diceritakan. Menurut Arnold Meka, dalam 
hipnoterapi, kegiatan bercerita merupakan jantung atau “roh” dari sebuah 
sesi penyembuhan. Hipnoterapis dapat bercerita bagaimana indahnya 
saat bunga yang berwarna-warni bermekaran atau bagaimana rasanya 
hembusan angin laut yang sepoi-sepoi. Pada intinya, alur demi alur cerita 
menjadikan seseorang kreatif dalam berimajinasi, sekaligus 
berpengalaman memberikan panduan dan arahan saat sesi hipnoterapi 
berlangsung  (wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). 
Berbagai cara dan aktivitas dapat dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas imajinasi. Hal itu berarti bahwa saat hipnoterapis memandu klien 
untuk berimajinasi, tentunya harus dapat mengimajinasikan apa yang 
sedang dipandu. Kalimat-kalimat yang memandu klien bukanlah hanya 
sekedar kalimat belaka, melainkan berisikan gambaran-gambaran visual 
yang mudah diikuti dan diselami oleh setiap klien yang mendengarkan. 
 
BAB III 
PROSES HIPNOTERAPI ARNOLD MEKA DAN 
KEBERADAAN MUSIKNYA22 
 
Sebelum penulis membahas lebih lanjut mengenai proses 
hipnoterapi Arnold Meka serta keberadaan musiknya, maka penulis akan 
terlebih dahulu menjelaskan tentang fenomena hipnosis. Hal tersebut 
dipandang penting karena hipnosis merupakan suatu hal yang mendasar 
dari  setiap aktivitas hipnoterapi. 
 
A. Pengertian Hipnosis 
 
Hipnosis adalah sebuah fenomena rasional dan alamiah yang 
kondisinya sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, namun masih 
banyak orang yang menganggap aktivitas hipnosis sebagai sesuatu yang 
aneh, mustahil, bahkan terkesan menyeramkan. Dalam literatur, hipnosis 
adalah kondisi atau keadaan saat manusia cenderung lebih “sugestif”, 
sehingga seseorang dengan mudah menerima informasi atau saran-saran 
dari orang lain. Jika saran itu positif, hal itu bermanfaat dan menjadi nilai-
nilai baru yang dapat mengubah pola-pola lama yang ada dalam diri 
                                                          
22Pembahasan dalam bab ini disarikan dari berbagai sumber tertulis seperti: 
buku Wong dan Hakim berjudul Dahsyatnya Hipnosis (2010), buku Suwandi berjudul 
Turbo Speed Hipnotis (2013), buku Hunter berjudul Seni Hipnosis (2011), buku Gunawan 
berjudul Hypnotherapy: The Art of Subconscious Restructuring 2007, buku Hakim berjudul  
Hipnoterapi: Cara Tepat dan Cepat Mengatasi Stres, Fobia, Trauma, dan Gangguan Mental 
Lainnya (2010), dan catatan pengamatan peneliti dari tahun 2012 sampai sekarang, serta 
wawancara dengan Arnold Meka dan beberapa praktisi hipnoterapi lainnya. 
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seseorang, namun kondisi hipnosis dapat bervariasi sesuai dengan situasi 
dan kondisi seseorang. 
Kondisi hipnosis yang merupakan bagian dari konsentrasi, 
merupakan sebuah kondisi ketika seseorang dapat menyerap informasi 
dengan lebih cepat. Semakin seseorang masuk ke dalam kondisi hipnosis 
tersebut, maka tingkat daya serap, daya ingat dan daya pikir, juga 
semakin baik. Artinya, potensi-potensi panca inderanya jauh lebih aktif 
daripada biasanya. 
Kondisi hipnosis yang dimaksud di sini memiliki tingkat 
sugestibilitas, yakni meliputi sugestibilitas ringan, sugestibilitas sedang, 
sampai sugestibilitas dalam (deep hypnosis). Tingkat sugestibilitas ringan 
berarti seseorang sudah mulai menerima, mencerna, dan merekam sebuah 
informasi positif dengan mudah ke dalam memori. Pada tingkat 
sugestibilitas sedang, seseorang menerima informasi positif jauh lebih 
cepat daripada sugestibilitas ringan. Sementara itu, pada tingkat 
sugestibilitas dalam yang disebut juga dengan kondisi trance, seseorang 
dapat menerima dan memahami sebuah informasi terkini dengan mudah, 
bahkan seseorang yang dalam kondisi sugestibilitas dalam (trance), dapat 
langsung memahami secara cepat maksud dari informasi yang 
diterimanya. 
Ada anggapan bahwa seseorang yang kondisi kejiwaannya lemah, 
cenderung lebih mudah memasuki kondisi hipnosis. Hal tersebut 
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merupakan pendapat yang keliru. Hanya orang yang memiliki kondisi 
kejiwaan yang tenang atau memiliki kebiasaan untuk berkonsentrasi 
secara internal (sering membaca, bermeditasi, berdoa) yang cenderung 
lebih mudah memasuki kondisi hipnosis. Contoh, seseorang merasa 
nyaman saat dirinya sedang membaca buku atau novel tertentu, sehingga 
perlahan-lahan larut dalam cerita tersebut, sampai-sampai ikut bahagia 
saat membaca cerita bahagia dan ikut sedih saat membaca cerita sedih, 
bahkan meneteskan air mata jika cerita tersebut sedih dan mengharukan. 
Kondisi hipnosis juga dapat terjadi ketika seseorang larut dalam alunan 
musik dan ingar-bingarnya pertunjukan konser yang sedang berlangsung. 
Saat berada dalam kondisi hipnosis tersebut, seseorang dapat asyik 
bergoyang, melompat-lompat, bahkan meneriakkan kata-kata dalam bait 
lagu tanpa kenal lelah dan selalu energik. 
Proses masuknya sebuah lagu yang menyenangkan ditangkap oleh 
sistem audio inderawi seseorang, kemudian langsung menuju pikiran 
orang tersebut untuk dianalisis. Setelah dianggap benar-benar enak 
didengar, pikiran langsung merangsang ke seluruh anggota tubuh untuk 
ikut menikmati musik tersebut. Pikiran dalam hal ini adalah leader-nya, 
sehingga anggota tubuh lainnya mengikuti apa yang diperintahkan oleh 
pikiran, karena itu walaupun tubuh sudah cukup lelah, seseorang tidak 
akan berhenti bergerak karena tubuh merasakan rasa senang yang 
dikirimkan dari pikiran. Rasa lelah terkalahkan oleh rasa senang. 
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Hipnosis dapat diartikan sebagai sebuah kondisi rileks, fokus, atau 
konsentrasi. Hipnosis diasumsikan sebagai sebuah kondisi mirip tidur 
atau keadaan saat pikiran dalam kondisi bawah sadar. Kenyataannya, 
memang ada kondisi khusus saat otak manusia dapat dengan mudah 
menerima saran atau masukan (sugesti). Kondisi khusus ini ditemukan 
setelah dilakukannya penelitian terhadap kondisi otak selama hipnosis. 
Ketika seseorang berada dalam kondisi hipnosis atau trance, muncullah 
kondisi pikiran yang “tidak biasa”. 
Saat berada dalam kondisi hipnosis, sebagian orang hanya 
merasakan sebuah kondisi rileks. Kondisi tersebut hampir sama pada saat 
menjelang tidur, yaitu adanya pergeseran kondisi dari kondisi normal 
(beta) ke kondisi bawah sadar (alpha atau theta). Kondisi alpha adalah 
kondisi yang menyenangkan seperti pada saat melamun atau 
membayangkan sesuatu. Pada kondisi ini, pikiran sangat terbuka 
sehingga mudah melakukan visualisasi dan memiliki pengalaman 
inderawi yang luar biasa. Semakin seseorang merasakan realitas dari 
kondisi tersebut, efeknya semakin terasa pada saat bangun atau sadar. 
Kondisi hipnosis pada dasarnya berbeda dengan kondisi tidur, 
meskipun memang serupa. Saat tidur seseorang tidak sadar akan keadaan 
disekelilingnya, sementara dalam keadaan hipnosis, seseorang sangat 
sadar akan keberadaan dirinya dan tahu apa yang terjadi di sekitarnya, 
akan tetapi semakin dalam kondisi hipnosis (trance) yang dialami oleh 
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seseorang, maka presentasi kesadarannya akan semakin sedikit. Seperti 
yang telah dijelaskan, pada kondisi hipnosis inilah seseorang hanya 
berpindah kesadarannya, yaitu dari pikiran sadar ke pikiran bawah sadar. 
Kondisi hipnosis merupakan kondisi pikiran alamiah, bahkan 
dalam kehidupan sehari-hari kondisi ini sering dialami oleh manusia 
normal pada umumnya. Contohnya adalah, ketika sedang menonton film, 
seseorang larut dengan cerita dalam film tersebut sehingga orang tersebut 
tidak menyadari keadaan di sekitarnya. Pada kondisi semacam itulah, 
sebenarnya orang tersebut berada dalam kondisi hipnosis. 
Perbedaannya, dalam sebuah sesi hipnosis, suyet23 dipandu oleh 
seorang hipnotis yang disebut juga dengan pengamat. Pengamat hanyalah 
pemandu, semua kendali tetap di tangan suyet tersebut. Seorang hipnotis 
akan mengamati perkembangan suyet-nya selama suyet tersebut berada 
dalam kondisi hipnosis, sehingga membuat suyet merasa aman dan 
nyaman. Hal tersebut memberikan pemahaman bahwa hipnosis dapat 
membantu pikiran menjadi jauh lebih tajam dan lebih peduli secara 
kejiwaan. Secara aktual hipnosis dapat memberikan keamanan dan 
kenyamanan karena dapat membuat seseorang menjadi lebih peduli 
terhadap kondisi lingkungannya setiap hari. 
                                                          
23Dalam literatur hipnosis dikenal dengan istilah suyet. Suyet disini adalah orang 
yang dihipnosis. Istilah ini digunakan untuk hipnosis secara umum, sedangkan untuk 
hipnoterapi menggunakan istilah klien. 
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Saat dalam kondisi hipnosis, suyet selalu mempunyai pilihan, dan 
pikiran suyet tidak akan pernah berhenti berfungsi dalam membuat 
keputusan. Jadi, hipnosis sama sekali tidak dapat membuat suyet 
menceritakan sebuah rahasia jika suyet tersebut tidak ingin rahasianya 
diketahui oleh orang lain. Kondisi hipnosis tidak dapat membuat 
seseorang melakukan sesuatu yang bertentangan dengan keinginannya. 
Ketika melihat seorang hipnotis panggung (stage hypnosis) seakan-
akan dapat memaksa seseorang (mind control) untuk melakukan hal-hal 
yang aneh pada saat hipnosis berlangsung, sebenarnya hal tersebut dapat 
dilakukan karena mereka (penonton) mempunyai keinginan untuk 
menjadi bahan perhatian orang lain (memberi kesenangan pada orang 
lain). Pada saat seorang hipnotis panggung memilih penonton, 
sebenarnya ia telah memilih penonton yang benar-benar rela dijadikan 
suyet dalam pertunjukannya. Oleh karena itu, jika seseorang memang 
tidak mau, maka orang tersebut tidak akan pernah mau melakukannya 
atau menyetujui saran apapun yang menyangkut nilai-nilai atau norma-
norma yang mereka anut.  
Kondisi hipnosis, terkadang membuat suyet merasa kehilangan 
ingatan, namun biasanya, hal itu terjadi karena ahli hipnotis memberikan 
sugesti agar suyet tersebut melupakan hal-hal yang sedang terjadi. 
Kebanyakan ahli hipnotis menginginkan seseorang untuk mengetahui 
seluruh kejadian pada saat sesi hipnosis berlangsung terutama pada saat 
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sesi hipnoterapi, bahkan dalam kondisi hipnosis inilah suyet dapat 
mengingat lebih baik daripada sesi percakapan yang biasa dilakukan 
karena pikiran suyet tersebut dalam kondisi fokus. 
Setiap manusia normal pada dasarnya memiliki kemampuan untuk 
dapat menghipnosis dan dihipnosis. Selama orang tersebut masih 
mempunyai “pikiran” (tidak gila), maka orang tersebut masih dapat 
dihipnosis, bahkan dapat menghipnosis seseorang. Kemampuan ini juga 
dapat diperoleh melalui serangkaian pelatihan-pelatihan hipnosis 
(hypnosis training). Seseorang juga dapat melatih tubuh dan pikirannya 
sendiri untuk dapat memasuki kondisi hipnosis, dan ini dapat dilakukan 
tanpa bantuan orang lain (self hypnosis). Kebanyakan orang tidak sadar 
bahwa sesungguhnya mereka telah dihipnosis, tetapi terkadang efek dari 
sesi hipnosis itu tidak dapat dirasakan langsung oleh orang tersebut. 
Pada dasarnya, banyak sekali jenis-jenis hipnosis yang dapat 
dijumpai dalam kehidupan manusia sehari-hari. Berikut ini adalah 
beberapa contoh hipnosis yang ada di dalam kehidupan sehari-hari: 
1. Stage hypnosis, yaitu hipnosis yang digunakan untuk 
pertunjukan atau hiburan, dapat juga digunakan untuk street 
hypnosis (hipnosis jalanan). 
2. Self hypnosis, merupakan teknik hipnosis yang dilakukan tanpa 
bantuan orang lain (hipnosis diri sendiri). Teknik ini bersifat 
87 
 
mandiri dan sangat bagus untuk meningkatkan sistem 
keyakinan diri (self belief) seseorang. 
3. Hipnoterapi, yaitu hipnosis yang diaplikasikan untuk 
melakukan terapi dengan metode hipnosis, membantu 
seseorang mengatasi masalah mental dan emosi. 
4. Hipnosis anesthesia adalah hipnosis yang digunakan untuk 
mengatasi rasa sakit, contohnya untuk operasi (dalam dunia 
medis). 
5. Forensic hypnosis, yaitu hipnosis yang digunakan untuk 
menggali data dari pikiran bawah sadar seseorang. Hipnosis 
jenis ini lebih banyak digunakan dalam konteks kriminal. 
Contohnya adalah jika terdapat suatu kejadian kriminal, di 
mana saksi mata tidak jelas, mungkin karena trauma sehingga 
lupa mengalami amnesia maka seorang forensic hypnosis ini akan 
dapat menggali data dari pikiran bawah sadar korban atau saksi 
mata tersebut. 
6. Experimental hypnosis, yaitu hipnosis yang diaplikasikan untuk 
melakukan experimen yang berhubungan dengan pikiran dan 
fenomena-fenomena yang dihasilkan oleh pikiran. 
Jika berbicara mengenai hipnosis, semuanya tidak lepas dari yang 
namanya pikiran, karena pikiran inilah yang menjadi kunci utama dalam 
setiap kegiatan hipnosis. Maka dari itu, untuk lebih memahami proses 
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yang terjadi dalam pikiran seseorang ketika berada dalam kondisi 
hipnosis, penulis akan terlebih dahulu menjelaskan beberapa hal tentang 
pikiran manusia normal pada umumnya. 
 
1. Pola Kerja Pikiran Manusia 
 
Suwandi menjelaskan bahwa “berdasarkan tingkat kesadaran, 
pikiran manusia dibagi menjadi empat bagian, yaitu: pikiran sadar 
(conscious mind), filter mental (critical factor), pikiran bawah sadar 
(subconscious mind), dan pikiran tidak sadar (unconscious mind)” (Suwandi, 
2013:18). Gunawan menambahkan bahwa: 
Peran dan pengaruh pikiran sadar terhadap diri kita adalah 
sebesar 12%, sedangkan pikiran bawah sadar mencapai 88%. 
Pikiran sadar dan pikiran bawah sadar sebenarnya saling 
mempengaruhi dan bekerja dengan kecepatan yang sangat 
tinggi (Gunawan, 2007:17). 
 
Setiap bagian dari pikiran di atas memiliki karakteristik dan fungsi 
yang berbeda-beda. Untuk memudahkan pemahaman tentang hal 
tersebut, penulis akan menjelaskan masing-masing level dari pikiran 
tersebut. 
 
a. Pikiran sadar (conscious mind) 
 
Pikiran sadar adalah bagian pikiran yang sedang seseorang 
fokuskan pada saat ini. Ketika seseorang sedang membaca buku, pikiran 
89 
 
sadar seseorang fokus pada kata-kata yang sedang dibaca. Ketika 
seseorang memikirkan tentang masa lalunya, berarti pikirannya sedang 
difokuskan ke pengalaman masa lampau, demikian juga yang terjadi 
ketika seseorang memikirkan masa depan, maka orang tersebut sedang 
memfokuskan pikirannya ke masa depan. 
Pikiran sadar bersifat linear, kritis, dan analitis, serta merupakan 
mekanisme penyelesaian masalah. Mekanisme ini bekerja dengan cara 
mengumpulkan data, kemudian mencarikan solusinya dengan cara 
membandingkan data yang ada. Seseorang menggunakan pikiran sadar 
ketika sedang berpikir, mempertimbangkan sebuah keputusan atau 
sedang mengerjakan sebuah soal, misalnya soal matematika. 
Dibandingkan dengan pikiran bawah sadar, pikiran sadar merupakan 
tempat ingatan jangka pendek dengan kemampuan terbatas. Hal tersebut 
diperkuat oleh penjelasan Suwandi: 
Anda masih ingat betapa repotnya ketika untuk pertama 
kalinya belajar naik sepeda, naik motor atau membawa 
mobil? Karena pada waktu itu anda baru belajar dan 
melakukan semuanya dengan menggunakan pikiran sadar 
yang kemampuannya terbatas, tapi sesudah mahir, anda 
dapat melakukannya dengan mudah dan tanpa perlu 
dipikirkan lagi karena melalui proses yang diulang-ulang, 
akhirnya semua tugas diambil alih dan dikerjakan oleh 
pikiran bawah sadar (Suwandi, 2013:25). 
 
Itulah sebabnya ketika seseorang berusaha mengubah perilaku 
negatif hanya dengan menggunakan pikiran sadar, biasanya butuh waktu 
yang lebih lama dan lebih sulit, sebaliknya dengan hipnosis seseorang 
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dapat mengakses secara langsung database di bawah sadar dan melakukan 
modifikasi, sehingga bisa didapat hasil yang lebih baik dan dalam waktu 
yang relatif lebih singkat, seperti menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan keyakinan, kebiasaan, dan emosi. Seperti yang telah 
dijelaskan oleh Gunawan (2007:17-18), bahwa pikiran sadar pada 
dasarnya mempunyai empat fungsi, yaitu: (1) Mengidentifikasi informasi 
yang masuk. Informasi ini diterima melalui panca indera penglihatan, 
pendengaran, penciuman, pengecap, sentuhan atau perasaan; (2) 
Membandingkan, informasi yang masuk dibandingkan dengan database 
(referensi, pengalaman, dan segala informasi) yang berada di pikiran 
bawah sadar; (3) Menganalisis, hasil dari perbandingan selanjutnya 
dihubung-hubungkan secara logis melalui mekanisme analisis yang 
memadai; (4) Memutuskan, hasil dari analisis kemudian disimpulkan 
yang hasil akhirnya berupa keputusan. 
Penjelasan di atas memberikan pemahaman bahwa pikiran sadar 
merupakan pikiran yang menggunakan akal sehat dan logika. Melalui 
pikiran inilah, seseorang berfikir secara sadar dan secara logis untuk 
menetapkan sesuatu atau memutuskan pilihan tertentu, misalnya saat 
memilih pakaian yang disenangi, buku yang dibaca, dan tempat tinggal 
yang ditempati. Seseorang menggunakan pikiran sadar untuk 
memutuskan pilihan-pilihan tersebut. 
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b. Filter mental (critical factor) 
 
Di antara pikiran sadar dan pikiran bawah sadar, terdapat sebuah 
komponen pikiran yang biasa disebut dengan filter mental atau critical 
factor. Fungsi utama critical factor adalah sebagai sebuah mekanisme 
pembanding, tempat data yang diterima oleh pikiran sadar akan 
dibandingkan dengan database yang berada di pikiran bawah sadar, jika 
informasi tersebut sesuai dengan yang ada di database, informasi ini akan 
memperkuat apa yang sudah ada, seperti keyakinan, kebiasaan, dan 
emosi seseorang. Sebaliknya, jika informasi yang masuk relatif baru dan 
tidak cocok dengan yang sudah ada dalam database, informasi tersebut 
hanya akan disimpan sebagai informasi baru yang bersifat netral dan 
tidak memiliki efek apapun terhadap keyakinan, kebiasaan, dan emosi 
seseorang. 
Fungsi proteksi dari critical factor adalah melindungi diri seseorang 
dari bahaya, rasa sakit, dan rasa malu. Sisi negatif dari fungsi proteksi ini 
adalah menghambat, mencegah dan membatasi seseorang untuk 
melakukan sesuatu yang harus dilakukannya. Sebagai contoh critical factor 
ini terkadang membuat seseorang mencari alasan dan pembenaran atas 
kesalahannya sehingga membuatnya tidak pernah mau belajar dari 
kesalahan. 
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c. Pikiran bawah sadar (subconscious mind) 
 
Pikiran bawah sadar mirip dengan sebuah database yang sangat 
besar. Ketika manusia dilahirkan, database tersebut masih dalam keadaan 
kosong, dan dengan berjalannya waktu, semua pengalaman dalam hidup 
manusia akan disimpan sebagai memori dalam database tersebut, dan 
membentuk keyakinan, sifat, kebiasaan serta perilaku manusia. 
Pikiran bawah sadar juga disebut sebagai gudang ingatan jangka 
panjang, karena semua informasi dari pengalaman manusia sejak dari 
lahir sampai sekarang tersimpan secara lengkap di pikiran bawah sadar. 
Salah satu karakteristik dari pikiran bawah sadar adalah menghindari 
perubahan. Karakter inilah yang membuat manusia cenderung konsisten 
dengan cara seseorang untuk menanggapi sebuah kejadian dan dengan 
demikian membentuk kebiasaan serta refleks dalam hidup sehari-hari, 
baik yang positif maupun yang negatif. Sisi negatif dari sifat konsisten ini 
adalah mempersulit seseorang dalam mengubah sebuah kebiasaan atau 
perilaku negatif seperti malas, kebiasaan suka menunda, dan lain 
sebagainya. Untuk mengatasi hal tersebut butuh pengkondisian kembali 
dalam jangka waktu yang cukup lama. 
Pikiran bawah sadar juga berfungsi memunculkan emosi sebagai 
reaksi terhadap sebuah kejadian tertentu, emosi yang muncul ini dapat 
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positif atau negatif sesuai pengalaman dan keyakinan yang ada dalam 
database pikiran bawah sadar. Contoh, ketika seseorang melihat ular, 
pikiran bawah sadar akan mengenali ular tersebut sebagai sebuah bahaya 
yang mengancam, dan dengan demikian segera memunculkan rasa takut 
yang akan membuat seseorang tersebut menjadi lebih berhati-hati dan 
menjauhi ular tersebut. Biasanya emosi takut ini diikuti oleh pikiran tidak 
sadar yang kemudian memunculkan sensasi menggigil, wajah yang pucat, 
jantung yang berdebar-debar, tekanan darah yang naik dan pernapasan 
yang semakin cepat. Pikiran bawah sadar mempunyai fungsi atau 
menyimpan hal-hal berikut: 
1. Kebiasaan (baik, buruk, dan refleks) 
a. Kebiasaan baik bersifat positif dan produktif. 
b. Kebiasaan buruk bersifat negatif dan destruktif, seperti 
merokok, makan secara berlebihan, dan lain sebagainya. 
c. Kebiasaan refleks antara lain dapat dilihat pada aktivitas 
seperti secara otomatis menutup pintu setelah membukanya, 
menutup mulut saat batuk atau bersin. 
2. Emosi 
Bagaimana perasaan seseorang mengenai suatu keadaan, hal-
hal tertentu, dan terhadap orang lain. 
3. Memori jangka panjang 
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a. Memori jangka panjang adalah tempat penyimpanan 
informasi yang bersifat permanen. 
b. Ada memori yang tidak dapat diingat dalam kondisi sadar, 
tetapi dapat dimunculkan kembali dengan bantuan hipnosis. 
4. Kepribadian 
Kepribadian adalah karakteristik individual seseorang dalam 
berhubungan dengan orang lain dan dengan lingkungan yang 
dijumpai sehari-hari. 
5. Intuisi 
a. Intuisi adalah perasaan mengetahui sesuatu secara instingtif. 
b. Berhubungan dengan spiritual dan atau metafisik. 
6. Kreativitas 
Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk mewujudkan 
visi, pemikiran, dan impian menjadi kenyataan. 
7. Persepsi 
Persepsi adalah bagaimana seseorang melihat dunia menurut 
“kacamata” orang tersebut. 
8. Belief dan value 
Belief atau kepercayaan adalah segala sesuatu yang diyakini 
sebagai hal yang benar. Sedangkan value atau nilai adalah segala 
sesuatu yang dipandang sebagai hal penting. Kedua hal 
tersebut sama seperti program di komputer. Jika programnya 
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canggih, sehat, dan tidak terinfeksi virus, kinerja komputer pun 
akan bagus. Demikian pula dengan belief dan value. 
 
d. Pikiran tidak sadar (unconscious mind) 
 
Ketika manusia dilahirkan, manusia sudah dibekali dengan insting 
dan perilaku refleks, yaitu berupa program otomatis yang mengatur 
semua refleks dan fungsi vital tubuh seperti mengontrol detak jantung, 
pernapasan, tekanan darah, pencernaan, produksi enzim, hormon, dan 
lain sebagainya. Itulah fungsi utama unconscious mind yang biasanya tidak 
dapat dikontrol secara sadar. 
Karakteristik unconscious mind yang lain adalah memunculkan 
sensasi tubuh sesuai dengan emosi yang sedang dialami seseorang, seperti 
sensasi dingin, kaku, lemas, gemetar ketika seseorang sedang merasa 
takut, perasaan rileks, hangat dan ringan ketika orang tersebut merasa 
aman. Fungsi proteksi yang ada pada level unconscious mind adalah 
perlindungan terhadap infeksi oleh sistem kekebalan tubuh. 
Fungsi proteksi lain dari unconscious mind adalah mengontrol 
gerakan refleks sehingga ketika tangan seseorang terbakar api atau 
tersayat, secara refleks orang tersebut akan menarik tangan tanpa harus 
dipikirkan lagi. Pikiran tidak sadar juga terjadi ketika seseorang dalam 
kondisi tidur tanpa mimpi. 
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2. Gelombang Otak Manusia 
 
Para ahli untuk mengetahui gelombang otak manusia, 
menggunakan sebuah alat yang disebut dengan EEG24 
(electroencephalograph). Sesuai dengan kesadaran, gelombang otak manusia 
pada umumnya dibagi menjadi empat bagian. Wong (2010:21-22) 
mengkategorikan gelombang otak manusia sebagai berikut. 
 
a. Beta (14-30 hertz) 
 
Beta merupakan gelombang otak yang mempunyai frekuensi paling 
tinggi, yaitu antara 14 siklus per detik atau hertz hingga 30 siklus per 
detik atau hertz. Gelombang ini diproduksi otak ketika seseorang dalam 
kondisi terjaga sepenuhnya saat pikiran sadar benar-benar aktif. Kondisi 
ini, misalnya muncul saat seseorang sedang sibuk belajar, menganalisis, 
atau memperhatikan sesuatu yang umumnya mengarah ke bagian luar 
dirinya (eksternal). 
 
b. Alpha (8-13,9 hertz) 
 
Alpha merupakan jenis gelombang dengan frekuensi di bawah beta, 
yaitu antara 8 hingga 13,9 hertz. Gelombang ini diproduksi dalam 
keadaan yang lebih tenang dan santai, biasanya dalam kondisi ini, 
                                                          
24“EEG (electroencephalograph) adalah alat untuk mengukur gelombang otak 
manusia” (Wong dan Hakim, 2010:20). 
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seseorang mampu merasakan kondisi rileks pada tubuh dan pikirannya. 
Gelombang alpha merupakan gelombang yang timbul saat pikiran sadar 
mulai pasif dan sebaliknya, pikiran bawah sadar mulai aktif. Dalam 
keadaan alpha, pikiran kesadaran manusia mulai mengarah ke dalam 
dirinya sendiri atau berfokus pada suatu hal saja (internal). 
 
c. Theta (4-7,9 hertz) 
 
Theta merupakan jenis gelombang dengan frekuensi di bawah alpha, 
yaitu berkisar antara 4 hingga 7,9 hertz. Gelombang ini terjadi ketika 
kesadaran manusia lebih mengarah ke dalam dirinya sendiri (internal), 
misalnya pada kondisi ketika seseorang merasakan ngantuk yang sangat 
dalam. Pada saat kondisi ini dicapai, pikiran bawah sadar benar-benar 
telah aktif dan menggantikan pikiran sadar. 
 
d. Delta (0,1-3,9 hertz) 
 
Delta merupakan jenis gelombang otak yang paling lambat, yang 
berkisar antara 0,1 hingga 3,9 hertz. Gelombang ini terjadi ketika manusia 
masuk ke dalam tidur yang sangat nyenyak (sleep state atau 
somnambulism). 
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3. Sugestibilitas Manusia 
 
Menurut Gunawan sugestibilitas adalah “kepribadian hipnotik 
seseorang yang ditentukan atau dipengaruhi oleh semua pengkondisian 
dan pengalaman hidup, terutama pada usia enam hingga delapan tahun. 
Singkatnya, sugestibilitas adalah cara seseorang belajar” (Gunawan, 
2007:33). Penjelasan tersebut memberi pemahaman bahwa sugestibilitas 
merupakan cara bagaimana orang memberi arti serta merespons terhadap 
sebuah pesan atau informasi yang diterima, dan cara merespons ini 
biasanya merupakan hasil pengkondisian seseorang sejak kecil sampai 
sekarang. Respons setiap orang terhadap sugesti pada dasarnya berbeda-
beda. Mengenai hal tersebut Lecron menjelaskan bahwa: 
Ketika seseorang untuk pertama kalinya dihipnosis tanpa 
dikondisikan terlebih dahulu, 20% dapat mencapai trance 
yang dalam. Kelompok ini disebut orang yang memiliki 
tingkat sugestibilitas tinggi atau mudah sekali dihipnosis, 
kadang kelompok ini juga disebut dengan kelompok 
somnambulist, kemudian 60% hanya dapat mencapai trance 
medium dan 20% hanya akan mencapai trance ringan 
(Lecron dalam Suwandi, 2013:35). 
 
Terkait dengan penjelasan di atas, tingkat sugestibilitas yang 
dimiliki oleh setiap orang pada dasarnya berbeda-beda. Dengan 
memahami tipe sugestibilitas inilah, seorang hipnotis maupun 
hipnoterapis akan dapat menghipnosis suyet atau klien manapun dengan 
cepat dan mudah. 
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B. Tahapan dalam Melakukan Hipnosis25  
  
Kondisi hipnosis dapat dicapai dalam beberapa tahap, yaitu tahap 
pre induction, suggestibility test, induction, deepening, depth level test, 
suggestion, termination dan post hypnotic. Dari beberapa tahapan tersebut, 
penulis akan menjelaskan satu-persatu pada masing-masing bagian, 
berikut penjelasannya: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Tahapan-tahapan dalam melakukan hipnosis. 
  
 
 
 
                                                          
25Penjelasan mengenai tahapan dalam melakukan hipnosis ini disarikan dari 
berbagai sumber tertulis seperti: buku Wong dan Hakim yang berjudul Dahsyatnya 
Hipnosis, buku Suwandi yang berjudul Turbo Speed Hipnotis, buku Hunter yang berjudul 
Seni Hipnosis, dan catatan pengamatan peneliti dari tahun 2012 sampai sekarang, serta 
wawancara dengan Arnold Meka dan beberapa praktisi hipnoterapi lainnya. 
Post Hypnotic 
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Pre Induction 
 Suggestibility Test 
 Induction 
 
  Deepening 
 
  
Suggestion 
 
  
Depth Level Test 
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1. Normal 
 
Keadaan normal adalah kondisi disaat suyet tidak dalam keadaan 
trance (suyet dalam keadaan sadar sepenuhnya), atau pada saat suyet 
kembali kesadarannya seperti keadaan semula sebelum dihipnosis. 
 
2. Pre Induction 
 
Tahapan hipnosis yang paling mendasar dikenal dengan istilah 
“pre induction”. Pre induction merupakan proses mempersiapkan suatu 
situasi dan kondisi yang bersifat kondusif antara penghipnotis (hipnotis) 
dengan orang yang akan dihipnosis (suyet). 
Semua teknik hipnosis berawal dari pre induction terlebih dahulu, 
yang biasanya dimulai dengan percakapan ringan. Pada tahap ini 
penghipnotis berusaha mengenal suyet atau memperkenalkan dirinya 
kepada suyet sehingga tercipta suatu kedekatan “secara mental”. 
Hipnosis tidak dapat dilakukan hanya dengan menyentuh pundak 
atau anggota tubuh seseorang, hipnosis juga tidak bisa terjadi hanya 
dengan menatap mata saja, tetapi untuk melakukan hipnosis harus 
dimulai dari tahap pre induction terlebih dahulu. Artinya, harus ada 
teknik-teknik khusus yang relatif singkat, yang memungkinkan 
penghipnotis mendekatkan diri guna menciptakan kedekatan secara 
mental terhadap suyet-nya. 
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Salah satu teknik cepat yang sering digunakan oleh para ahli 
hipnotis adalah bertanya kepada suyet, misalnya “maaf, jam berapa ya?”, 
jika suyet menjawab dengan antusias, sebenarnya hal tersebut telah 
menciptakan hubungan “kedekatan mental” antara penghipnotis dengan 
suyet-nya. Setelah itu, penghipnotis dapat meneruskan proses hipnosisnya 
dengan teknik lain. Proses pre induction merupakan proses paling awal 
dan sangat menentukan kesuksesan dari proses hipnosis selanjutnya. 
 
3. Suggestibility Test 
 
Salah satu praktik yang biasa dilakukan pada saat pre induction 
adalah “suggestibility test” (uji sugestibilitas). Tes ini merupakan standar 
setiap penghipnotis pada saat melakukan hipnosis kepada orang yang 
“belum pernah” merasakan direct hypnosis atau hipnosis langsung. 
Langkah ini tujuannya untuk menguji respons suyet terhadap sugesti yang 
diberikan, selain itu tes ini bertujuan untuk: 
1. Menentukan strategi pendekatan yang akan digunakan. Apakah 
mau menggunakan induction cepat, sedang atau induction yang 
lebih lama. 
2. Menanamkan keyakinan bahwa penghipnotis bisa 
menghipnosis suyet-nya. 
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3. Mulai melatih dan membiasakan suyet untuk masuk ke kondisi 
terhipnosis, karena masuk ke kondisi terhipnosis adalah sebuah 
ketrampilan yang bisa dilatih. 
Di dalam hipnosis, suggestibility test ini juga mempunyai manfaat tertentu 
bagi penghipnotis maupun suyetnya, berikut manfaatnya: 
 
a. Mengetahui tingkat sugestifitas suyet 
 
Tes ini bermanfaat untuk mengetahui tingkat sugestifitas suyet, 
mulai dari tingkat sugestifitas rendah, sugestifitas sedang, hingga tingkat 
sugestifitas tinggi. Melalui tes ini, seorang hipnotis dapat melihat apakah 
perintah atau ajakan yang diberikan kepada suyet benar-benar ditangkap 
secara sempurna. Selain itu, penghipnotis juga dapat memastikan apakah 
suyet sudah benar-benar memahami maksud yang telah disampaikannya. 
 
b. Memahami level komunikasi suyet 
 
Tes ini bermanfaat untuk menyamakan persepsi, kualitas bahasa, 
dan komunikasi dari suyet. Jangan sampai terjadi miss communication, 
misalnya penghipnotis menggunakan bahasa yang terlalu tinggi atau 
kurang dimengerti oleh suyet. Contoh, pada saat penghipnotis 
menggunakan kalimat “bayangkan saat ini anda sedang berada di dalam 
sebuah lift, rasakan semakin lama lift tersebut semakin menuju lantai 
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dasar”. Kalimat tersebut tidak menjadi masalah bagi suyet yang sudah 
sering menggunakan lift, namun bagi suyet yang belum pernah 
menggunakan lift, komunikasi tersebut akan terhambat. Jika terjadi 
ketidaksinkronan antara bahasa yang digunakan oleh penghipnotis 
dengan bahasa suyet, maka akan terjadi ketidakpahaman dan suyet akan 
mengalami kebingungan. Melalui tes sugestifitas ini, penghipnotis dapat 
menanyakan latar belakang pendidikan suyet sehingga penghipnotis 
mempunyai gambaran level komunikasi yang cocok untuk berkomunikasi 
dengan suyet. 
 
c. Mengenalkan hipnosis kepada suyet 
 
Tes sugestifitas juga digunakan sebagai bentuk latihan bagi suyet 
agar suyet benar-benar merasakan apa sebenarnya makna hipnosis. 
Terkadang, suyet memiliki sebuah harapan yang berbeda dengan 
penghipnotis, misalnya suyet mengharapkan dapat tertidur lelap dengan 
secepat kilat, ada yang berharap bisa kehilangan ingatan dengan sekali 
ditepuk dan ada juga yang masih ketakutan akan kata “hipnotis”. 
Dari beberapa hal tersebut, persepsi penghipnotis dan suyet perlu 
disamakan terlebih dahulu. Teknik-teknik khusus yang dilakukan dalam 
tes sugestifitas dapat melatih sugestifitas dari suyet. Jika teknik tersebut 
semakin sering dicoba, akan terjadi sebuah kesepakatan atau 
104 
 
kesepahaman antara pikiran bawah sadar penghipnotis dengan pikiran 
bawah sadar suyet. 
 
d. Meningkatkan tingkat sugestifitas suyet 
 
Melalui tes sugestifitas, seorang hipnotis bisa memilih teknik yang 
tepat untuk digunakan saat melakukan hipnosis. Penghipnotis juga bisa 
melatih agar tingkat sugestifitas suyet meningkat, mulai dari tingkatan 
rendah menuju ke tingkatan yang lebih tinggi lagi. Suyet dapat dilatih 
dengan menggunakan daya tangkap pendengarannya (audiotorik) 
terhadap perintah, daya tangkap terhadap gerakan atau sentuhan tertentu 
(kinestetik), dan daya tangkap terhadap penglihatannya (visual). Semakin 
meningkat, tingkat sugestifitas seseorang, maka semakin baik 
kemampuannya untuk menerima sugesti-sugesti positif. 
Ada banyak contoh tes sugestifitas yang digunakan oleh praktisi 
hipnotis pada umumnya. Rigid catalepsy merupakan salah satu teknik 
paling aman untuk digunakan pada saat tes sugestifitas. Artinya, dalam 
teknik ini suyet sama sekali tidak merasakan adanya sesuatu yang janggal 
pada dirinya. Rigid catalepsy atau “kekuatan pada anggota tubuh tertentu” 
digunakan untuk memperkenalkan fenomena hipnosis secara alami. 
Contoh anggota tubuh yang menjadi target dalam rigid catalepsy adalah 
jari, tangan, kaki, leher, dan lain sebagainya. Penghipnotis dapat memberi 
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arahan baik bersifat perintah maupun ajakan agar suyet dapat merasakan 
kekuatan pada salah satu anggota tubuh suyet-nya. Praktik ini juga 
sekaligus melatih suyet untuk dapat berimajinasi seakan-akan merasakan 
kekuatan pada bagian tubuh tertentu. 
Rigid catalepsy sering digunakan oleh penghipnotis panggung pada 
awal pertunjukan dimulai. Agar tidak terlihat seperti “tes sugestifitas”, 
penghipnotis panggung mengemas tes tersebut dengan adegan-adegan 
ataupun cerita-cerita tertentu, sehingga penonton tetap melihat tes 
tersebut bagian dari pertunjukan yang berlangsung. Teknik-teknik rigid 
catalepsy berikut ini merupakan tes sugestifitas yang sering digunakan 
dalam hipnosis panggung, hipnosis jalanan, maupun hipnoterapi: 
 
1) Finger catalepsy. Dalam teknik ini, suyet diminta untuk 
mengepalkan jari-jari tangan kanannya, tetapi jari telunjuk tangan kanan 
tetap lurus menunjuk ke atas. Kemudian suyet diperintahkan untuk fokus 
dan mengkonsentrasikan pikiran serta pandangannya ke jari telunjuk 
kanan tersebut. 
Ketika suyet sudah mulai fokus dan berkonsentrasi, kemudian 
penghipnotis memerintahkan suyet untuk mengimajinasikan bahwa 
telunjuk tangan kanannya berubah menjadi sebuah besi yang sangat kaku 
dan keras. Penghipnotis dapat menyentuh atau sedikit menekan jari 
telunjuk suyet tersebut untuk membantunya berimajinasi. 
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Gambar 5. Suyet mengepalkan jari-jari tangan kanannya tetapi 
telunjuk tangan kanan tetap lurus ke atas. 
 
 
Gambar 6. Ketika suyet mengimajinasikan telunjuk tangan 
kanannya berubah menjadi sebuah besi yang sangat keras, 
penghipnotis membantu imajinasi suyet-nya dengan menekan 
telunjuk tersebut. 
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Agar suyet benar-benar merasakan efek kaku dan keras dari sugesti 
yang diberikan, maka seorang hipnotis biasanya melakukan teknik 
“repetisi bahasa” dalam setiap sugestinya. Repetisi bahasa ini dilakukan 
dalam bentuk kalimat yang berbeda-beda tetapi substansinya tetap sama, 
yaitu membuat jari telunjuk suyet seakan-akan menjadi kaku dan keras 
seperti sebatang besi. Berikut contoh sugesti yang diucapkan oleh 
penghipnotis: 
Ya, sekarang biarlah telunjuk tangan kanan anda menjadi 
keras sekeras besi. Bayangkan dengan jelas bahwa kini 
telunjuk tangan kanan anda menjadi sebatang besi, besi 
yang sangat kuat dan keras. Sedemikian kerasnya, sehingga 
membuat telunjuk tangan kanan anda tidak dapat 
dibengkokkan. Bagus sekali, semakin lama, besi tersebut 
menjadi semakin keras. Semakin anda berusaha untuk 
melawan maka telunjuk tangan kanan anda menjadi 
sepuluh kali lipat lebih keras dari sebelumnya. Semakin 
anda mencoba untuk membengkokkannya, maka telunjuk 
tangan kanan anda menjadi semakin keras dan bertambah 
lebih kuat dari sebelumnya. Sebegitu kerasnya telunjuk 
tangan kanan anda, sehingga telunjuk tangan anda susah 
untu dibengkokkan. Sekarang bengkokkan, semakin anda 
berusaha untuk membengkokkan, maka telunjuk tangan 
anda semakin kuat dan semakin keras seperti sebatang besi. 
 
Jika suyet mampu mengikuti instruksi tersebut dan tidak dapat 
membengkokkan telunjuknya, penghipnotis dapat menormalkan kembali 
dengan memberikan instruksi “saya akan menghitung satu sampai tiga, 
tepat di hitungan ke tiga, jari telunjuk anda akan normal kembali, satu, 
dua, dan tiga”. 
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2) Hand locking. Dalam teknik ini, suyet diminta untuk 
menjulurkan kedua lengan tangannya lurus ke depan dengan kedua 
telapak tangannya saling menggenggam erat satu sama lain seperti 
sedang berdoa. Kemudian, suyet diperintahkan untuk memusatkan 
pikiran, pandangan serta perhatiannya pada kedua genggaman 
tangannya. Setelah itu, suyet disuruh mengimajinasikan ada lem yang 
sangat kuat dituangkan ke dalam genggaman tangan tersebut, sehingga 
membuat genggaman tangan tidak bisa dilepaskan. 
 
 
Gambar 7. Suyet diminta untuk menjulurkan kedua lenggannya 
ke depan, kemudian posisi kedua telapak tangan saling 
menggenggam erat. 
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Gambar 8. Suyet mengimajinasikan ada lem super kuat yang 
dituangkan ke dalam genggaman tangannya, sehingga membuat 
genggaman tangannya tidak bisa dilepaskan. 
 
Berikut ini adalah contoh sugesti yang diucapkan oleh penghipnotis: 
Baik, sekarang saya minta anda berkonsentrasi pada 
genggaman tangan anda. Imajinasikan ada sebotol lem 
super kuat yang saya tuangkan ke genggaman tangan anda 
dengan perlahan-lahan hingga lem tersebut membuat 
genggaman tangan anda menempel keras dan tidak bisa 
dilepaskan (penghipnotis sambil menyentuh genggaman 
tangan suyet untuk memperkuat konsentrasi). Rasakan lem 
ini masuk ke sela-sela jari dan telapak tangan anda dan 
menjadikan genggaman tangan anda begitu keras dan 
begitu kuat. Bagus, kini telapak tangan anda melekat sangat 
kuat dan tidak dapat dilepaskan lagi. Semakin anda 
berusaha untuk melepaskannya, maka genggaman tangan 
anda semakin erat, menempel dan tidak bisa dilepaskan 
lagi. 
 
Jika suyet mampu menerima instruksi penghipnotis dan suyet tidak 
dapat melepaskan genggamannya, berarti suyet tersebut masuk dalam 
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kategori mudah untuk disugesti. Kemudian, penghipnotis dapat 
menormalkan kembali dengan memberikan sugesti “baik, saya akan 
menghitung satu sampai tiga, tepat dihitungan ketiga lem itu akan hilang 
dan genggaman tangan anda dapat dilepaskan. Satu, dua dan tiga, ya 
kembali normal”. 
 
3) Arm dan falling test. Tes ini digunakan untuk melihat sejauh 
mana suyet mampu memahami bentuk komunikasi yang berisi dua 
perintah atau ajakan dalam satu kejadian. Tes ini juga dapat melihat 
bagaimana suyet melakukan penalaran dari sebuah informasi yang berupa 
kata-kata, kemudian diwujudkan menjadi suatu aktivitas yang dikerjakan 
bersamaan. 
Untuk pertama kalinya, penghipnotis dapat memerintahkan atau 
mengajak suyet untuk berimajinasi, merasakan, seolah-olah tangan 
kanannya diikatkan pada sebuah balon raksasa. Kemudian tangan yang 
diikatkan ke balon raksasa tersebut perlahan-lahan terangkat ke atas. 
Berikut contoh sugesti yang diucapkan penghipnotis: 
Baiklah, sekarang julurkan kedua lengan tangan anda lurus 
dengan bahu seperti ini (penghipnotis sambil memberikan 
contoh), kemudian tutup kedua mata anda. Sekarang untuk 
tangan yang saya sentuh (penghipnotis menyentuh tangan 
kanan suyet), bayangkan di tangan kanan anda ini saya 
ikatkan sebuah tali yang dihubungkan dengan balon 
raksasa. Rasakan, semakin lama, balon raksasa tersebut 
semakin besar dan perlahan-lahan tangan anda terasa 
semakin ringan dan terangkat ke atas, sebegitu ringannya 
sampai-sampai tubuh anda juga terangkat oleh balon 
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raksasa tersebut. Semakin anda berusaha melawan, maka 
balon tersebut semakin menarik tangan kanan anda ke atas, 
kekuatannya menjadi sepuluh kali lipat dari sebelumnya. 
 
 
 
Gambar 9. Suyet diminta untuk menjulurkan kedua lengan 
tangannya lurus ke depan, dengan posisi tangan kanan 
menghadap ke bawah dan tangan kirinya menghadap ke atas. 
 
 
 
Gambar 10. Suyet merasakan bahwa balon di tangan kanannya 
semakin besar dan perlahan-lahan suyet juga merasa tangan 
kanannya semakin tertarik ke atas oleh balon raksasa tersebut. 
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Untuk tangan yang satunya, penghipnotis memerintahkan atau 
mengajak suyet untuk berimajinasi, merasakan seolah-olah di tangan 
kirnya diletakkan sebuah benda yang cukup berat. Setelah itu 
penghipnotis memberikan sugesti beban tambahan pada tangannya, 
sehingga tangan kiri suyet merasa semakin berat dan bergerak turun 
karena keberatan menahan beban.  
 
 
Gambar 11. Semakin lama balon raksasa tersebut semakin besar, 
sehingga tangan kanan suyet terasa semakin ringan dan semakin 
terangkat ke atas. Pada tahap ini suyet juga diminta untuk 
mengimajinasikan ada sebuah batu-bata yang diletakkan di 
tangan kirinya dan batu-bata tersebut bertambah satu demi satu, 
sehingga membuat tangan suyet terasa semakin berat. 
 
 
Berikut contoh sugesti yang diucapkan oleh penghipnotis: 
Baiklah, sekarang untuk tangan yang saya sentuh 
(penghipnotis menyentuh telapak tangan kiri suyet), 
bayangkan di tangan kiri anda sekarang, saya letakkan 
beban yang semakin lama semakin kuat. Rasakan bahwa di 
tangan kiri anda saya letakkan sebuah batu-bata yang sangat 
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berat. Saya tambah lagi menjadi dua buah batu-bata. 
Rasakan saat ini tangan kiri anda menahan beban batu-bata 
tersebut. Sekarang, saya tambah lagi batu-bata menjadi tiga 
buah batu-bata. Rasakan, beban tersebut semakin berat, 
semakin berat, sehingga tangan kiri anda terasa sangat berat 
sekali. Semakin anda berusaha menahannya, maka batu-bata 
tersebut sepuluh kali lipat lebih berat dari sebelumnya. 
 
4) Catalepsy of the eyes. Mata merupakan bagian tubuh paling 
sensitif dibandingkan dengan bagian tubuh lainnya, sehingga mata 
mudah dikendalikan seseorang. Jika seseorang ingin menutup mata, 
orang tersebut dapat melakukannya dengan mudah, begitu pula 
sebaliknya. Tes sugestifitas ini dapat digunakan untuk melihat sejauh 
mana suyet mau berinteraksi atau mematuhi saran-saran dari 
penghipnotis. Ketika memulai tes ini, suyet di arahkan untuk “menutup 
matanya”. Setelah itu, mata suyet diarahkan untuk terpejam lebih dalam 
lagi dengan memberikan sentuhan imajinasi lem yang dioleskan pada 
mata suyet, sehingga kelopak mata suyet seakan-akan semakin merapat, 
dan akhirnya benar-benar mengalami sensasi “sulit untuk membuka 
mata” meski suyet mencoba membuka kelopak matanya lebar-lebar. 
Biasanya, penghipnotis memberikan sugesti seperti ini “semakin anda 
berusaha untuk membuka mata, maka mata anda semakin lengket dan 
terkunci lebih rapat lagi”. 
Bagi pikiran bawah sadar, sugesti tersebut bermakna bahwa suyet 
dapat “membuka mata kapan saja”, tetapi karena “suyet sedang menutup 
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mata”, dan menutup mata jauh lebih nyaman daripada membuka mata, 
suyet lebih baik ”menutup mata”. Berikut contoh sugesti yang diucapkan 
oleh penghipnotis: 
Baiklah, sekarang saya minta anda untuk dapat menutup 
mata secara perlahan-lahan. Sekarang, bayangkan di antara 
kedua kelopak mata anda, saya berikan lem yang paling 
kuat di dunia, sehingga membuat kedua kelopak mata anda 
sekarang benar-benar telah terekat oleh lem tersebut. 
Semakin anda berusaha ingin membuka mata, maka mata 
anda menjadi sangat sulit untuk dibuka. Sekarang, katakan 
dalam hati anda, mata terkunci, mata terkunci, mata 
terkunci, terus katakan mata terkunci. Semakin anda 
berusaha untuk membuka, maka kedua mata anda semakin 
lengket dan semakin terkunci, sehingga mata anda tidak 
dapat dibuka lagi. Semakin anda berusaha untuk melawan, 
maka mata anda semakin terkunci dan susah untuk dibuka. 
 
 
Gambar 12. Suyet diminta untuk menutup kedua matanya. 
Metode ini dapat digunakan untuk melihat sejauh mana suyet 
mau berinteraksi atau mematuhi kata-kata dari penghipnotis. 
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Gambar 13. Suyet diminta untuk memejamkan matanya lebih 
dalam, sehingga kelopak mata suyet seakan-akan semakin 
merapat dan lengket karena terkena lem. Pada tahap ini, suyet 
benar-benar mengalami sensasi “sulit untuk membuka mata”. 
 
 
4. Induction 
 
Induction merupakan teknik untuk membawa suyet ke dalam 
kondisi trance (hipnosis). Teknik ini jenisnya sangat beragam dan 
dilakukan dengan tipe sugestifitas yang berbeda-beda, yang nantinya 
dapat dikombinasikan sesuai dengan kebutuhan. Untuk suyet yang 
berkategori mudah disugesti atau moderat, teknik yang dapat diberikan 
adalah teknik induction progressive relaxation (rileksasi progresif). Berikut 
contoh sugesti yang diucapkan oleh penghipnotis: 
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Sekarang, ambil posisi yang paling nyaman bagi anda. 
Bagus, seperti itu dan tutup mata anda. Tarik napas yang 
dalam, hembuskan perlahan-lahan. Berkatalah kepada diri 
sendiri: aku semakin rileks dan rasakan bahwa diri anda 
menjadi lebih rileks dan semakin nyaman. Sekarang, 
pusatkan perhatian pada bagian atas kepala anda, rasakan 
sensasi rileks yang ada di sana, dan perintahkan kulit kepala 
anda menjadi lebih rileks lagi. Anda dapat melakukannya 
dengan tersenyum dalam hati dan anda rasakan bahwa 
anda merasa mulai mengantuk. Bagus nikmati saja perasaan 
tersebut. Kini, bawa rasa rileks tersebut menyebar ke bawah 
hingga menuju seluruh kepala anda, bagus sekali. Rasakan 
otot-otot di wajah anda menjadi lebih rileks dan lebih 
nyaman lagi. Rasakan kelopak mata anda menjadi sangat 
malas untuk digerakkan dan itu membuat anda jauh lebih 
nyaman. Sebarkan lagi sensasi rasa rileks dan nyaman 
tersebut ke bagian leher, dada dan perut anda. Rasakan 
sensasi tersebut perlahan-lahan membuat leher, dada dan 
perut anda menjadi lebih rileks dan lebih nyaman dari 
sebelumnya. Bagus, seperti itu, sebarkan pula sensasi 
tersebut ke punggung anda, sehingga kini punggung anda 
terasa jauh lebih rileks dan nyaman. Kini sebarkan sensasi 
tersebut ke kedua lengan tangan anda. Rasakan lengan anda 
saat ini menjadi lebih rileks lagi, dan lebih nyaman. Anda 
merasakan kenyamanan yang luar biasa ini hingga kedua 
lengan tangan anda menjadi sangat malas untuk digerakkan, 
bagus sekali. Sebarkan lagi rasa rileks tersebut ke kedua kaki 
anda, mulai dari pinggul ke paha, lutut, dan telapak kaki. 
Rasakan rasa rileks tersebut membuat anda jauh lebih 
nyaman lagi. Lebih rileks dan semakin nyaman, sehingga 
membuat kedua kaki anda menjadi sangat malas untuk 
digerakkan. Bagus seperti itu. Kini, seluruh tubuh anda telah 
menjadi sangat rileks, sangat nyaman. Seluruh badan anda 
menjadi sedemikian malasnya untuk digerakkan dan anda 
menjadi sangat mengantuk lagi, lebih dalam dan tetap 
mendengarkan suara saya. 
 
Untuk suyet yang berkategori sulit menerima sugesti, penghipnotis 
dapat memberikan teknik induction “tujuh puluh atau minus dua” (seven 
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plus or minus two method). Berikut ini adalah contoh sugesti yang 
diucapkan oleh penghipnotis terhadap suyet dengan tipe seperti itu: 
Sekarang saya akan memandu anda melakukan rileksasi. 
Ambil posisi yang paling nyaman bagi anda sekarang. 
Bagus, seperti itu, dan tutup kedua mata anda secara 
perlahan-lahan. Tarik napas yang dalam, hembuskan 
perlahan-lahan. Lakukan sekali lagi, tarik napas yang dalam, 
hembuskan perlahan-lahan. Berkatalah pada diri anda: aku 
semakin rileks, dan rasakan bahwa diri anda menjadi lebih 
rileks dan semakin nyaman dari sebelumnya. Gunakan 
imajinasi pikiran dan perasaan anda untuk membayangkan 
dan merasakan anda sekarang ini menjadi lebih rileks dan 
lebih nyaman lagi. Rasakan dan perhatikan napas anda. 
Anda mulai menyadari bahwa setiap tarikan dan hembusan 
napas anda, ternyata berat kepala anda seakan-akan 
bertambah dan semakin menekan ke bawah. Bagus, tetap 
dengarkan suara saya dengan tenang. Saat ini anda 
mendengarkan suara saya dengan tenang dan rileks, bisa 
jadi anda menyadari bahwa anda lupa memperhatikan 
napas anda, biarkan saja. Anda bisa dengan mudah 
memperhatikan napas anda kembali, sambil mendengarkan 
suara saya dengan tenang. Kebayakan manusia mampu 
memikirkan tujuh hal sekaligus secara bersamaan. Tujuh hal 
sekaligus, plus minus dua. Ini artinya anda mampu 
memikirkan sekurang-kurangnya lima hal sekaligus. Lima 
hal, yaitu napas anda, berat kepala anda yang semakin 
menekan ke bawah, dan suara saya, itu baru tiga hal. Kini 
anda dapat membayangkan seolah-olah anda melihat diri 
anda sendiri sedang santai dan rileks di tempat ini, bagus, 
itu hal ke empat. Rasakan pula kondisi kaki anda yang rileks 
dan santai saat ini, itu hal ke lima. Anda telah memikirkan 
lima hal sekaligus saat ini. Napas anda yang semakin 
teratur, kepala anda yang semakin berat, suara saya yang 
membimbing anda, membayangkan melihat diri anda 
sendiri yang sedang rileks di tempat ini, dan kondisi kaki 
anda yang semakin nyaman. Jika anda sempat melupakan 
satu atau beberapa hal, biarkan saja. Kini, anda dapat 
memikirkannya kembali secara bersamaan. Dan, saya ingin 
tahu, apakah anda juga dapat merasakan suara musik yang 
ada di tempat ini, yang membuat anda semakin lebih 
nyaman, juga suhu ruangan di sini, yang membuat kondisi 
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anda menjadi semakin nyaman. Itu sudah tujuh hal 
sekarang. Napas anda yang semakin teratur, kepala anda 
yang semakin berat, suara saya yang membimbing anda, 
membayangkan melihat diri anda sendiri yang sedang rileks 
di tempat ini, kondisi kaki anda yang semakin nyaman, 
suara musik yang mengiringi kenyamanan anda, dan suhu 
ruangan ini. Jika anda sempat melupakan satu atau 
beberapa hal, biarkan saja. Kini, anda dapat memikirkannya 
kembali secara bersamaan. Saya ingin tahu pula, apakah 
anda bisa menambahkan hal yang ke delapan selain itu 
semua. Pikirkan lengan anda yang semakin rileks dan malas 
untuk digerakkan, itu hal yang ke delapan. Jika anda sempat 
melupakan satu atau beberapa hal biarkan saja. Kini anda 
dapat memikirkannya kembali secara bersamaan. Sekarang 
saya ingin tahu apakah anda dapat menyadari bagaimana 
sensasi yang timbul dalam kelopak mata anda. Sadari 
bagian tersebut, sambil memikirkan semua hal yang lainnya. 
Napas anda yang semakin teratur, kepala anda yang 
semakin berat, suara saya yang membimbing anda, 
membayangkan  melihat diri anda sendiri yang sedang 
rileks di tempat ini, kondisi kaki anda yang semakin 
nyaman, suara musik yang mengiringi kenyamanan anda, 
suhu ruangan ini, lengan anda yang semakin malas untuk 
digerakkan, dan mata anda. Ketika seseorang sedang 
berpikir tentang banyak hal, sebenarnya yang dilakukan 
adalah memikirkan satu per satu hal tersebut dengan sangat 
cepat, sangat cepat sehingga seolah-olah memikirkannya 
sekaligus dalam waktu yang sama. Itulah sebabnya 
beberapa orang hanya bisa memikirkan lima hal saja, dan 
saya ingin tahu seberapa baik anda mampu memikirkan 
sembilan hal sekaligus. Napas anda yang semakin teratur, 
kepala anda yang semakin berat, suara saya yang 
membimbing anda, membayangkan melihat diri anda 
sendiri yang sedang rileks di tempat ini, kondisi kaki anda 
yang semakin nyaman, suara musik yang mengiringi 
kenyaman anda, suhu ruangan ini, lengan anda yang 
semakin malas untuk digerakkan, dan mata anda. Dan 
sekarang, anda menyadari bahwa anda bisa merasakan lebih 
nyaman lagi, apabila anda memikirkan satu hal saja, dan 
memutuskan perhatian hanya kepada hal itu saja. Sekarang, 
biarkan diri anda memikirkan satu hal saja, daripada 
sembilan hal. Satu hal tersebut  adalah “betapa nyamannya 
memikirkan satu hal saja”, memikirkan betapa santainya 
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saat ini, betapa itu menjadikan anda semakin rileks dan 
santai. Mengistirahatkan pikiran anda, dan diri anda. Tidak 
perlu memikirkan apapun sama sekali, tidak perlu 
melakukan apapun, kecuali rileks, dan santai. Semakin 
dalam, semakin nyaman, dan semakin rileks. 
 
Dalam kegiatan hipnosis panggung atau tindakan hipnosis lainnya, 
teknik yang bisa digunakan adalah teknik induction cepat (shock induction 
atau speed induction). Namun, teknik ini hanya efektif digunakan untuk 
suyet yang berkategori mudah menerima sugesti. Induction ini dilakukan 
dengan memberikan suatu kejutan kepada suyet sehingga critical area-nya 
terbuka secara tiba-tiba dan terjadi masa tenggang (blank). Pada masa 
tenggang tersebut, penghipnotis langsung memberikan perintah 
sederhana kepada suyet untuk segera “tidur”. 
Salah satu bentuk kejutan yang sering digunakan oleh 
penghipnotis adalah dengan cara berjabat tangan dengan suyet, kemudian 
suyet disuruh tarik napas dan dihembuskan, hal tersebut dilakukan 
beberapa kali. Ketika mau menghembuskan napas untuk yang kesekian 
kalinya, penghipnotis langsung mengejutkan suyet-nya dengan cara 
menarik (menghentak) tangan suyet tersebut sambil penghipnotis 
mengatakan dengan tegas “tidur”. Setelah suyet sudah dalam kondisi 
hipnosis (trance), kemudian penghipnotis memberikan perintah lebih 
lanjut untuk memperdalam kondisi hipnosisnya, yaitu dengan teknik 
deepening (pendalaman). 
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5. Deepening 
 
Deepening merupakan suatu teknik yang bertujuan untuk 
membawa suyet memasuki kondisi hipnosis yang lebih dalam lagi dengan 
memberikan suatu sentuhan imajinasi. Contoh beberapa sentuhan 
imajinasi yang biasa digunakan dalam deepenning adalah imajinasi 
menuruni sebuah lift (digunakan untuk suyet yang tidak phobia terhadap 
lift), pemandangan alam atau tempat yang menyenangkan, hitungan 
mundur, dan lain sebagainya. Berikut ini adalah contoh sugesti deepening 
dengan menggunakan imajinasi tempat yang menyenangkan dan 
hitungan mundur: 
Kini gunakan imajinasi anda untuk membayangkan diri 
anda berada di tempat yang sangat anda sukai. Rasakan diri 
anda berada benar-benar di sana. Saya akan menghitung 
mundur mulai dari lima ke satu, dan pada hitungan ke satu 
anda akan benar-benar merasakan berada di tempat 
tersebut, dengn kondisi yang semakin rileks dan semakin 
nyaman. Lima, rasakan anda berada di suatu tempat yang 
anda senangi tersebut, dengarkan suara-suara yang 
mungkin timbul, dan suara tersebut membawa anda dalam 
kondisi yang semakin nyaman dan santai. Rasakan pula 
sensasi kenyamanan yang ada pada tempat tersebut, udara 
di sekitar anda, atau lain hal yang membawa anda dalam 
kondisi yang semakin nyaman dan semakin rileks. Empat, 
rasakan dan nikmatilah sensasi nyaman tersebut, anda dapat 
mulai berbaring di situ, berbaring dengan semakin nyaman, 
tenang, dan semakin dalam. Tiga, tidurlah dengan semakin 
dalam dan nyaman di tempat itu, sambil tetap 
mendengarkan suara saya, tidurlah semakin dalam. Dua, 
lebih dalam lagi, lebih nyaman lagi, karena tempat tersebut 
benar-benar anda sukai, dan anda merasa jauh lebih rileks 
sekarang, lebih nyaman, dan lebih damai. Satu, kini anda 
jauh lebih dalam lagi, sangat nyaman dan begitu rileks. 
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6. Depth Level Test 
 
Untuk memastikan kedalaman hasil kegiatan deepening yang 
dilakukan, seorang hipnotis dapat melakukan tes uji kedalaman (depth 
level test). Tes ini dilakukan dengan menanyakan apakah saran atau 
perintah dari penghipnotis benar-benar telah dapat dilaksanakan dan 
dirasakan oleh suyet. Pada tahap ini penghipnotis memberikan pertanyaan 
yang membutuhkan jawaban “ya atau tidak” yang dijawab oleh suyet 
dengan menggerakkan anggota tubuh tertentu misalnya salah satu jari 
tangan. Berikut contoh sugesti yang diucapkan oleh penghipnotis: 
Sekarang, saya akan bertanya kepada anda yang dapat anda 
jawab dengan menggerakkan jari telunjuk kanan untuk 
menjawab “ya” atau menggerakkan jari telunjuk kiri untuk 
menjawab “tidak”. Apakah saat ini anda benar-benar dapat 
merasakan berada di tempat yang nada senangi tersebut?. 
 
Jika suyet telah merasakan benar-benar berada dalam kondisi 
kedalaman yang dikehendaki, kemudian penghipnotis akan melakukan 
langkah selanjutnya, yaitu pemberian sugesti yang dalam hal ini sudah 
menjadi tujuan dari kegiatan hipnosis (suggestion). Jika suyet belum berada 
dalam kondisi kedalaman yang dikehendaki, maka penghipnotis harus 
memberikan deepening kembali dengan teknik yang berbeda. 
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7. Suggestion 
 
Hal yang dilakukan pada langkah ini adalah memberikan sugesti 
(perintah atau saran) kepada suyet setelah dicapai kedalaman hipnosis. 
Dalam tahap ini, sugesti-sugesti tersebutlah yang menjadi tujuan utama 
dari kegiatan hipnosis yang dilakukan. Berikut ini merupakan prinsip-
prinsip pembentukan kalimat dalam pemberian sugesti: 
a. Menggunakan kata-kata positif, menghindari kata “tidak”, 
“jangan”, dan lain sebagainya, kecuali tidak ada lagi kalimat 
kata yang tepat. 
b. Memberikan pengulangan kalimat seperlunya saja. 
c. Menggunakan kalimat yang menunjukkan sekarang (present 
tense) dan menghindari kata “akan”. 
d. Menambahkan sentuhan emosional dan imajinasi. 
e. Bentuk kalimat sugesti secara progresif (bertahap jika 
diperlukan). 
f. Memberikan kalimat yang bernuansa pribadi sehingga pikiran 
bawah sadar suyet dapat menerima sugesti itu seutuhnya. 
g. Menggunakan kata-kata yang sesuai dengan pemahaman suyet. 
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8. Termination 
 
Termination merupakan tahap akhir untuk mengembalikan suyet 
pada keadaan semula. Termination dilakukan dengan memberikan kalimat 
lanjutan setelah kalimat-kalimat sugesti. Berikut ini adalah contoh sugesti 
termination yang diucapkan oleh penghipnotis: 
Baiklah, sekarang silahkan anda menyimak hitungan saya 
dalam hati, mulai dari satu sampai lima. Pada hitungan 
kelima nanti, anda akan kembali dalam keadaan normal dan 
lebih segar daripada sebelumnya. Satu, rasakan kesadaran 
normal anda perlahan-lahan mulai timbul. Dua, silahkan 
mulai menggerakkan jari-jari tangan atau kaki anda. Tiga, 
rasakan bahwa semakin hitungan saya berjalan, anda 
semakin merasa segar. Empat, mulai buka mata anda 
perlahan-lahan, dan lima, kembalilah dalam kesadaran 
semula dengan lebih segar dan kondisi tubuh yang sehat. 
 
9. Post Hypnotic 
 
Post hypnotic adalah kondisi suyet setelah termination. Pada 
umumnya, suyet yang baru saja mengalami termination memiliki tingkat 
sugestifitas yang masih cukup tinggi. Pada kondisi tersebut, suyet masih 
belum benar-benar berada dalam keadaan normal sepenuhnya. Oleh 
karena itu, dalam hipnosis panggung, pada tahap post hypnotic inilah 
penghipnotis melakukan rapid induction atau menghipnosis dengan cepat, 
tanpa mengulang stuktur hipnosis mulai dari pre induction. 
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C. Proses Hipnoterapi Arnold Meka dan Keberadaan Musiknya 
 
Hipnoterapi ZtrongMind yang dijalankan oleh Arnold Meka 
sebenarnya sama dengan hipnoterapi-hipnoterapi lain pada umumnya, 
yaitu menggunakan hipnosis sebagai metode terapinya. Dalam 
praktiknya, hipnoterapi ZtrongMind ini melayani berbagai macam bentuk 
hipnoterapi, baik hipnoterapi secara massal maupun hipnoterapi secara 
personal. Secara prinsip, musik yang digunakan dalam proses hipnoterapi 
massal maupun personal memiliki fungsi yang sama, yaitu sebagai sarana 
pendukung dari setiap aktivitas hipnoterapi yang dilakukan. Oleh karena 
itu, penulis akan membahas salah satu contoh hipnoterapi yang dilakukan 
Arnold Meka secara personal. 
Tahapan dalam hipnoterapi yang dilakukan oleh Arnold Meka 
pada dasarnya mirip dengan tahapan hipnosis yang sudah dijelaskan di 
subbab sebelumnya, tetapi ada sedikit perbedaan yang mendasar dalam 
proses hipnoterapi ini. Perbedaan tersebut berada di bagian 
hypnotherapeutic. Hypnotherapeutic merupakan berbagai teknik hipnoterapi 
yang sesuai dengan permasalahan dan kondisi klien. Hypnotherapeutic 
digunakan pada saat klien hipnoterapi dalam kondisi trance, yaitu pada 
saat pikiran alpha dan theta. 
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Hal khusus yang membedakan aktivitas hipnoterapi dengan 
hipnosis pada umumnya (street hypnosis, stage hypnosis dan lain 
sebagainya) terletak di bagian hypnotherapeutic, karena dalam setiap sesi 
hipnoterapi terdapat beberapa unsur, di antaranya adalah based on problem 
(berdasar pada masalah), setiap sesi hipnoterapi terdapat unsur rileksasi, 
tidak perlu menggunakan shock induction, kesepakatan (klien pasrah), 
penyembuhan dengan sugesti dan dilanjutkan dengan anchor, membantu 
membangkitkan semangat (potensi pemecahan masalah pada klien), 
didukung dengan beberapa media, situasi maupun lokasi (harus 
senyaman mungkin), menggunakan beberapa teknik distorsi, asosiasi 
(regresi), dan terdapat pembangunan rappo (rekap data hipnoterapi) untuk 
tindak lanjut atau hipnoterapi lanjutan (Wawancara Arnold Meka, 15 Juni 
2014). 
Beberapa unsur yang telah dijelaskan di atas, memberikan 
pemahaman bahwa aktivitas hipnoterapi jauh lebih rumit dibandingkan 
dengan aktivitas hipnosis secara umum. Untuk mengetahui lebih jelasnya 
mengenai tahapan dalam hipnoterapi ZtrongMind, berikut ini adalah 
tahapan-tahapan yang dilakukan oleh Arnold Meka ketika melakukan sesi 
hipnoterapi. 
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Gambar 14. Tahapan-tahapan dalam proses hipnoterapi Arnold Meka. 
 
Struktur mengenai tahapan dalam proses hipnoterapi yang 
dinyatakan Meka di atas, akan dijelaskan secara rinci. Dalam hal ini, 
penulis juga memberikan salah satu contoh hipnoterapi yang pernah 
dilakukan oleh Arnold Meka terhadap klien yang sedang mengalami 
trauma di masa lalunya, berikut penjelasannya. 
 
1. Normal 
 
Keadaan normal adalah kondisi disaat klien tidak dalam keadaan 
trance (klien dalam keadaan sadar sepenuhnya), atau pada saat klien 
kembali kesadarannya seperti keadaan semula setelah dihipnoterapi. 
Induction 
Deepening & Depth 
Level Test 
 
Hypnotherapeutic 
Normal 
Pre Induction 
Termination 
Post Hypnotic 
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2. Pre Induction 
 
Setiap sesi hipnoterapi, Arnold Meka mengawalinya dengan tahap 
pre induction, yaitu dengan melakukan interview terhadap kliennya. Ini 
adalah tahap yang sangat penting dan sekaligus menentukan keberhasilan 
dari setiap sesi hipnoterapi yang akan dilakukan (wawancara Arnold 
Meka, 15 Juni 2014). Menurut Arnold Meka, Pre induction atau pra induksi 
ini merupakan suatu proses untuk mempersiapkan suatu situasi dan 
kondisi yang bersifat kondusif antara seorang hipnoterapis dengan 
kliennya (wawancara Arnold Meka, 15 Juni 2014). Maka dari itu, Arnold 
Meka meluangkan cukup waktu dalam melakukan tahap ini sebelum ke 
proses hipnoterapi selanjutnya. Tujuan dari pre induction ini adalah untuk 
membangun kedekatan antara hipnoterapis dengan klien, menggali 
permasalahan klien, mengetahui modalitas klien dengan pola-pola bahasa 
yang digunakan, mengetahui sugestibilitas klien, menentukan strategi 
yang akan digunakan untuk menuntaskan permasalahan klien serta 
menentukan tempat dan waktu dilaksanakannya hipnoterapi (wawancara 
Arnold Meka, 15 Juni 2014). Pre induction atau interview yang dilakukan 
oleh Arnold Meka ini terdiri dari empat tahap, berikut tahapannya: 
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a. Membangun dan menjaga relasi 
 
Tahap ini dimulai saat klien pertama kali menghubungi Arnold 
Meka, baik melalui telpon, e-mail, sms (short message service), maupun 
bertemu langsung. Cara Arnold Meka menjawab klien saat kontak 
pertama kali, itu akan menjadi kesan pertama mengenai siapa dirinya 
(Arnold Meka), karena dari cara menjawab Arnold Meka dapat 
mempengaruhi persepsi, sikap, dan ekspektasi terhadap klien. Maka dari 
itu, ketika Arnold Meka bertemu langsung dengan klien untuk yang 
pertama kalinya, Arnold Meka selalu menjaga penampilan, sikap, 
maupun perkataannya. Menurut Arnold Meka, semua itu dilakukan agar 
klien merasa yakin dan percaya bahwa ia adalah seorang hipnoterapis 
profesional di bidangnya dan mampu membantu mengatasi 
permasalahan-permasalahan klien (wawancara Arnold Meka, 15 Juni 
2014). 
Selanjutnya, tempat juga mempengaruhi proses berlangsungnya 
hipnoterapi. Ketika klien datang ke ruang praktik hipnoterapi, suasana 
dalam ruangan tersebut dibuat senyaman mungkin oleh Arnold Meka. 
Bahkan menurut Arnold Meka, hal-hal yang tampaknya kecil, bila tidak 
diperhatikan, akan sangat berpengaruh terhadap proses hipnoterapi yang 
dilakukan. Berikut ruang yang digunakan Arnold Meka dalam melayani 
kliennya. 
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Gambar 15. Ruang pelayanan hipnoterapi yang digunakan 
Arnold Meka. 
 
b. Mengatasi atau menghilangkan rasa takut 
 
Pada tahap ini, Arnold Meka menangani perasaan takut atau 
persepsi klien yang salah atau kurang tepat mengenai kegiatan hipnosis 
maupun hipnoterapi. Semua itu dilakukan Arnold Meka supaya klien 
tidak salah persepsi tentang ilmu hipnosis maupun hipnoterapi.  Persepsi 
klien terhadap hipnosis dan hipnoterapi pada umumnya masih 
terpengaruh oleh publikasi media massa yang kurang tepat, yakni adanya 
persepsi yang disebarkan bahwa hipnoterapi masih dihubungkan dengan 
praktik sihir. Persepsi dan kekhawatiran ini tentu akan menghambat 
proses berlangsungnya hipnoterapi. Maka dari itu, sebelum hipnoterapi 
dilakukan, terlebih dahulu Arnold Meka menjelaskan mengenai kegiatan 
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hipnosis, bagaimana prinsip hipnosis, dan bagaimana hipnoterapi itu 
dapat membantu mengatasi permasalahan-permasalahan klien. 
Pada tahap ini Arnold Meka juga menjelaskan bahwa perannya 
hanyalah penunjuk jalan, the re-educator dan mind navigator.26 Proses 
hipnoterapi yang sesungguhnya dilakukan oleh klien sendiri. Apabila 
klien tidak mau, maka seorang hipnoterapis tidak akan dapat membantu 
kliennya tersebut. Jadi, kontrol sepenuhnya ada di tangan klien, bukan di 
tangan hipnoterapis (wawancara Arnold Meka, 15 Juni 2014). 
 
c. Membangun ekspektasi 
 
Setiap sesi hipnoterapinya, Arnold Meka tidak pernah menjanjikan 
(menggaransi) bahwa dengan bantuannya, klien dapat sembuh dari 
masalah yang dialaminya. Menurut Arnold Meka, janji seperti itu sangat 
berbahaya. Cara yang tepat untuk membangun ekspektasi menurut 
Arnold Meka adalah menceritakan kasus-kasus yang pernah ditangani 
dan berhasil. Selain itu, Arnold Meka juga bercerita mengenai kasus yang 
ditangani oleh pakar hipnoterapi lainnya dan serupa dengan masalah 
yang dialami oleh klien. 
Arnold Meka berharap, dengan mendengar kisah-kisah ini, akan 
tumbuh ekspektasi atau pengharapan dalam diri klien. Pengharapan 
                                                          
26The re-educator yakni mengembalikan klien kepada posisi pembelajar kembali 
dan mind navigator adalah sebagai pengantar dan penunjuk arah berpikir.  
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inilah yang akan menjadi katalisator yang sangat membantu proses 
hipnoterapi. Tahap ini juga digunakan oleh Arnold Meka untuk 
menetapkan hasil yang hendak dicapai setelah sesi hipnoterapi. Klien 
datang kepada Arnold Meka karena tahu bahwa mereka punya masalah. 
Oleh karena itu, secara sadar mereka ingin sembuh atau terbebas dari 
masalah yang mereka alami. 
 
d. Menggali dan mengumpulkan informasi 
 
Pada tahap ini, Arnold Meka berusaha menggali dan 
mengumpulkan sebanyak mungkin informasi mengenai masalah yang 
dihadapi oleh klien. Tujuannya adalah untuk menemukan akar masalah 
yang ada pada klien hipnoterapi. Ketika akar masalah ini sudah 
ditemukan, maka proses penyembuhan klien akan lebih efektif. Berapa 
lama waktu yang dibutuhkan untuk proses ini, Arnold Meka sendiri tidak 
dapat memberikan jawaban yang pasti, tetapi semua itu tergantung pada 
situasi dan kondisi oleh masing-masing klien. 
Melalui proses inilah, Arnold Meka menemukan akar masalah 
yang sebenarnya dihadapi oleh klien, seperti misalnya, ingin berhenti 
merokok, padahal klien tersebut merokok ketika dirinya sedang banyak 
masalah. Dengan demikian maka yang menjadi akar permasalahan di sini 
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bukan karena rokoknya, akan tetapi karena permasalahan yang sedang ia 
hadapi. 
Hal lain yang juga diperhatikan oleh Arnold Meka adalah bahwa 
hipnoterapis harus jujur kepada klien, karena dengan jujur inilah klien 
akan mengerti permasalahan yang sedang dialaminya, dan tentunya 
dengan jujur inilah klien juga tahu ke mana ia harus mencari solusi dari 
permasalahan yang sedang dialaminya tersebut. Seringkali ada klien yang 
datang ke tempat Arnold Meka dan mengeluhkan sakit yang mereka 
alami. Apabila sakit tersebut disebabkan oleh pikiran, maka hipnoterapi 
dapat membantu menyelesaikan masalahnya. Tetapi, jika penyebab 
sakitnya adalah fisik, misalnya luka di tubuh tertentu karena kecelakaan, 
maka Arnold Meka menganjurkan klien untuk menemui dokter yang 
memang berkompeten di bidang medis. 
Berpijak pada penjelasan mengenai tahap pre induction di atas, 
maka penulis akan memberikan contoh hipnoterapi yang pernah 
dilakukan Arnold Meka terhadap Indy yang mengalami permasalahan 
trauma di masa lalunya.  Kasus ini ditangani oleh Arnold Meka pada 
bulan Oktober 2014 yang lalu. Bagi Arnold Meka, pengalaman ini 
merupakan salah satu pengalaman yang berhasil mengatasi permasalahan 
Indy terhadap trauma yang telah membebani hidupnya selama kurang 
lebih 14 tahun. Berikut wawancara penulis dengan Indy mengenai 
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hipnoterapi terhadap permasalahan (trauma) yang dulu pernah 
dialaminya. 
Waktu itu saya punya trauma di masa lalu, adik saya itu 
sering dimarahi oleh ibu saya. Bahkan adik saya pada waktu 
kecil sering menangis gara-gara dipukuli oleh ibu saya. 
Sejak kejadian itu, saya trauma dengan hal tersebut. Sudah  
bertahun-tahun saya merasa sangat tertekan karena dulu 
saya selalu melihat adik saya dimarahi dan dipukuli sama 
ibu saya. Berkali-kali saya mencoba untuk konsultasi 
dengan psikolog, coba terapi-terapi untuk melupakan 
trauma di masa lalu saya, tetapi masih juga belum berhasil. 
Sampai akhirnya saya ketemu dengan mas Arnold dan 
mencoba untuk melakukan hipnoterapi, dan alhamdulillah 
sampai sekarang dapat dikatakan sembuh total dan trauma 
saya sudah tidak pernah kambuh lagi  (wawancara Indy 
Rafia, 10 Desember 2014). 
 
Pada tahap pre induction interview, Arnold Meka menemukan 
bahwa apa yang dialami Indy saat dewasa merupakan akibat pengalaman 
dari masa lalunya. Berikut kutipan interview yang dilakukan oleh Arnold 
Meka terhadap Indy (wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). 
Arnold : Indy, apa yang dapat saya bantu? 
Indy : Begini mas, setiap kali saya mengingat 
kejadian  di masa lalu, saya selalu 
menangis. 
Arnold : Dapat dijelaskan lebih detail lagi. 
Maksud saya apa   yang sebenarnya 
terjadi pada masa lalu Indy, sehingga 
Indy selalu menangis saat mengingat 
kejadian tersebut? 
Indy : Saya pernah mengalami trauma di 
masa kecil saya mas. Pada waktu kecil 
saya sering melihat adik kandung saya 
dimarah-marahin sama ibu saya, 
bahkan ibu saya juga sering memukuli 
adik saya. 
Arnold : Lalu apa yang membuat Indy 
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menangis kalau mengingat   kejadian 
itu? 
Indy : Ya saya kasian aja kalau melihat adik 
saya dipukuli sama ibu saya sendiri 
mas. Bahkan hal itu sering dilakukan 
sama ibu. Saya sering melihat adik 
saya menangis karena kesakitan 
dipukuli ibu mas, sedangkan saya 
pada waktu itu nggak dapat bantu 
adik, karena saya sendiri juga takut 
sama ibu. 
Arnold : Sejak kapan Indy sadar bahwa setiap 
kali mengingat kejadian  itu pasti Indy 
menangis? 
Indy : Ya sampai sekarang saya masih 
kepikiran terus mas. Bayangan saya 
tentang kejadian itu sering muncul di 
pikiran saya. Pokoknya setiap kali saya 
ingat kejadian itu  saya selalu nangis. 
Arnold : Jadi Indy menangis karena teringat 
masa lalu? 
Indy : Iya mas, saya menangis karena merasa 
sangat kasian sama adik saya yang 
tidak berdaya saat di pukuli sama ibu 
saya. Setiap kali mengingat kejadian 
tersebut, saya selalu menangis. 
Arnold : Apakah sebelumnya Indy pernah 
mendapat bantuan terapi untuk 
mengatasi permasalahan ini? 
Indy : Dulu pernah ada, seorang psikolog 
yang membantu saya. Saya diminta 
untuk mengingat-ingat kembali 
kejadian itu. Kemudian saya menangis, 
setelah reda saya diminta untuk 
mengingat lagi. Kadar sedihnya agak 
berkurang, tapi hanya sedikit. Sejak itu, 
setiap kali mengingat atau 
menceritakan kembali kejadian adik 
saya yang dipukuli ibu, saya masih 
menangis. 
Arnold : Mengapa Indy mau menghilangkan 
trauma ini? Apa manfaatnya bagi Indy 
jika trauma ini berhasil diatasi? 
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Indy : Saya merasa emosi negatif ini cukup 
mengganggu. Setiap kali saya ingat 
kejadian itu, saya selalu menangis. Ya 
intinya semua itu cukup mengganggu 
kehidupanku, padahal selama ini saya 
sudah berusaha melupakan semuanya, 
tetapi entah kenapa saya masih selalu 
kepikiran dengan masa lalu saya 
tersebut. Selain itu, sampai saat ini saya 
selalu mengalah sama adik saya mas. 
Walaupun adik saya ini kadang agak 
nakal dan seenaknya sendiri, saya 
selalu mengalah. Ya, ini mungkin 
karena saya merasa kasian sama adik 
saya. 
Arnold : Apa lagi yang akan berbeda dalam 
hidup Indy apabila trauma ini dapat di 
atasi? 
Indy : Paling tidak satu episode hidup saya 
yang selama ini mengganggu kondisi 
emosi saya dapat saya hilangkan. Saya 
akan merasa lebih bebas dalam 
menjalani hidup saya. 
Arnold : Baiklah kalau begitu, sebelumnya saya 
mau bertanya sama Indy, apakah Indy 
pernah menjalani terapi dengan 
hipnosis atau yang dikenal dengan 
hipnoterapi? 
Indy : Belum pernah mas. 
Arnold : Lalu bagaimana pandangan Indy 
mengenai hipnosis atau hipnoterapi? 
Indy : Sebelumnya saya pernah membaca 
buku tentang hipnoterapi. Bagi saya 
nggak ada masalah. Hipnoterapikan 
salah satu teknik terapi yang 
menggunakan hipnosis. 
 
Pada bagian akhir interview, Arnold Meka sengaja menanyakan hal 
tersebut untuk mengetahui pandangan Indy mengenai hipnosis dan 
hipnoterapi. Bagi Indy ternyata tidak ada masalah dengan hipnosis atau 
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hipnoterapi. Seandainya Indy mempunyai pandangan atau pemahaman 
lain yang kurang tepat, sebelum hipnoterapi dilanjutkan, maka Arnold 
Meka akan memberikan penjelasan singkat mengenai hipnosis dan 
hipnoterapi untuk menghilangkan keraguan atau ketakutan klien. Setelah 
interview ini selesai dilakukan, kemudian Arnold Meka melanjutkan tahap 
selanjutnya, yaitu tahap induction. 
 
3. Induction 
 
Setelah Arnold Meka melakukan proses pre induction untuk 
mengetahui akar masalah klien dan menentukan strategi yang akan 
digunakan untuk menuntaskan permasalahan klien tersebut, kemudian 
klien dibimbing untuk masuk ke dalam kondisi hipnosis (trance). Pada 
tahap induction inilah, untuk yang pertama kalinya Arnold Meka 
menghadirkan musik. Adapun musik yang disajikan dapat terlihat pada 
transkripsi berikut ini. 
 
 
 
 
137 
 
 
 
 
 
138 
 
 
 
139 
 
 
Gambar 16. Transkrip musik hipnoterapi Arnold Meka pada tahap induction. 
 
Adapun untuk membantu klien masuk ke kondisi trance, Arnold 
Meka harus melakukan induction terlebih dahulu. Selain itu, agar 
induction-nya efektif, maka Arnold Meka harus mengerti tipe sugestibilitas 
kliennya. Manusia normal pada umumnya bertipe physical, emotional, dan 
intellectual. Klien yang bertipe physical sangat baik dalam merespons 
sugesti dan induction yang bersifat langsung dan berhubungan dengan 
fisik mereka. Klien yang bertipe emotional  hanya akan memberi respons 
bila induction yang diberikan bersifat tidak langsung dan menyentuh 
aspek emosi. Sedangkan yang bersifat intellectual hanya akan merespons 
sugesti atau induction yang dapat memuaskan pikiran logis mereka. 
140 
 
Menurut Arnold Meka “cara yang tepat untuk mempelajari teknik 
induction adalah memahami bagaimana teknik itu bekerja, bukan sekedar 
menghafal script-nya. Bila seorang hipnoterapis sudah menguasai teknik-
teknik dasar induction dengan baik, maka ia akan mudah untuk 
membimbing kliennya menuju ke kondisi hipnosis” (wawancara Arnold 
Meka, 23 September 2014). 
Dalam dunia hipnoterapi ada banyak sekali teknik-teknik 
melakukan induction untuk membawa klien menuju ke kondisi hipnosis, 
misalnya teknik eye fixation (fiksasi mata), relaxation or fatigue of nervous 
system (rileksasi atau kelelahan sistem saraf), mental confusion 
(membingungkan pikiran), mental misdirection (menyesatkan pikiran), 
shock to nervous system (kejutan pada sistem saraf), dan masih banyak 
teknik-teknik induction lainnya.27 Berikut ini adalah induction yang 
dilakukan oleh Arnold Meka terhadap Indy: 
Arnold : Baik, sekarang apakah Indy sudah siap 
untuk memulai terapinya? 
Indy : Siap mas. 
Arnold : Bila nanti saya menggunakan kata 
“tidur”, itu bukan berarti “tidur” dalam 
pengetahuan umum. “Tidur” yang saya 
maksudkan adalah kondisi rileksasi 
yang dalam. Bila saya berkata “tidur 
yang dalam”, itu berarti tingkat 
rileksasi yang semakin dalam. Apakah 
Indy sudah mengerti maksud saya? 
Indy : Iya mengerti mas. 
                                                          
27Detail dari masing-masing teknik induction tersebut bisa dilihat di buku 
Gunawan yang berjudul “Hypnotherapy: The Art Subconscious Restructuring”. 
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Setelah Indy siap untuk memulai terapinya, kemudian Arnold 
Meka memintanya untuk duduk santai di tempat terapi yang sudah 
disediakan oleh Arnold Meka. Selain itu, ketika Indy sudah siap memulai 
terapi, kemudian untuk yang pertama kalinya Arnold Meka memutar 
musik yang sudah disiapkan sebelumnya. Setelah musik diputar, 
kemudian Arnold Meka mulai melanjutkan proses induction-nya. 
Arnold : Sekarang saya minta Indy duduk 
dengan santai di sini, kedua kaki 
berselanjar, dan kedua tangan 
dipangkuan. Ya, bagus seperti itu. Dan 
sekarang, saya minta Indy fokus dan 
konsentrasi terhadap suara saya, ingat 
hanya fokus terhadap suara saya. 
Apakah Indy sudah paham? 
Indy : Iya paham mas. 
 
Arnold Meka memberikan beberapa perintah yang dengan patuh 
diikuti oleh Indy. Ini merupakan langkah awal untuk mengedukasi 
pikirannya agar nanti saat Arnold Meka melakukan induction, pikiran 
Indy akan lebih mudah mengikuti perintah dari Arnold Meka. 
Arnold : Sekarang, saya ingin Indy menyatukan 
ujung jari telunjuk dan ibu jari tangan 
kiri Indy. Ya bagus, seperti itu. 
Sekarang angkat dan dekatkan ke mata 
Indy. Letakkan pada jarak sekitar 20 cm 
di depan mata. Sekarang konsentrasi 
dan tatap ujung jari anda. Benar, seperti 
itu. Saya akan menghitung satu sampai 
tiga. Satu, anda merasakan kedua ujung 
jari anda lengket seperti ada lemnya. 
Dua, rasakan ujung jari semakin 
lengket. Dan tiga, lengket dengan 
sangat kuat. Kedua jari anda telah 
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menyatu dan susah untuk dilepas. 
Semakin anda berusaha untuk melepas, 
maka kedua jari anda semakin lengket. 
Sekarang anda boleh berusaha melepas 
kedua jari anda. Tetapi, semakin anda 
berusaha untuk membukanya, maka 
jari-jari anda semakin lengket dan 
susah untuk dibuka. 
Indy : Nggak bisa lepas mas. 
 
Arnold Meka menggunakan teknik eye fixation sambil menguji tipe 
sugestibilitas Indy. Kedua jari Indy melekat dengan kuat. Indy berusaha 
keras melepas kedua jarinya. Dengan lengketnya kedua jari Indy, 
kemudian Arnold Meka langsung mengetahui bahwa Indy memiliki tipe 
psysically suggestible. 
Arnold : Semakin keras anda berusaha melepas 
jari-jari anda,  maka semakin kuat jari 
anda melekat. Semakin kuat berusaha, 
anda menjadi semakin mengantuk. 
 
Arnold Meka mengkonversi uji sugestibilitas menjadi kondisi 
hipnosis. Mata Indy mulai berkedip. Semakin keras berusaha melepas 
jarinya, semakin mengantuk jadinya. 
Arnold : Bagus, semakin keras berusaha melepas 
jari-jari anda, anda semakin 
mengantuk. Pada hitungan ketiga saat 
saya menjentikkan jari saya, anda akan 
langsung menutup mata dan tidur yang 
dalam. Satu, mata anda semakin berat. 
Dua, semakin berat, kelopak mata 
semakin ingin menutup. Tiga, tutup 
mata dan tidur yang dalam. (Arnold 
Meka langsung menjentikkan jarinya). 
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Pada saat seperti ini, Indy sudah masuk ke kondisi trance. 
Wajahnya agak pucat, tangannya tetap di depan matanya, kaku dan diam. 
Ini adalah catalepsy. Setelah itu Arnold Meka mencoba membaringkan 
tubuh Indy dengan mengucapkan sugesti sebagai berikut: 
Arnold : Sekarang, jika ada sesuatu yang 
mendorong tubuh anda dari depan, 
ikuti jangan dilawan. Rasakan 
perlahan-lahan dorongannya semakin 
kuat, sepuluh kali lipat lebih kuat dari 
sebelumnya, sehingga membuat tubuh 
anda perlahan-lahan terdorong ke 
belakang. Dorongan itu akan membuat 
kondisi anda sepuluh kali lipat lebih 
nyaman. Sekali lagi saya ulangi, jika 
ada sesuatu yang mendorong tubuh 
anda dari depan, ikuti jangan dilawan. 
Saya akan menghitung dari satu sampai 
lima, tiap hitungan akan membuat 
dorongannya semakin kuat. Satu, lebih 
kuat lagi. Dua, semakin kuat. Tiga, 
bertambah sepuluh kali lipat lebih kuat 
lagi. Empat, bagus sekali. Lima, masuki 
alam rileksasi anda lebih dalam dari 
sebelumnya. 
 
Setelah Arnold Meka mengucapkan sugesti tersebut dan diulang-
ulang terus, Indy merasa terdorong ke belakang oleh pikirannya sendiri. 
Sehingga Indy perlahan-lahan terdorong dan berbaring dengan 
sendirinya. Begitu Indy sudah berbaring dan merasa nyaman, kemudian 
Arnold Meka berhenti menghitung dan langsung meneruskan 
hipnoterapinya dengan teknik deepening (pendalaman) untuk membawa 
Indy masuk ke kondisi trance yang lebih dalam lagi. 
144 
 
4. Deepening dan Depth Level Test 
 
Setelah Arnold Meka berhasil membimbing Indy masuk ke dalam 
kondisi hipnosis, bila dirasa perlu, Arnold Meka akan memperdalam 
kondisi hipnosis tersebut lebih dalam lagi, tentunya sesuai dengan 
kebutuhan. Pada tahap deepening dan depth level test inilah musik kembali 
dihadirkan oleh Arnold Meka, dan tentunya dengan nuansa musik yang 
berbeda dari musik yang dipakai sebelumnya. Musik yang dihadirkan 
pada tahap ini memiliki nuansa yang lebih tenang lagi dari pada musik 
yang dihadirkan pada tahap induction, karena pada tahap deepening ini 
dibutuhkan suasana yang tenang dan nyaman agar klien dapat masuk 
lebih dalam lagi dari kondisi hipnosisnya. Adapun musik yang digunakan 
transkripsinya dapat terlihat sebagai berikut. 
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Gambar 17. Transkrip musik hipnoterapi Arnold Meka pada tahap deepening. 
 
Deepening atau pendalaman hipnosis sangat tergantung pada 
teknik hipnoterapi yang digunakan. Ada teknik yang tidak mengharuskan 
klien masuk ke kondisi trance yang dalam. Jadi, dalam kondisi light trance, 
hipnoterapi sudah dapat dilakukan. Deepening merupakan suatu teknik 
yang bertujuan untuk membawa klien memasuki kondisi hipnosis yang 
lebih dalam lagi dengan memberikan suatu sentuhan imajinasi. 
Untuk memastikan kedalaman hasil kegiatan deepening yang 
dilakukan, Arnold Meka melakukan tes uji kedalaman (depth level test). Tes 
ini dilakukan dengan menanyakan apakah saran atau perintah dari 
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Arnold Meka benar-benar telah dapat dilaksanakan dan dirasakan oleh 
klien. Ada banyak sekali teknik untuk menguji kedalaman hipnosis, salah 
satunya adalah dengan memberikan pertanyaan yang membutuhkan 
jawaban “ya atau tidak” yang dijawab oleh klien dengan menggerakkan 
anggota tubuh tertentu. Berikut ini adalah ciri-ciri klien ketika sudah 
memasuki kondisi hipnosis menurut Arnold Meka: (1) Apabila dibuka 
kelopak matanya, maka bola matanya akan ke atas; (2) Apabila sudah 
selesai di hipnosis, maka mata klien cenderung merah; (3) Mata klien 
berkedip-kedip saat dalam kondisi trance; (4) Napas klien sudah dalam 
dan melambat, kurang lebih 9 sampai 14 tarikan nafas per menit; (5) 
Warna kulit klien berubah memucat; (6) Ketika buka mata, klien seperti 
orang baru bangun tidur (cenderung seperti orang bengong), dan lain 
sebagainya (wawancara Arnold Meka, 15 Juni 2014). Untuk lebih jelasnya, 
berikut ini adalah script deepening dan depth level test yang diucapkan oleh 
Arnold Meka: 
Arnold : Baiklah, sekarang saya akan 
menurunkan tangan kiri anda. Saat 
tangan kiri anda turun ke bawah, anda 
akan sepuluh kali lebih dalam tidurnya 
dari kondisi sekarang. 
 
Arnold Meka perlahan-lahan menurunkan tangan kiri Indy sambil terus 
memberikan sugesti. 
Arnold : Tangan kiri anda sekarang mulai saya 
turunkan. Semakin turun, anda 
semakin dalam tidurnya. Saat tangan 
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kiri anda sampai di bawah, anda 
sepuluh kali lebih dalam tidurnya dari 
kondisi sekarang. 
 
Tangan kiri Indy sekarang telah berada di bawah tepat di samping 
tubuhnya. Napas Indy juga lebih berat dan lambat, matanya pun 
berkedip-kedip. Itu tandanya, kondisi hipnosis Indy sudah dalam. 
Arnold : Indy, bila anda masih mendengar suara 
saya, tolong gerakkan jari ini (Arnold 
Meka menyentuh jari telunjuk tangan 
kanan Indy). 
 
Kemudian Indy menggerakkan telunjuk tangan kanannya, dan 
gerakannya lemah. Setelah itu Arnold Meka melakukan uji kedalaman 
(depth level test) dengan menggunakan ideomotor response. Bila gerakan 
jarinya masih kuat, ini menunjukkan kondisi trance Indy belum terlalu 
dalam. Gerakan jari yang lemah menunjukkan Indy sudah cukup dalam. 
Kalau masih kurang dalam, Arnold Meka akan menggunakan teknik 
deepening lain, seperti menghitung turun sepuluh ke satu, turun lift, dan 
lain sebagainya. 
Arnold : Saya akan menghitung dari satu sampai 
tiga. Saat hitungan ketiga dan saya 
menjentikkan jari saya, saya minta anda 
langsung berada di suatu tempat atau 
pemandangan alam yang sangat anda 
sukai. Di sana anda benar-benar merasa 
sangat tenang, damai, dan bahagia. 
Pemandangan ini dapat berupa pantai, 
sungai, danau, gunung, atau di mana 
saja. Dapat juga pemandangan itu 
adalah hasil dari imajinasi anda sendiri. 
Saya mulai, satu, dua, tiga (setelah 
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hitungan ketiga Arnold Meka 
menjentikkan jarinya). Sekarang anda 
sedang berada di mana? 
Indy : Di pantai. 
Arnold : Bagus, sekarang nikmati suasana 
pantainya dengan semua indera anda. 
Lihat indahnya pemandangan, dengar 
suara angin dan ombak laut yang ada 
disana, rasakan di tempat tersebut anda 
benar-benar mendapatkan ketenangan 
dan kedamaian di hati anda. Nikmati 
suasana ini sampai anda kembali 
mendengarkan suara saya. 
 
Arnold Meka meminta Indy untuk menetapkan suatu tempat 
kedamaian. Tempat ini berguna apabila nanti dalam proses terapi 
ternyata terjadi abreaction28 yang hebat. Setelah dua atau tiga menit, 
Arnold Meka melanjutkan terapinya ke tahap selanjutnya, yaitu tahap 
hypnotherapeutic. 
 
5. Hypnotherapeutic 
 
Dalam proses hipnoterapi, hypnotherapeutic (teknik-teknik 
hipnoterapi) merupakan inti dari sebuah proses kesembuhan untuk 
mengatasi permasalahan klien. Dalam hipnoterapi, dikenal berbagai 
teknik terapi yang intinya adalah mencari akar permasalahan klien dan 
menemukan sebuah problems solving atau solusi atas setiap permasalahan. 
                                                          
28 Abreaction merupakan proses therapeutic berupa lepasnya emosi yang intens 
dan diikuti dengan terungkapnya suatu emosi yang bersifat traumatik (luapan emosi 
yang berlebih). 
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Pada tahap hypnotherapeutic ini, musik kembali dihadirkan oleh 
Arnold Meka, namun nuansa musik yang ada pada tahap ini berbeda 
dengan musik-musik yang dihadirkan pada tahap induction dan deepening. 
Jika dalam tahap-tahap sebelumnya musik hanya diposisikan sebagai 
sarana untuk membantu klien menuju ke kondisi hipnosis, di tahap 
hypnotherapeutic ini musik memiliki fungsi pendukung dalam memberikan 
pengaruh penyembuhan. Dalam hal ini, Arnold Meka menjelaskan 
bahwa: 
Proses hipnoterapi itu seperti “teater mental”. Di sini klien 
seperti bermain teater tetapi hanya dalam imajinasi atau 
dalam mentalnya saja. Dalam hal ini, klien diposisikan 
sebagai pemeran utama dalam teater mental tersebut, 
sedangkan seorang hipnoterapis berperan sebagai 
sutradaranya. Musik yang dihadirkan pada tahap 
hypnotherapeutic atau dalam “teater mental” tersebut 
tentunya juga menyesuaikan cerita yang dibuat oleh seorang 
hipnoterapis. Misalnya dalam “teater mental” tersebut 
ceritanya sedih berarti musik yang digunakan juga harus 
bernuansa sedih, jika ceritanya bahagia berarti musik yang 
digunakan juga harus bernuansa bahagia, dan lain 
sebagainya (wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). 
 
Pemaparan di atas memberi pemahaman bahwa musik yang 
dihadirkan pada tahap hypnotherapeutic sangat berpengaruh terhadap 
proses penyembuhan klien hipnoterapi. Adapun musik pada sesi 
hypnotherapeutic yang dimaksud dapat terlihat pada transkripsi berikut ini. 
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Gambar 18. Transkrip musik hipnoterapi Arnold Meka pada tahap 
hypnotherapeutic. 
 
Selanjutnya penulis akan menjelaskan mengenai prinsip 
hypnotherapeutic yang dilakukan oleh Arnold Meka. Pada prinsipnya, ada 
empat langkah hipnotherapeutic yang dilakukan oleh Arnold Meka untuk 
memfasilitasi perubahan klien. Keempat langkah tersebut diperoleh dari 
hasil wawancara dengan Arnold Meka, berikut paparannya: 
 
a. Sugesti post-hipnosis dan imajinasi 
 
Langkah ini sangat efektif apabila klien memiliki motivasi yang 
kuat untuk berubah, baik pada level pikiran sadar maupun bawah sadar. 
Hanya dengan memberikan dorongan dalam bentuk sugesti secara benar 
dan diperkuat dengan imajinasi atau visualisasi, klien akan berubah. Bila 
motivasi klien tidak kuat, langkah ini tidak akan efektif karena 
mendapatkan resistenti dari pikiran sadar atau pikiran bawah sadar. 
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b. Menemukan akar masalah 
 
Setiap masalah yang dialami klien pada masa sekarang adalah 
akibat dari pengalaman atau persepsi pada masa lalunya. Oleh karena itu, 
seorang hipnoterapis perlu menemukan akar masalah yang 
sesungguhnya. Masalah diselesaikan dengan me-release beban emosi 
negatif akibat kejadian yang menjadi akar masalah. 
 
c. Release 
 
Hipnoterapi dilakukan untuk membantu klien melepas serta me-
release perasaan atau emosi negatif dari pengalaman di masa lalu. Hal 
tersebut sangat penting karena emosi negatif ini, bila tidak di-release,akan 
membuat klien terkunci dalam pola perilaku lama. Misalnya emosi marah. 
Setiap kali marah, klien memandang seseorang atau situasi senantiasa 
tidak adil terhadap dirinya. Ketidakadilan tersebut bisa saja terjadi, tetapi 
juga bisa hanya merupakan persepsi klien yang kurang tepat. Teknik 
hipnoterapi seperti age regression dapat membantu klien untuk mengubah 
persepsi tersebut dan me-release emosi marah yang selama ini tersimpan 
di pikiran bawah sadar. 
Sebaliknya, apabila klien memang mendapat perlakuan yang tidak 
adil, seorang hipnoterapis harus membantu klien untuk dapat memaafkan 
orang yang telah menyakiti atau melukai hati klien. Hal ini penting agar 
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klien bisa melepaskan emosi negatif tersebut. Selain terhadap orang lain, 
proses hipnoterapi tidak akan lengkap dan tidak tuntas apabila klien tidak 
bersedia memaafkan dirinya sendiri. Sebab, memendam atau menyimpan 
emosi negatif di dalam diri sesungguhnya merupakan tindakan yang 
justru membuat klien menderita. 
 
d. Pemahaman baru 
 
Ada banyak teknik yang dapat digunakan untuk memfasilitasi 
pemahaman secara dewasa pada level pikiran bawah sadar terhadap 
masalah yang dihadapi klien. Tujuan dari langkah ini adalah membantu 
klien membuat pemahaman baru, berdasarkan cara pandang dan 
kebijaksanaan orang dewasa, terhadap masalah yang dialami, akar 
masalah, dan solusinya. Salah satu contoh teknik yang biasa digunakan 
untuk melakukan empat langkah hypnotherapeutic di atas adalah teknik 
hypnotic regression. Teknik regresi adalah teknik yang membawa klien 
mundur ke masa lampau untuk mencari tahu penyebab suatu masalah. 
Teknik ini biasanya menggunakan affect bridge (jembatan perasaan) atau 
feeling connection. Caranya, klien diminta untuk menghayati perasaannya 
(misalnya: takut, cemas, gelisah, sedih dan lain sebagainya) kemudian 
162 
 
diminta mundur ke masa lampau saat perasaan ini muncul untuk pertama 
kalinya.29 
Dalam memberikan sebuah sugesti, dikenal istilah repetisi. Saat 
memberikan sebuah sugesti, Arnold Meka juga memberikan sugestinya 
tersebut secara berulang kali (repetisi), karena semakin banyak sugesti 
yang diberikan dan diulang-ulang terus, maka hasilnya akan semakin 
permanen dalam pikiran klien.  
Pada setiap sesi penyembuhan dengan hipnoterapi, pada kondisi 
hipnosis inilah adalah saat-saat sugesti penyembuhan (hypnotherapeutic) 
memiliki peran penting dalam menyelesaikan setiap permasalahan 
gangguan mental dan emosional. Hal yang perlu diperhatikan adalah 
sebelum hypnotherapeutic digunakan kepada klien, pastikan klien dalam 
kondisi hipnosis. Menurut Meka kondisi hipnosis sendiri memiliki 
minimum empat kondisi yang harus dipenuhi (wawancara Arnold Meka, 
23 September 2014), berikut penjelasannya: 
 
1) Rileks. Pastikan klien dalam kondisi tenang dan santai dengan 
memperhatikan reaksi pergerakan tubuh dan napas klien. tidak semua 
klien memiliki pemahaman tentang kondisi rileks, tenang maupun damai. 
Klien mungkin sering menemukan kata tersebut, tetapi jarang sekali yang 
                                                          
29Selain teknik hypnotic regression, Teknik-teknik hypnotherapeutik lainnya bisa 
dilihat di buku Gunawan yang berjudul “Hypnotherapy: The Art of Subconscious 
Restructuring”. 
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pernah benar-benar merasakan “rileks” yang sesungguhnya. Hipnoterapis 
perlu memastikan dan menyamakan persepsi “rileks” kepada klien agar 
tidak terjadi perbedaan makna atau istilah. 
 
2) Pikiran terfokus. Hipnoterapis memiliki teknik-teknik khusus 
untuk memindahkan gelombang pikiran klien dari gelombang pikir beta 
menuju gelombang pikir alpha maupun theta. Semakin seseorang masuk 
ke dalam gelombang alpha dan theta, maka semakin fokus juga pikirannya. 
 
3) Peningkatan kualitas penginderaan klien. Kondisi ini sangat 
diperlukan oleh klien karena saat hipnoterapis menggunakan sugesti 
penyembuhan, saran, sugesti, himbauan, informasi yang diberikan 
hipnoterapis dapat langsung dicerna dan diolah oleh pikiran bawah sadar 
klien melalui proses penginderaan baik melalui visual (indera melihat), 
audio (indera mendengar), kinestik (indera perasa), gustatory (indera 
penciuman), dan olfactory (indera pengecapan). 
 
4) Klien berada dalam kondisi pikiran alpha atau theta. Kondisi 
pikiran alpha dan theta inilah yang perlu diperhatikan oleh seorang 
hipnoterapis. Sering kali, klien mengalami kondisi hening sejenak, tetapi 
kembali kepada kesadaran normal (beta). Hal itu berarti bahwa tingkat 
kedalaman trance klien belum memasuki tahapan yang mencukupi. Oleh 
karena itu diperlukan pendalaman level kesadaran klien yang dapat 
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dilakukan secara berulang-ulang  hingga mencapai kondisi trance yang 
diinginkan. Untuk menjaga agar klien terus merasa nyaman dalam 
kondisi hipnosis, biasanya teknik repetisi atau pengulangan kata-kata 
dapat digunakan. Penekanan kata-kata tersebut harus membuat klien 
merasa lebih nyaman dan lebih tenang, sekalipun ada hal-hal yang 
membuat klien merasa kurang nyaman, misalnya suara-suara bising dari 
luar ruangan hipnoterapi. 
Pada tahap hypnotherapeutic ini, Arnold Meka mengawalinya 
dengan melakukan regression, karena Indy mampu mengingat kapan 
trauma tersebut muncul. Berikut ini adalah script hypnotherapeutic yang 
diucapkan oleh Arnold Meka: 
Arnold : Indy, sekarang anda kembali 
mendengar suara saya. Sebelum 
melanjutkan terapi ini, saya ingin 
membuat satu kesepakatan dengan 
Indy. Kapanpun saya meminta Indy 
untuk kembali ke tempat kedamaian 
ini, maka Indy akan patuh dan 
langsung kembali ke tempat ini. 
Apakah Indy dapat menerima syarat 
saya ini? Bila Indy bersedia, saya minta 
Indy menggerakkan jari telunjuk kanan. 
Indy : Menggerakkan jari telunjuk kanan. 
Arnold : Terima kasih Indy, berarti kita sepakat 
bahwa kapanpun saya meminta Indy 
untuk kembali ke tempat kedamaian, 
Indy pasti langsung berada di tempat 
kedamaian ini. Indy, saya akan 
menghitung dari satu sampai tiga. 
Begitu sampai di hitungan ketiga dan 
saya menjentikkan jari saya, Indy 
langsung kembali ke masa kejadian itu, 
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saat adik Indy dipukuli oleh ibu. Satu, 
dua, tiga (Arnold Meka menjentikkan 
jari). Berapa usia anda sekarang? 
Indy : Enam tahun. 
Arnold : Ceritakan apa yang terjadi! 
Indy : Ibu saya marah besar dan memukuli 
adik saya (Indy mulai menangis). 
Arnold : Terus apa yang terjadi? 
Indy : Saya melihat adik saya dipukuli ibu. 
Saya kasian sekali sama adik saya. Adik 
saya ketakutan, kesakitan, dan terus 
menangis (tangisan Indy semakin 
keras). 
 
Terapi tidak dapat diteruskan karena Indy menangis sangat keras, terisak-
isak, dan sulit untuk mengendalikan diri. 
Arnold : Indy, pada hitungan ketiga, saya minta 
anda untuk segera ke tempat 
kedamaian. Satu, dua, tiga. Bagus, 
semakin nyaman dan lebih tenang dari 
sebelumnya. 
 
Perlahan-lahan tangisan Indy mulai mereda, mulai lebih rileks, 
lebih santai, lebih nyaman, dan lebih tenang. Setelah beberapa saat 
kemudian, Arnold Meka kembali meminta Indy untuk masuk ke kejadian 
itu lagi. 
Arnold : Indy, saya akan meminta anda untuk 
kembali ke kejadian di mana adik anda 
dipukuli sama ibu anda. Namun, kali 
ini anda mampu mengendalikan diri 
anda sendiri dengan baik. Satu, dua, 
tiga. Ceritakan apa yang terjadi? 
Indy : Adik menangis dan sangat ketakutan. 
Saya kasihan sama adik saya. Saya 
kasihan (Indy kembali menangis, tetapi 
kali ini sudah dapat mengendalikan 
diri). 
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Arnold : Lalu apa yang ingin anda lakukan 
terhadap adik anda? 
Indy : Saya ingin membantu adik saya. Saya 
juga marah sama ibu. 
Arnold : Mengapa marah sama ibu? 
Indy : Karena ibu sudah memukul adik. 
Padahal adik tidak salah, dia kan masih 
kecil, belum tau mana yang salah dan 
mana yang benar. 
Arnold : Apa yang membuat Indy sangat sedih? 
Bukankah hal biasa bila ada seorang ibu 
memukul anaknya? Apa yang sebenarnya 
membuat Indy sedih? 
  
Arnold Meka berusaha menggali akar permasalahan lebih dalam 
lagi. Arnold Meka juga merasakan ada emosi lain yang belum terungkap. 
Bukan hanya perasaan kasihan terhadap adiknya. 
Indy : Saya kasihan sama adik saya. Saya 
tidak mau adik dipukuli ibu. Saya ingin 
membantu adik. 
Arnold : Kalau begitu, mengapa anda tidak 
segera membantu adik? 
Indy : Saya takut sama ibu. Saya tidak berani. 
Saya kasihan sama adik (Indy kembali 
menangis, kali ini lebih keras lagi). 
Arnold : Selain merasa kasihan sama adik, 
apakah Indy punya perasaan bersalah 
dan tidak berdaya karena tidak mampu 
membantu dan melindungi adik dari 
kemarahan ibu? 
Indy : Iya, saya merasa sangat bersalah dan 
tidak berdaya. Saya seharusnya dapat 
menolong adik saya, tapi saya tidak 
dapat. Saya tidak berani. Saya takut 
sama ibu. Kasian sekali adik saya. Adik 
tidak bersalah, tapi kenapa ibu selalu 
memukuli adik? 
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Di sini Arnold Meka berhasil mengungkap emosi lain, yaitu 
perasaan bersalah dan tidak berdaya. Jadi, bukan sekedar perasaan 
kasihan terhadap adiknya yang selalu membuat Indy menangis. Setelah 
menemukan akar dari masalah yang selama ini dialami oleh Indy, 
kemudian Arnold Meka melakukan gestalt, rewriting history, the informed 
child, verbalizing dan direct suggestion. 
Arnold : Indy, sekarang saya ingin kamu 
berbicara dengan ibu  kamu. Ibumu 
sekarang berada di depanmu dan siap 
mendengarkan perasaanmu. Katakan 
kepada ibu apa yang kamu rasakan saat 
melihat ibu memukuli adik. 
Indy : Ibu, saya minta ibu berhenti memukuli 
adik. Kan dia masih kecil, belum tau 
apa-apa. Mengapa ibu memukuli adik 
seperti itu? 
Arnold : Indy, sekarang saya mau kamu menjadi 
ibu. Satu, dua, tiga. Sekarang kamu 
adalah ibu. Ibu, anakmu, Indy, telah 
menyampaikan perasaannya 
kepadamu. Sekarang jawab anakmu! 
Indy/Ibu : (Dengan nada tinggi) adikmu 
seharusnya tidak bandel seperti itu. 
Kamu lihat akibatnya, gara-gara 
adikmu yang bandel itu teman-
temannya pada nangis semua gara-gara 
sering berkelahi sama adikmu. 
Arnold : Ibu, sekarang ceritakan perasaanmu 
kepada Indy. Apa yang anda rasakan 
sehingga anda menjadi sangat marah 
dan memukuli adik. 
Indy/Ibu : Ibu sebenarnya sangat kecewa sama 
adikmu. Ibu nggak ingin adikmu itu 
bandel, padahal selama ini ibu sudah 
berusaha mendidik adik dengan baik, 
tapi adik masih saja tetap bandel. Gara-
gara kebandelan adikmu itulah 
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terkadang ibu sampai berantem sama 
tetadik. 
Arnold : Sekarang saya minta Indy menjadi 
adik. Adik sekarang saya minta katakan 
perasaanmu kepada ibu. 
Indy/Adik : Kenapa ibu memukuli saya? Badan 
saya sakit sekali. Salah saya apa? Apa 
karena saya selalu berantem sama 
teman-teman saya? Kan saya nggak 
salah, mereka yang mulai duluan, 
sudah berani ngledekin saya, jadi ya 
saya nggak terima. 
Arnold : Sekarang kamu menjadi ibu. Saya 
minta ibu menjawab pertanyaan Adik. 
Indy/Ibu : (Tetap dengan suara tinggi) Gara-gara 
kamu, ibu dimarahain sama tetangga-
tetangga. Tetangga-tetangga pada 
nggak suka sama ibu. Katanya, ibu ini 
nggak bisa mendidik anak dengan baik. 
Arnold : Sekarang kamu jadi Adik. Bicaralah 
kepada ibu. 
Indy/Adik : Tapi saya kan tidak tau apa-apa. Saya 
masih kecil. Saya tidak tau apa-apa. 
Arnold : Sekarang jadi Indy. Indy, sampaikan 
perasaanmu kepada adik. 
Indy : (sambil menangis) Dik, saya merasa 
sangat sedih saat melihat kamu 
dipukuli sama ibu. Saya minta maaf. 
Saya merasa bersalah karena tidak 
dapat membantu dan melindungi 
kamu. Saya…. (Indy tidak dapat 
melanjutkan ucapannya karena 
menangis). 
Arnold : Indy, sampaikan kepada ibu, apa yang 
kamu ingin seharusnya ibu lakukan 
terhadap adik. 
Indy : Ibu, saya ingin ibu tidak memukuli 
adik. Kita semua tidak menginginkan 
hal ini terjadi. Kita juga tidak 
menginginkan adik menjadi anak yang 
nakal. Dia masih kecil bu. Seharusnya 
dapat dinasehati pelan-pelan, bukan 
malah dipukuli. Lagian adik juga 
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belum tau apa-apa. Dia juga belum 
dapat membedakan mana yang benar 
dan mana yang salah. 
Arnold : Sekarang jadi ibu, jawab permintaan 
anakmu, Indy. 
Indy/Ibu : Ibu sayang sama kalian. Ibu sayang 
sama adik. Ibu tidak bermaksud 
menyakiti adik. Ibu terbawa emosi. Ibu 
minta maaf. Memang tidak seharusnya 
Ibu berlaku kasar kepada adik. 
Arnold : Sekarang jadi adik. Katakan kepada ibu 
bahwa kamu juga sayang sama ibu. 
Kamu memahami apa yang ibu 
lakukan. Kamu memaafkan ibu. 
Indy/Adik : Ibu, saya juga menyayangi ibu. Bila apa 
yang saya lakukan ternyata sudah 
membuat hati ibu terluka, saya minta 
maaf. 
Arnold : Adik, katakan bahwa kamu juga 
memaafkan ibu. 
Indy/Adik : Saya sudah memaafkan ibu. 
Arnold : Sekarang jadi ibu. Jawab pemberian 
maaf adik. 
Indy/Ibu : Terima kasih nak, ibu bahagia karena 
kamu mau memaafkan ibu. 
Arnold : Sekarang jadi adik. Bicaralah kepada 
Indy. Kakakmu ini merasa sangat 
bersalah karena tidak mampu 
melindungi dirimu. Perasaan ini sangat 
mengganggunya setelah ia dewasa. 
Bicaralah kepada Indy. 
Indy/Adik : Kak, tidak perlu bersedih hati. Jangan 
merasa bersalah. Saya tidak tahu kalau 
ternyata kakak sangat sayang kepada 
saya. saya tidak menyalahkan kakak 
karena tidak dapat melindungi saya. 
Yang penting, sekarang ibu sudah 
mengerti dan tidak marah lagi. Ibu 
sudah minta maaf kepada saya. Saya 
juga sudah minta maaf kepada ibu. 
Saya minta maaf kepada kakak bila 
ternyata kejadian ini berpengaruh 
negatif terhadap hidup kakak setelah 
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dewasa. 
Arnold : Sekarang jadi Indy. Indy, katakan 
kepada adik dan ibumu bahwa kamu 
sangat menyayangi mereka. 
Indy : Saya sayang kepada ibu dan adik. 
Arnold : Sekarang jadi ibu. Minta maaflah pada 
Indy karena kejadian ini ternyata 
sangat mengganggu dirinya saat ia 
dewasa. 
Indy/Ibu : Indy, ibu sayang  sama kamu. Ibu 
minta maaf. Ibu tidak bermaksud 
melukai kamu. Ibu sayang sama 
adikmu. 
Arnold : Jadi Indy, sekarang jawab ibumu. 
Indy : Saya juga sayang sama ibu. Saya 
memaafkan ibu. Saya juga minta maaf 
kalau ada salah sama ibu. 
Arnold : Sekarang, Indy, peluklah adikmu. Beri 
adikmu kehangatan, kasih sayang, dan 
perlindungan. Setelah itu, bayangkan 
ibu memeluk kalian berdua. Kalian 
larut dalam kehangatan cinta kasih dan 
kebahagiaan. Lepaskan semua emosi 
negatif yang masih tersisa. Mulailah 
satu lembaran baru. Saling memaafkan, 
saling mendukung, dan saling 
menguatkan. Resapi kehangatan cinta 
ini, rasakan pelukan ibu dan adikmu. 
Ambil waktu selama yang kamu 
inginkan. Biarkan perasaan ini meresap 
kedalam hatimu. Apabila kamu sudah 
selesai melakukannya, gerakkan 
telunjuk kananmu. 
 
Arnold Meka menunggu beberapa saat. Kemudian Indy kembali 
menangis. Kali ini tangisannya tidak sekeras sebelumnya. Ia lebih dapat 
mengendalikan diri. 
Arnold : Ambil waktu secukupnya. Nikmati 
suasana ini. Bila sudah selesai gerakkan 
jari telunjuk kanan. 
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Arnold Meka kembali menunggu. Indy masih terus menangis. 
Setelah beberapa saat, telunjuk kanan Indy bergerak. 
Arnold : Indy, saya ingin tahu, apakah masih 
ada bagian dari diri anda yang masih 
merasa tidak enak atau kurang 
nyaman? 
Indy : Tidak ada mas. Sudah clear semua. 
Arnold : Baiklah kalau begitu, Indy telah 
merasakan kehangatan kasih sayang 
dari ibu dan adik. Ibu telah sadar dan 
minta maaf atas apa yang telah 
dilakukan terhadap adik Indy. Adik 
juga telah berkata bahwa ia tidak 
pernah menyalahkan Indy karena dulu 
tidak dapat membantu dan melindungi 
dirinya. Ibu dan adik telah saling 
memaafkan. Kalian adalah satu 
keluarga yang bahagia. Saling 
menyayangi, mencintai, dan saling 
mendukung satu sama lain. 
 
6. Termination 
 
Setelah Arnold Meka selesai melakukan hypnotherapeutic dan 
sugesti-sugestinya, maka diperlukan langkah untuk menutup serangkaian  
proses hipnoterapi dengan teknik yang biasa disebut dengan 
“termination”. Teknik termination diperlukan untuk mengembalikan 
gelombang otak klien dari gelombang alpha atau theta menuju ke kondisi 
semula atau menuju ke gelombang otak beta. Teknik ini dimaksudkan 
agar klien dapat kembali pada kesadaran penuhnya. Musik yang 
digunakan pada tahap ini adalah musik-musik yang bernuansa motivasi, 
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gembira ataupun musik-musik yang bernuansa semangat, karena pada 
tahap termination ini klien sudah dalam keadaan gembira, bahagia, 
senang, ceria dan sudah dalam keadaan bersemangat.  Musik pada tahap 
termination ini dapat terlihat pada transkripsi berikut ini. 
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Gambar 19. Transkrip musik hipnoterapi Arnold Meka pada tahap termination. 
 
Sedangkan script termination yang diucapkan oleh Arnold Meka 
adalah sebagai berikut: 
Arnold : Baiklah, saya akan membangunkan 
Indy. Saya akan menghitung dari satu 
sampai sepuluh. Setiap hitungan naik 
membuat tubuh Indy semakin segar 
dan sehat. Pada hitungan ke sepuluh, 
Indy buka mata dan bangun dengan 
sadar, merasa nyaman, dalam 
kesehatan yang sempurna. Satu, rasa 
pusing yang ada di kepala Indy 
perlahan-lahan mulai hilang. Dua, rasa 
sakit yang ada ditubuh Indy mulai dari 
ujung kaki sampai ujung kepala, 
perlahan-lahan mulai hilang. Tiga, Indy 
semakin sadar dan semakin sehat. 
Empat, semakin segar, semakin fresh. 
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Lima, semakin sadar. Pada hitungan ke 
sepuluh, Indy bangun dengan segar, 
merasa nyaman, dalam kesehatan yang 
sempurna. Enam, ketika Indy 
membuka mata nanti Indy akan 
menjadi orang yang lebih percaya diri 
lagi, dan lebih bersemangat lagi. Tujuh, 
semakin segar. Delapan, gerakkan 
kedua lengan tangan  dan kaki Indy. 
Sembilan, tarik napas yang dalam, 
hembuskan pelan-pelan. Sekali lagi, 
tarik napas yang dalam, hembuskan 
pelan-pelan. Dan sepuluh, buka mata 
Indy, sebarkan seluruh perasaan rileks 
dan nyaman ini ke seluruh tubuh Indy. 
 
Indy membuka mata dan mengusap sisa air matanya dengan tissue. 
Kemudian Arnold Meka bertanya kepada Indy mengenai perasaannya 
yang sekarang. 
Arnold : Apa yang Indy rasakan sekarang? 
Mengapa tadi Indy menangis saat saya 
memberikan waktu untuk merasakan 
pelukan ibu dan adik? 
Indy : Sekarang saya benar-benar lega dan 
plong mas. Tadi saya menangis bukan 
karena sedih atau merasa bersalah. 
Saya menangis karena bahagia. Saya 
telah melakukan apa yang seharusnya 
dulu saya lakukan. Terima kasih mas, 
karena telah membantu saya. 
Arnold : Iya, sama-sama. 
 
7. Post Hypnotic 
 
Post hypnotic adalah tahap lanjutan dari termination. Pada dasarnya, 
klien yang baru saja mengalami termination memiliki tingkat sugestifitas 
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yang masih cukup tinggi. Pada kondisi ini, klien masih belum benar-benar 
berada dalam keadaan normal sepenuhnya. Pada saat klien membuka 
mata, sebenarnya klien masih dalam kondisi hipnosis atau trance sekitar 
15 sampai 30 menit. Oleh karena itu, dalam kondisi seperti ini, 
hipnoterapis masih dapat memberikan sugesti positif kepada klien. 
Berikut ini adalah sugesti yang diucapkan oleh Arnold Meka pada tahap 
post hypnotic: 
Arnold : Mulai sekarang dan seterusnya, kalian 
akan menjadi keluarga yang bahagia. 
Indy tidak perlu bersedih lagi, tidak 
perlu menangis lagi ketika mengingat 
masa lalu Indy. Karena semuanya 
sudah jelas. Semuanya sudah saling 
memaafkan, kalian adalah keluarga 
yang luar biasa, kalian adalah keluarga 
yang bahagia, kalian adalah keluarga 
yang penuh cinta kasih, sekarang dan 
seterusnya. 
 
Hipnoterapi di atas merupakan salah satu pengalaman yang paling 
berkesan bagi Arnold Meka, karena menurut Arnold Meka, ia sudah 
berhasil mengatasi trauma Indy yang sudah membebani hidupnya selama 
kurang lebih 14 tahun, dan cukup hanya dengan sekali terapi. Biasanya, 
Arnold Meka menyembuhkan klien yang mengalami permasalahan 
seperti ini memerlukan waktu yang cukup lama, itu artinya Arnold meka 
harus melakukan hipnoterapi beberapa kali, baru klien dapat sembuh. 
Tetapi, pengalaman Indy ini sangat luar biasa bagi Arnold Meka. Dengan 
tekad yang kuat, akhirnya Indy berhasil menyelesaikan masalahnya. 
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Tekad yang kuat inilah yang sebenarnya menjadi kunci keberhasilan dari 
setiap aktivitas hipnoterpi. 
 
D. Aspek Musik Hipnoterapi Arnold Meka 
 
Pada sub-bab pembahasan ini penulis memaparkan mengenai 
aspek musikal dalam praktik hipnoterapi yang dilakukan oleh Arnold 
Meka. Adapun pembahasannya meliputi jenis-jenis musik yang 
digunakan, referensi musik, media untuk memutar musik, dan 
identifikasi musik hipnoterapi Arnold Meka, berikut penjelasannya: 
 
1. Jenis-Jenis Musik 
 
Menurut Meka, aktivitas hipnoterapi tidak memiliki aturan yang 
pasti tentang penggunaan musik, jenis-jenis musik yang dipakai, serta 
jumlah putaran musik yang dihadirkan dalam setiap sesi hipnoterapi juga 
tidak dapat diidentifikasi berapa lama waktu yang digunakan 
(wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). Secara garis besar, musik 
dalam sesi hipnoterapi tidak memiliki sebuah kebakuan atau ketetapan 
(pakem). Itu artinya, setiap praktisi  hipnoterapi bebas memilih serta 
menggunakan jenis musik apapun, tentunya sesuai dengan selera masing-
masing hipnoterapis. Dalam hal ini,  Arnold Meka mengatakan bahwa: 
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Sebagai praktisi hipnoterapi, saya juga mempunyai selera 
musik sendiri. Biasanya, saya lebih suka menggunakan 
musik-musik instrumenal (tanpa vocal). Karena kalau 
menggunakan musik-musik vocal, terkadang hal tersebut 
dapat bermakna ganda di dalam pikiran atau alam bawah 
sadar klien. Misalnya pada tahap hypnotherapeutic, dengan 
teknik tertentu klien diminta untuk merasakan kesedihan 
yang sebelumnya pernah dialaminya. Di sinilah musik 
dihadirkan untuk membantu memperkuat sugesti-sugesti 
sedih dari hipnoterapis. Dalam hal ini, tentu musik yang di 
hadirkan adalah musik-musik yang bernuansa sedih. Tetapi 
jika musik yang dihadirkan menggunakan vocal, terkadang 
vocal tersebut malah menjadi pengganggu dalam proses 
hypnotherapeutic, karena terkadang vocal dapat juga 
bermakna ganda. Teks lagu (vocal) terkadang tidak sesuai 
dengan permasalahan klien. Memang benar musik yang 
dihadirkan adalah musik-musik yang bernuansa sedih, 
vocalnya pun juga sedih, tetapi vocal dari musik tersebut 
belum tentu sesuai dengan permasalahan klien. Maka dari 
itu saya lebih suka menggunakan musik-musik yang tanpa 
menggunakan vocal. Selain itu, saya suka menggunakan 
musik-musik yang memakai instrumen piano dan biola, 
serta musik-musik yang menggunakan suara alam. Misalnya 
suara burung, suara angin, suara air, dan suara-suara alam 
lainnya (wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). 
 
Realitas tersebut memperlihatkan bahwa, setiap hipnoterapis dapat 
memikirkan kira-kira musik jenis apa yang dapat dipakai dalam proses 
hipnoterapi. Misalnya, musik yang menstimuli otak klien, musik yang 
membangkitkan otak klien, musik yang membangkitkan semangat klien, 
musik yang memberi rasa rileks pada tubuh klien, musik yang 
menenangkan pikiran klien, musik yang melepaskan emosi klien, musik 
yang memulihkan semangat klien, musik yang memotivasi tindakan 
klien, musik yang membantu klien istirahat, dan lain sebagainya.  
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Hal tersebut memberikan penjelasan bahwa masing-masing 
hipnoterapis memiliki jenis musik kesukaan untuk dijadikan sarana 
pendukung dalam setiap aktivitas hipnoterapi yang dilakukan. Dalam hal 
ini, Arnod Meka juga memiliki selera musik sendiri, yaitu musik-musik 
yang menggunakan instrumen piano dan biola, serta musik-musik yang 
tanpa menggunakan vokal. 
 
2. Referensi Musik 
 
Biasanya Arnold Meka mencari musik-musik hipnoterapi dari 
teman-teman seprofesinya. Selain itu, Arnold Meka juga mencari referensi 
musik-musik hipnoterapi dari sosial media, seperti internet, youtube, dan 
lain sebagainya. Dalam hal ini, judul musik dan pencipta musik tersebut 
terkadang tidak diketahui secara pasti, karena ketika mencari musik di 
internet biasanya musik-musik tersebut tidak dicantumkan nama 
penciptanya. Berikut penjelasan Arnold Meka mengenai referensi musik 
tersebut: 
Biasanya saya mendapatkan musik-musik hipnoterapi dari 
teman-teman seprofesi atau dari teman-teman hipnoterapis 
lainnya. Selain itu saya juga mencari musik-musik 
hipnoterapi di internet, di youtube, dan di jejaring sosial 
media lainnya. Musik-musik yang saya gunakan pun 
terkadang tidak diketahui secara pasti siapa nama 
penciptanya.  Judul pada musik tersebut terkadang juga 
tidak diketahui secara pasti, misalnya musik-musik yang 
bernuansa sedih biasanya hanya berjudul ”musik sedih”, 
musik-musik yang bernuansa rileks hanya berjudul ”musik 
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rileksasi”, dan lain sebagainya (wawancara Arnold Meka, 23 
September 2014). 
 
3.  Media untuk Memutar Musik 
 
Ketika Arnold Meka melakukan aktivitas hipnoterapi, sebelumnya 
ia sudah mempersiapkan musik sebagai pendukung aktivitas 
hipnoterapinya. Musik-musik yang dihadirkan oleh Arnold Meka pada 
sesi hipnoterapi ini, sebelumnya sudah dipilih, diatur, dan disesuaikan 
sesuai dengan porsi penggunaannya, bukan karena diputar secara acak 
tanpa persiapan. Biasanya, Arnold Meka menyimpan musik-musik 
tersebut dalam bentuk file. Oleh karena itu, untuk memutar file-file musik 
tersebut, Arnold Meka menggunakan media seperti laptop, ponsel dan 
fasilitas media elektronik lainnya. 
 
4. Identifikasi Musik Hipnoterapi Arnold Meka 
 
Pada proses hipnoterapi, musik dihadirkan pada empat tahap yang 
berbeda-beda. Empat tahap tersebut diantaranya adalah, tahap induction, 
tahap deepening, tahap hypnotherapeutic, dan tahap termination. Adapun 
untuk lebih jelasnya, berikut penulis akan menunjukkan salah satu bentuk 
musik (transkrip musik) hipnoterapi ZtrongMind dengan nuansa sedih 
yang digunakan pada tahap hypnotherapeutic. 
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Gambar 20. Transkrip musik hipnoterapi Arnold Meka dengan nuansa sedih 
yang digunakan pada tahap hypnotherapeutic. 
 
Uraian mengenai identifikasi bentuk dan struktur musik 
hipnoterapi di atas menunjukkan beberapa ciri pokok yang dimiliki musik 
tersebut. Ciri-ciri pokok tersebut yang kemudian membentuk karakteristik 
musik hipnoterapi Arnold Meka. Apabila dilihat dari bentuk dan struktur 
penggunaan musik di atas maka dapat diperoleh beberapa karakter pada 
musik hipnoterapi, yaitu bentuk strophic, ostinato dan repetitif. 
 
a. Strophic 
 
Salah satu karakter musik hipnoterapi Arnold Meka adalah bentuk 
strophic. Bentuk ini terlihat dari melodi pendek yang dimainkan secara 
berulang-ulang. Apabila dilihat pada bentuknya maka melodi pokok yang 
dimainkan oleh instrumen piano dan biola tersebut memiliki pengulangan 
melodi yang dimainkan secara terus-menerus. Secara tekstual bentuk 
strophic tersebut nampak dari penggunaan nada-nada yang tersusun 
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menjadi sebuah kalimat musik atau melodi pendek yang dimainkan 
secara terus menerus. Melodi tersebut terdengar secara intens 
dikarenakan hanya menggunakan beberapa instrumen saja. Intensitas 
bunyi yang membentuk suatu melodi tersebut bersifat dominan sehingga 
dapat diinterpretasikan oleh klien bahwa melodi tersebut merupakan 
musik pokok yang dapat membangun suasana hipnoterapi. 
 
b. Ostinato 
 
Ostinato menunjuk pada pola ritmik yang sama dan dilakukan 
secara berulang-ulang. Pada penggunaan musik hipnoterapi Arnold Meka 
sendiri, pola ritmik dari masing-masing instrumen membentuk satu 
kesatuan pola. Apabila dilihat dari bentuk dan struktur pola pada 
penjelasan di atas maka akan terlihat sebuah pola ketukan yang sama, 
yaitu pada pola pembentuk melodi pokok. Hal ini terkait lagi dengan 
intensitas bunyi yang dihasilkan dari instrumen tersebut. 
Dominasi instrumen tersebut secara tidak langsung juga 
mempengaruhi klien hipnoterapi dalam melihat kecenderungan pola 
ritme yang dihadirkan. Ketetapan pola tersebut dipahami sebagai suatu 
pola ketukan yang secara imajiner terkait dengan ketukan pada ekspresi 
emosi dan respons fisik klien.  
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c. Repetisi 
 
Dua jenis karakter musik hipnoterapi Arnold Meka di atas yakni 
strophic dan ostinato akan ditemukan sebuah karakter pokok lain yaitu 
repetisi. Repetisi atau pengulangan ini berupa gabungan melodi dan ritme 
yang dimainkan oleh intrumen pembentuknya secara berulang-ulang. 
Dengan kata lain repetisi adalah suatu cara yang apabila dikaitkan dengan 
penggunaan musik hipnoterapi maka cara ini memainkan suatu 
pengulangan pola ritme ditambah dengan suatu pengulangan melodi 
secara berulang ulang.  
Melalui skema tersebut, terlihat bahwa ada sebuah pengulangan 
berupa pola serta melodi pada pembentukan musik hipnoterapi Arnold 
Meka. Pengulangan atau repetisi terbentuk dari suatu melodi yang sama 
(strophic atau pengulangan bentuk melodi) serta pola ritme yang sama 
(ostinato atau pengulangan pola ritme). Dapat dilihat bahwa repetisi 
tersebut menghasilkan sebuah kontur melodi yang juga sama yaitu pitch 
(ketetapan nada). 
Mengingat bahwa penggunaan musik dalam proses hipnoterapi 
Arnold Meka ini dihadirkan pada empat bagian yang berbeda-beda, maka 
pengkarakteran tersebut juga terbagi menurut alur pada tiap-tiap sajian 
yang terkait dengan substansi berupa tempo, volume, serta durasi. 
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d. Tempo 
 
Tempo menunjuk pada kecepatan langkah (beat) di dalam musik. 
Acuan tempo yang digunakan penulis adalah pada ukuran langkah, atau 
ketukan pada setiap satu menit atau beat per menit. Pada musik 
hipnoterapi Arnold Meka, musik yang sering digunakan Arnold Meka 
adalah musik-musik yang memiliki tempo lambat, kecuali pada tahap 
termination. Musik dengan tempo lambat yang digunakan pada tahap  
hipnoterapi bertujuan untuk membangun nuansa tenang, santai, rileks, 
maupun nuansa sedih. Sedangkan pada tahap termination, digunakan 
musik yang memiliki tempo lebih cepat untuk membangun nuansa 
semangat, gembira, ceria dan lain sebagainya. Oleh karena itu, musik-
musik yang dihadirkan pada tahap termination ini juga harus bernuansa 
semangat, gembira, ceria, dan tentunya musik-musik tersebut memiliki 
tempo yang lebih cepat daripada musik yang dihadirkan pada tahap-
tahap sebelumnya. 
 
e. Volume 
 
Dalam suatu bentuk penyajian bunyi unsur volume menunjuk 
pada suatu intensitas kekuatan nada. Artinya bahwa volume ini 
berhubungan dengan keras atau lembutnya suatu bunyi. Pada temuan di 
lapangan, volume penggunaan musik hipnoterapi Arnold Meka memiliki 
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kesejajaran dengan tempo yang digunakan. Sebagai contohnya pada 
penggunaan tempo cepat maka volume yang digunakan akan keras, 
begitu pula sebaliknya, penggunaan tempo lambat volume yang 
digunakan juga akan pelan.  
 
f. Durasi 
 
Unsur durasi pada kasus musik hipnoterapi Arnold Meka ini 
menunjuk pada panjang pendeknya waktu yang digunakan dalam 
melakukan hipnoterapi. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, 
bahwa jumlah putaran musik yang dihadirkan dalam proses hipnoterapi 
tidak dapat diidentifikasi berapa lama waktu yang akan digunakan. 
Artinya, musik yang dihadirkan sangat bergantung pada setiap tahapan 
hipnoterapi yang dilakukan. Jika musik dirasa sudah cukup, maka Arnold 
Meka akan menghentikan musik tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
FUNGSI MUSIK DALAM PROSES HIPNOTERAPI 
ARNOLD MEKA 
 
Kajian mengenai fungsi musik dalam suatu budaya manusia, 
memang memerlukan pemahaman yang mendalam, dikarenakan setiap 
musik pada budaya tertentu memiliki fungsi yang berbeda-beda. Bahkan, 
menurut John E. Kemmer, dalam pertunjukan yang sama, peristiwa yang 
sama atau kompleks, musik dapat melayani berbagai fungsi.30 Hal inilah 
yang menjadi landasan penulis untuk mencari sumber pemikiran sebagai 
landasan untuk membedah konsep fungsi musik dalam sebuah budaya, 
terutama fungsi musik dalam proses hipnoterapi ZtrongMind. 
Musik memiliki fungsi yang sangat penting untuk mendukung 
setiap aktivitas hipnoterapi. Meskipun dalam hal ini hipnoterapi 
merupakan unsur pokok yang paling utama, namun unsur musik juga 
berpengaruh besar terhadap proses hipnoterapi yang dilakukan. 
Sebenarnya hipnoterapi dapat dilakukan tanpa menggunakan musik 
sama sekali, akan tetapi seorang hipnoterapis menghadirkan musik bukan 
karena tanpa alasan, melainkan musik itu sendiri mempunyai tujuan dan 
peranan yang sangat penting untuk mendukung setiap proses hipnoterapi 
                                                          
30John E. Kemmer dalam Asril. “Pertunjukan Gandang Tambua Dalam Upacara 
Ritual Tabuik di Pariaman Sumatera Barat”. Tesis sebagian persyaratan mencapai derajat 
S2 Program Studi Pengkajian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa Jurusan Ilmu-ilmu 
Humaniora, Program Pascasarjana Universitas Gadjah Mada, 2002. Hal. 184. 
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yang dilakukan, terutama untuk memperkuat sugesti-sugesti dari seorang 
hipnoterapis kepada kliennya. Dalam hal ini Arnold Meka mengatakan 
bahwa: 
Setiap saya melakukan aktivitas hipnoterapi, saya selalu 
membutuhkan musik. Dengan musik inilah saya merasa 
lebih percaya diri, selain itu saya juga menyadari bahwa 
musik yang saya gunakan ini dapat mendukung setiap 
aktivitas hipnoterapi yang saya lakukan, terutama dalam hal 
menyampaikan pesan atau memberikan sugesti kepada 
klien saya (wawancara Arnold Meka, 23 September 2014). 
 
Ketika melakukan sesi hipnoterapi, sugesti-sugesti yang diberikan 
oleh seorang hipnoterapis menjadi hal yang terpenting dari setiap proses 
penyembuhan. Sugesti-sugesti yang diberikan kepada klien dalam kondisi 
hipnosis akan menentukan keberhasilan dari setiap aktivitas hipnoterapi. 
Ketika memberikan sugesti, intonasi bahasa serta artikulasi suara yang 
digunakan, harus benar-benar tertata, tujuannya agar klien hipnoterapi 
dapat menerima pesan atau sugesti dari hipnoterapis. Dengan 
dihadirkannya musik, hipnoterapis merasa lebih percaya diri dalam 
menyampaikan pesan atau sugesti kepada kliennya. Arnold Meka 
mengatakan bahwa: 
Bagi saya, musik adalah sesuatu yang sangat penting, musik 
merupakan sarana pendukung dari setiap aktivitas 
hipnoterapi yang saya lakukan. Selain itu, musik juga 
menjadi partner saya ketika saya melakukan aktivitas 
hipnoterapi. Saya menyadari sepenuhnya bahwa dengan 
musik inilah, saya merasa lebih percaya diri dalam 
menyampaikan pesan atau sugesti-sugesti kepada klien 
saya. Dengan kata lain, kata demi kata yang saya ucapkan 
kepada klien saya juga lebih tertata dengan adanya musik 
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ini. Gaya bahasa serta intonasi suara yang saya ucapkan pun 
mengalir begitu saja, tentunya menyesuaikan tempo serta 
nuansa dari musik yang saya putar (wawancara Arnold 
Meka, 23 September 2014). 
 
Pemaparan di atas memberikan pemahaman bahwa gaya berbicara 
atau intonasi suara dari seorang hipnoterapis tentunya juga disesuaikan 
dengan tempo musik yang dihadirkan pada saat proses hipnoterapi 
berlangsung. Misalnya pada tahap hypnotherapeutic, musik yang 
dihadirkan adalah musik-musik sedih dengan tempo lambat, maka 
intonasi suara (ucapan) dari seorang hipnoterapis juga harus lambat 
menyesuaikan tempo musiknya. Begitu juga sebaliknya, pada tahap 
termination, musik yang dihadirkan adalah musik-musik motivasi, musik-
musik bersemangat, serta musik-musik ceria dengan tempo yang lebih 
cepat, maka  intonasi suara (ucapan) dari seorang hipnoterapis tentunya 
juga menyesuaikan tempo musiknya. 
Terkait dengan penjelasan tersebut, musik dalam proses 
hipnoterapi selain sebagai partner hipnoterapis, musik juga berfungsi 
dalam membangun suasana yang mendukung tahap demi tahap dalam 
setiap sesi hipnoterapi yang dilakukan. Selain itu, musik juga berfungsi 
sebagai fasilitator dalam membangun kondisi emosional klien sehingga 
pada akhirnya terbentuklah sebuah kondisi klien yang mencapai trance.  
Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa trance menyangkut 
pada perubahan kondisi emosi seseorang, yaitu penurunan gelombang 
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otak dari beta ke alpha maupun theta. Di kondisi Alpha dan theta inilah 
seseorang dapat dikatakan kondisi trance. Perubahan emosi yang terjadi 
adalah perubahan yang berhubungan dengan unsur sugesti dari seorang 
hipnoterapis, kemudian musik inilah yang membantu memperkuat setiap 
sugesti yang diberikan. Trance tidak dengan serta merta hadir begitu saja, 
melainkan berhubungan dengan unsur pendukungnya. Selain sugesti 
yang diberikan, salah satu pemicu terjadinya trance adalah dengan 
menghadirkan musik. Pengkondisian sebelum maupun selama trance 
inilah, musik dihadirkan dalam proses hipnoterapi. Dengan kata lain, 
terdapat hubungan penting antara aktivitas hipnoterapi dengan musik 
yang dihadirkan. 
Terkait dengan hal tersebut, pada subbab ini dijelaskan bahwa 
keberadaan musik sebagai pendukung dalam setiap aktivitas hipnoterapi. 
Dengan demikian, musik berhubungan erat dengan proses pengkondisian 
klien sebelum maupun selama trance. Hal tersebut menjadikan musik 
sebagai sesuatu yang sangat penting dalam setiap proses hipnoterapi, 
karena musik yang dihadirkan oleh hipnoterapis sebenarnya sudah 
dipilih, diatur, dan disesuaikan sesuai dengan porsi penggunaannya, 
bukan karena diputar secara acak tanpa persiapan. 
 Kehadiran musik dalam proses hipnoterapi memang sangat 
penting. Seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa 
kehadiran musik di dalam proses hipnoterapi memang berdasarkan 
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alasan-alasan yang kuat, dan alasan-alasan tersebut yang mendasari 
hadirnya musik dalam setiap proses hipnoterapi. Musik hadir bukan 
karena tidak adanya alasan yang mendasarinya, tetapi hadirnya musik 
dikarenakan untuk memenuhi atau menjawab tujuan di mana musik 
tersebut dibutuhkan. 
Paragraf di atas menjelaskan bahwa kehadiran musik memang 
sangat penting dalam proses hipnoterapi. Aktivitas tersebut membutukan 
musik, dan musik menjadi salah satu unsur yang sangat diperlukan. 
Antara musik dan hipnoterapi, sudah saling terkait antara satu sama 
lainnya. Hal ini berarti, bahwa musik memiliki fungsi yang penting dalam 
kegiatan tersebut. 
Setelah penulis melakukan riset di lapangan, penulis menemukan 
tiga fungsi musik dalam proses hipnoterapi Arnold Meka. Tiga fungsi 
musik tersebut berdasarkan pemahaman dari hipnoterapis, klien 
hipnoterapi, serta berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis di 
lapangan. Adapun fungsi musik dalam proses hipnoterapi ini, akan 
terkait pada beberapa fungsi saja dari sejumlah fungsi Merriam yang telah 
dipaparkan di atas. Beberapa dari fungsi Merriam yang terkait tersebut, 
dijadikan dasar untuk menganalisis lebih dalam mengenai fungsi musik 
dalam proses hipnoterapi Arnold Meka. Tiga fungsi musik dari Merriam 
tersebut di antaranya adalah, sebagai sarana komunikasi, sebagai respons 
emosi dan sebagai respons fisik. 
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A. Fungsi Musik sebagai Sarana Komunikasi antara Hipnoterapis 
dengan Klien 
 
Menurut Hakim, hipnoterapi merupakan terapi yang dilakuklan 
oleh seorang hipnoterapis kepada klien dalam kondisi hipnosis. 
Menurutnya, dengan sugesti penyembuhan (hypnotherapeutic), 
hipnoterapi dapat memodifikasi perilaku klien, dari emosional, sikap 
hingga berbagai macam kondisi, termasuk kebiasaan buruk, kecemasan, 
stres yang berhubungan dengan penyakit akut maupun kronis, 
manajemen rasa sakit dan nyeri, dan pengembangan pribadi manusia 
(2010:32). 
Praktiknya, meskipun hipnoterapi erat hubungannya dengan 
persoalan medis, namun dalam implementasinya memiliki hubungan 
pula dengan proses komunikasi. Komunikasi yang dimaksud di sini 
adalah komunikasi yang dilakukan oleh seorang hipnoterapis dengan 
kliennya. Sugesti-sugesti yang diberikan oleh seorang hipnoterapis 
merupakan bentuk komunikasi secara langsung (komunikasi verbal) 
ketika klien dalam kondisi hipnosis (trance), tujuannya untuk 
mempengaruhi pikiran bawah sadar klien, melakukan re-edukasi, dan 
membantu mengatasi penyakit-penyakit psikosomatis serta menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan pikiran. 
Berdasarkan penjelasan di atas, komunikasi menjadi hal yang 
terpenting dalam setiap aktivitas hipnoterapi. Teori komunikasi tersebut 
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menjadi pijakan awal untuk membedah rumusan masalah yang ada 
dalam penelitian ini, karena salah satu unsur yang paling penting dan 
mendasar dari proses hipnoterapi adalah komunikasi, dengan kata lain 
hipnoterapi tidak akan dapat berjalan tanpa adanya proses komunikasi 
antara hipnoterapis dengan klien. Untuk lebih jelasnya penulis akan 
mengaplikasikan model teori komunikasi tersebut ke dalam proses 
hipnoterapi, seperti di bawah ini: 
 
 
  
  
 
 
   
Gambar 21. Unsur-unsur dalam proses komunikasi hipnoterapi. 
 
 
Model dalam proses komunikasi di atas menjelaskan bahwa 
seorang hipnoterapis (komunikator) terlebih dahulu memberikan sugesti 
melaui bahasa (enconding) yang membentuk suatu sugesti (pesan) kepada 
klien, kemudian klien menetapkan makna pada bahasa yang disampaikan 
oleh hipnoterapis dalam bentuk sugesti (decoding), sehingga pesan atau 
sugesti tersebut akhirnya dapat diterima oleh  klien (komunikan). Setelah 
sugesti tersebut tersampaikan kepada klien, kemudian klien merespons 
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(response) sugesti-sugesti yang telah diberikan oleh seorang hipnoterapis, 
setelah itu biasanya klien bereaksi dengan gerakan tertentu, ekspresi 
wajah, maupun tindakan tertentu, misalnya tersenyum, memukul, 
menangis, sedih dan lain sebagainya (feedback). Ketika sedang melakukan 
proses hipnoterapi terkadang gangguanpun (noise) seringkali terjadi, 
seperti adanya suara-suara berisik dari luar ruangan, suara ponsel dan lain 
sebagainya. 
Proses komunikasi yang terjadi antara hipnoterapis dengan klien 
tersebut tentu saja menggunakan suatu sarana, sarana tersebut adalah 
musik. Secara garis besar, musik yang dihadirkan dalam proses 
hipnoterapi memiliki keterkaitan dan pengaruh yang cukup besar 
terhadap penyembuhan klien hipnoterapi. Musik di sini menjadi sarana 
untuk mendukung proses komunikasi verbal antara hipnoterapis dengan 
kliennya. Oleh karena itu, kehadiran musik tersebut menjadi hal yang 
penting dalam setiap proses hipnoterapi, yaitu untuk mendukung proses 
hipnoterapi yang dilakukan. 
Menurut Merriam, salah satu fungsi musik adalah musik berfungsi 
sebagai sarana komunikasi. Poin penting dari pemaparan Merriam 
tersebut adalah, bahwa musik dapat menjadi sarana komunikasi pada 
masyarakat tertentu. Dalam hal ini, musik yang dihadirkan pada proses 
hipnoterapi menjadi sarana pendukung dari komunikasi verbal yang 
dilakukan oleh seorang hipnoterapis kepada kliennya. Effendy dalam 
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bukunya yang berjudul ”Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktik” dijelaskan 
bahwa: 
Komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication 
berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari 
kata communis yang berarti sama. Sama di sini maksudnya 
adalah sama makna (Effendy, 2011:9). 
 
Penjelasan di atas memberikan pemahaman bahwa, ketika ada dua 
orang atau lebih misalnya dalam bentuk percakapan, maka komunikasi 
akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa 
yang dipercakapkan. Dalam hal ini, ketika seorang hipnoterapis 
memberikan sugesti kepada klien dalam kondisi trance, komunikasi 
tersebut akan efektif apabila sugesti yang diberikan oleh seorang 
hipnoterapis kepada kliennya memiliki kesamaan makna. Misalnya, pada 
tahap deepening  hipnoterapis memberikan sugesti berikut: 
Baiklah, sekarang saya ingin anda bayangkan bahwa saat ini 
anda sedang berada di sebuah tempat yang sangat anda 
sukai, tempatnya sangat indah, tempatnya sangat sejuk, 
sehingga membuat kondisi anda saat ini semakin rileks, 
semakin tenang, semakin damai, dan semakin nyaman dari 
sebelumnya. 
 
Jika sugesti tersebut dapat dimengerti oleh klien, maka komunikasi 
antara hipnoterapis dengan klien akan efektif, tetapi jika klien tidak 
paham dengan sugesti tersebut, maka komunikasinya tidak akan efektif, 
dan klien kesulitan untuk merespons sugesti tersebut. Dari komunikasi 
yang dilakukan antara seorang hipnoterapis kepada kliennya, musik 
inilah yang menjadi sarana pendukung untuk memperkuat setiap sugesti 
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yang diberikan. Dengan kata lain, musik di sini merupakan bagian dari 
aktivitas hipnoterapi yang dilakukan, yaitu sebagai sarana pendukung 
komunikasi verbal dari seorang hipnoterapis kepada kliennya. Djohan 
menjelaskan bahwa: 
Tubuh kita adalah serangkaian pola irama yang saling 
melengkapi: jantung, pulsa, aktivitas gelombang otak, arus 
listrik pada otot, dan sebagainya. Saat berbicara, berbagai 
variasi pitch, nada, volume dan irama bertanggung jawab 
terhadap 38% dari komunikasi kita. Sisa dari komunikasi 
manusia adalah 55% nonverbal, dan 7% bahasa verbal 
aktual. Sesungguhnya, kita menggunakan suara dan musik 
sebagai bagian dari pengalaman dan jaringan komunikasi 
secara terus menerus, baik disadari atau tidak (Djohan, 
2005:257). 
 
Dalam kehidupan sehari-hari, diketahui bahwa musik dapat 
menceritakan atau menggambarkan kondisi seseorang, misalnya perasaan 
sedih, perasaan bahagia, dan lain sebagainya. Itu artinya, dengan 
mendengarkan jenis musik tertentu, seseorang dapat merasakan kembali 
kesedihan ataupun kebahagiaan yang pernah dialaminya. Hal tersebut 
juga terjadi ketika klien sedang dalam kondisi trance (hipnoterapi), ketika 
seorang hipnoterapis menghadirkan musik dalam proses hipnoterapi, 
klien akan lebih cepat merespons perasaan sedih ataupun bahagia seperti 
apa yang telah disugestikan oleh seorang hipnoterapis, tentunya dengan 
menggunakan bantuan musik. 
Seperti yang sudah dijelaskan di atas, bahwa aktivitas hipnoterapi 
erat hubungannya dengan ilmu komunikasi, lebih tepatnya adalah 
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komunikasi verbal antara hipnoterapis dengan kliennya dalam kondisi 
alam bawah sadar (trance). Setiap sugesti yang diberikan oleh seorang 
hipnoterapis akan lebih efektif apabila ada sarana pendukung dari 
komunikasi tersebut, yaitu musik. Maka dari itu, tiap-tiap tahapan dalam 
hipnoterapi, mulai dari tahap induction, deepening, hypnotherapeutic, serta 
tahap termination dibutuhkan musik untuk memperkuat sugesti-sugesti 
yang diberikan oleh seorang hipnoterapis.  
Musik dalam hal ini selain menjadi mitra hipnoterapis juga 
menjadi sarana pendukung dari setiap aktivitas hipnoterapi yang 
dilakukan. Dengan adanya musik ini, sugesti-sugesti yang diberikan oleh 
seorang hipnoterapis kepada kliennya akan lebih mudah direspons. 
Dengan kata lain, untuk membantu imajinasi klien serta membangun 
suasana hati klien maka dibutuhkan bantuan musik untuk memperkuat 
sugesti-sugesti yang diberikan oleh seorang hipnoterapis. 
Misalnya pada tahap hypnotherapeutic, dikenal dengan istilah teknik 
age regression. Age regression adalah teknik untuk membawa klien mundur 
dan mengalami kembali masa lalunya. Teknik ini biasanya digunakan 
untuk menyelesaikan masalah yang menyebabkan klien menderita trauma 
di masa lalunya. Pada tahap ini, seorang hipnoterapis memberikan sugesti 
kepada klien untuk mengingat kembali kejadian-kejadian di masa lalunya, 
dan untuk membantu memperkuat imajinasi klien tersebut maka 
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dibutuhkan bantuan musik untuk memperkuat sugesti yang diberikan 
oleh seorang hipnoterapis.  
Selain untuk memperkuat sugesti, musik yang dihadirkan pada 
saat proses hipnoterapi berlangsung juga berfungsi untuk mencegah 
berbagai macam bentuk gangguan (noise). Misalnya, ketika seorang 
hipnoterapis sedang melakukan aktivitas hipnoterapi, kemudian di sekitar 
ruangan terapi tersebut terdengar suara bising (suara motor, suara orang 
teriak-teriak, suara anak kecil menangis, suara ponsel dan suara-suara 
bising lainnya) yang dapat mengganggu konsentrasi klien hipnoterapi, 
maka dengan bantuan musik inilah, gangguan-gangguan tersebut dapat 
diatasi. Hipnoterapis dapat mengatasi gangguan-gangguan tersebut 
dengan cara mengalihkan fokus atau perhatian kliennya hanya terhadap 
suara musik yang diputar. Dengan demikian, maka alam bawah sadar 
klien akan semakin fokus terhadap suara musik yang diputar oleh 
seorang hipnoterapis dan suara-suara bising di sekitar ruangan tersebut 
akan tertutupi dan digantikan oleh suara musik yang ada. Hal tersebut 
diperkuat oleh pernyataan Indy dalam wawancaranya, sebagai berikut: 
Awalnya, suara-suara di luar ruangan yang selain suara 
musik sama suaranya mas Arnold itu masih kedengeran, 
seperti suara orang menutup gerbang, suara motor, dan 
suara orang sedang berbicara. Suara-suara di luar ruangan 
tersebut membuat saya susah untuk berkonsentrasi. Tetapi 
karena Mas Arnold mengarahkan saya untuk lebih fokus 
lagi terhadap suara musik yang diputarnya, maka lama-
kelamaan suara-suara di luar ruangan tersebut semakin 
lama semakin hilang, dan yang terdengar hanya suara 
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musik dan suaranya mas Arnold. Dan akhirnya saya pun 
dapat lebih berkonsentrasi lagi (wawancara Indy Rafia, 10 
Desember 2014).  
 
Pernyataan Indy di atas memberikan pemahaman bahwa 
kehadiran musik dalam proses hipnoterapi dapat membantu klien untuk 
lebih berkonsentrasi terhadap aktivitas hipnoterapi yang dilakukan. 
Gangguan-gangguan tak terduga yang dapat datang setiap saat dapat 
diatasi dengan bantuan musik. Dalam hal ini, musik dianggap penting 
bagi seorang hipnoterapis karena selain untuk memperkuat sugesti, 
musik juga dapat mencegah berbagai macam gangguan yang datang 
setiap saat, oleh karena itu kehadiran musik juga menentukan 
keberhasilan dari setiap proses penyembuhan yang dilakukan. Begitu 
juga sebaliknya, musik juga dapat menjadi noise atau mengganggu proses 
hipnoterapi apabila seorang hipnoterapis salah memutar musik.  Hal 
tersebut dipaparkan oleh Arnold Meka dalam wawancaranya, sebagai 
berikut: 
Saya pernah punya pengalaman gagal dalam melakukan 
hipnoterapi masal. Pada waktu itu, asisten saya salah 
memutar musik. Seharusnya musik yang diputar adalah 
musik dengan nuansa sedih tetapi asisten saya keliru 
memutar musik dangdut. Seketika itu juga sebagian dari 
peserta hipnoterapi masal tersebut terbangun dari kondisi 
hipnosisnya. Itu semua disebabkan oleh asisten saya yang 
salah memutar musik (wawancara Arnold Meka, 23 
September 2014). 
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B. Fungsi Musik sebagai Ekspresi Emosi Klien Hipnoterapi 
 
Hipnoterapi dilakukan untuk membantu klien melepas (me-release) 
perasaan atau emosi negatif dari pengalaman di masa lalunya. Hal 
tersebut sangat penting karena emosi negatif ini, bila tidak di-release, akan 
membuat klien terkunci dalam pola perilaku lama (wawancara Arnold 
Meka, 23 September 2014). Sebaliknya, apabila klien memang mendapat 
perlakuan yang tidak adil, maka hipnoterapis harus membantu klien 
untuk dapat memaafkan orang yang telah menyakiti atau melukai hati 
klien. Hal ini penting agar klien dapat melepas emosi negatif tersebut. 
Selain terhadap orang lain, proses hipnoterapi tidak akan lengkap dan 
tidak tuntas bila klien tidak bersedia memaafkan dirinya sendiri. Dalam 
hal ini, Arnold Meka mengatakan bahwa: 
Salah satu teknik hypnotherapeutic yang sering saya gunakan 
untuk melepas (me-release) perasaan atau emosi negatif 
dalam diri klien adalah dengan menggunakan teknik age 
regression. Teknik age regression ini adalah teknik yang 
digunakan untuk membawa klien mundur ke masa lampau 
guna menemukan akar masalah dari klien hipnoterapi. 
Teknik ini dapat membantu klien untuk mengubah persepsi 
dan emosi negatif yang selama ini tersimpan di pikiran 
bawah sadar klien. Sugesti-sugesti yang saya berikan 
kepada klien pada tahap age regreesion bertujuan untuk 
memunculkan emosi-emosi negatif yang ada pada diri klien, 
kemudian emosi-emosi negatif tersebut di-release sehingga 
diharapkan dapat berubah menjadi emosi yang positif. 
Untuk memunculkan emosi-emosi tersebut, biasanya saya 
menggunakan bantuan musik  (wawancara Arnold Meka, 23 
September 2014). 
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Penjelasan Arnold Meka di atas memberikan pemahaman bahwa 
dengan teknik age regression, emosi-emosi negatif yang ada pada diri klien 
tersebut akan dimunculkan kembali oleh seorang hipnoterapis. Untuk 
memunculkan emosi-emosi tersebut, Arnold Meka membutuhkan 
bantuan musik agar klien dapat lebih cepat merespons setiap sugesti yang 
diberikan. 
Menurut Merriam, salah satu fungsi musik adalah sebagai ekspresi 
emosi. Maksudnya, bahwa musik di sini berfungsi sebagai mekanisme 
pelepasan emosi bagi kebanyakan orang (1964:22). Merriam juga 
menjelaskan bahwa ”serumit, sesederhana atau sefamiliar apapun sebuah 
komposisi musik, pasti memberikan kontribusi terhadap ekspresi emosi” 
(1964:80-82). Penjelasan dari Merriam tersebut diperkuat oleh pernyataan 
Sloboda dalam Djohan bahwa: 
Musik berkaitan erat dengan perubahan suasana dan dapat 
menimbulkan ketenangan. Misalnya, musik dapat 
memperbaiki suasana hati yang diwarnai kejenuhan dan 
kebosanan, meningkatkan konsentrasi memperkuat daya 
ingat, mengubah semangat dan bahkan terkait pula dengan 
perasaan-perasaan terdalam seperti kesedihan dan kesepian 
(Djohan, 2010:5). 
 
Menurut Djohan, pada bukunya psikologi musik, menjelaskan 
tentang definisi emosi berdasarkan dari pemikiran-pemikiran ahli 
psikologi. Pada bukunya tersebut Djohan menjelaskan bahwa ”emosi 
adalah faktor yang terjadi karena adanya rangsang, baik dari dalam, 
maupun dari luar diri seseorang” (2009:85). Secara umum Djohan 
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membuat dua definisi emosi, yaitu emosi primer dan emosi sekunder. 
Emosi primer menurut Djohan merupakan bagian penting dalam 
organisme manusia, yaitu meliputi rasa gembira, sedih, takut dan marah, 
sedangkan emosi sekunder adalah emosi yang cenderung terkondisikan 
oleh faktor sosial, dan lingkungan, yang meliputi rasa malu, rasa bersalah, 
bangga, dan waspada.  
Penjelasan di atas memperlihatkan bahwa musik yang dihadirkan 
pada saat proses hipnoterapi juga berfungsi untuk membantu 
memunculkan ekspresi emosi klien sebagai reaksi terhadap sebuah 
kejadian tertentu, suasana tertentu, serta kondisi tertentu yang dialami 
oleh klien hipnoterapi. Emosi yang muncul tersebut dapat positif ataupun 
negatif, tentunya sesuai dengan permasalahan, pengalaman dan 
keyakinan yang ada dalam database pikiran bawah sadar klien. Hal 
tersebut diperkuat oleh pernyataan Sloboda, berikut pernyataannya: 
Musik dapat meningkatkan intensitas emosi dan akan lebih 
akurat bila „emosi musik‟ itu dijelaskan sebagai suasana hati 
(mood), pengalaman, dan perasaan yang dipengaruhi akibat 
mendengar musik. Di sini musik memiliki fungsi sebagai 
katalisator atau stimulus bagi timbulnya sebuah pengalaman 
emosi (Sloboda dalam Djohan, 2005:41). 
 
Setiap sesi hipnoterapi yang dilakukan, Arnold Meka akan 
memunculkan berbagai macam emosi yang terdapat pada diri klien, baik 
emosi negatif maupun emosi positif. Emosi-emosi tersebut tentunya 
sesuai dengan permasalahan yang sedang dialami oleh klien hipnoterapi. 
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Untuk membantu memunculkan emosi-emosi tersebut, maka sugesti-
sugesti yang diberikan oleh Arnold Meka kepada kliennya akan diperkuat 
dengan menggunakan bantuan musik. Dalam hal ini, musik menjadi hal 
yang penting untuk memunculkan emosi-emosi pada diri klien tersebut. 
Unsur-unsur musikologis yang mencerminkan berbagai macam 
emosi tersebut terlihat pada tiap-tiap musik yang dihadirkan. Misalnya, 
untuk memunculkan emosi sedih klien, maka musik-musik yang 
dihadirkan oleh hipnoterapis juga harus bernuansa sedih, dan begitu juga 
sebaliknya, untuk memunculkan emosi bahagia pada diri klien, maka 
hipnoterapis juga akan menghadirkan musik-musik yang bernuansa 
bahagia. Djohan menjelaskan bahwa: 
Musik dapat menjadi perantara untuk menyampaikan 
perasaan. Musik juga dapat mengkomunikasikan dan 
membangkitkan serangkaian emosi. kekuatan musik dapat 
dirasakan mulai dari kemampuannya untuk menyebabkan 
orang merasa tidak nyaman (misal dari musik hingar-bingar 
yang terdengar campur aduk), sampai menjadi sarana untuk 
menyentuh emosi-emosi paling lembut dan halus yang 
dapat dirasakan seseorang (Djohan, 2010:38). 
 
Musik yang mencerminkan emosi klien hipnoterapi, dapat dilihat 
pada setiap tahapan hipnoterapi yang menggunakan musik. Dengan 
menggunakan musik, klien dapat merasakan hal serupa seperti pada 
nuansa musik yang dihadirkan. Intinya, musik di sini dijadikan media 
untuk membantu memunculkan emosi-emosi yang ada pada diri klien, 
terutama emosi negatif yang dialami oleh klien itu sendiri. 
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David Matsumoto menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan 
cara melihat bentuk emosi seseorang melalui bentuk ekspresi pada diri 
seseorang. Matsumoto menjelaskan bahwa “Emosi pada diri seseorang, 
dapat dilihat dari aspek suara, wajah, bahasa atau sikap tubuh” (David 
Matsumoto, 2004:177-178). Merujuk dari pemaparan Matsumoto tersebut, 
maka penulis akan memberikan salah satu gambar yang menunjukkan 
ekspresi wajah klien ketika sedang melakukan proses hipnoterapi. Pada 
gambar tersebut, emosi sedih yang ada pada diri klien terlihat jelas pada 
ekspresi wajahnya. Gambar tersebut sebagai berikut. 
 
 
Gambar 22. Ekspresi emosi klien yang memperlihatkan 
kesedihannya ketika sedang melakukan sesi hipnoterapi massal. 
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C. Fungsi Musik Sebagai Respons Fisik Klien Hipnoterapi 
 
Menurut Merriam, fungsi musik yang selanjutnya adalah musik 
berfungsi sebagai respons fisik. Poin penting dalam pemaparan Merriam 
tersebut adalah, bahwa musik dapat mengundang (elicits), 
membangkitkan (excites), sebagai saluran pelepasan atau memfasilitasi, 
dan mendorong (encourages) respons fisik. Pada aktivitas hipnoterapi 
ZtrongMind, musik dapat mendorong atau mengundang respons fisik 
berupa gerak tertentu pada tubuh klien. Musik dalam hipnoterapi 
memiliki karakter spesifik terhadap kondisi fisik klien. Hal tersebut 
berdasarkan bukti bahwa ada hubungan antara jenis irama musik yang 
dihadirkan pada proses hipnoterapi dengan irama fisik klien (detak 
jantung, tekanan darah, pernapasan, temperatur kulit, dan gelombang 
otak).  Hal ini berhubungan dengan aktivitas yang dilakukan, yaitu 
aktivitas hipnoterapi. Ketika klien merasakan takut, sedih, gembira 
(dalam kondisi alam bawah sadar atau trance), maka respons fisik yang 
dialaminya juga berbeda-beda. Dalam hal ini, Djohan menjelaskan bahwa: 
… dengan memperdengarkan baik musik secara lengkap 
atau hanya irama. Ternyata, denyut nadi, kecepatan 
pernapasan, tahanan listrik pada kulit, dan pembuluh darah 
si pendengar mengalami perubahan. Bahkan terbukti bahwa 
denyut jantung akan menyesuaikan diri dengan irama yang 
didengarnya. Irama musik dengan kecepatan per detik 
hampir sama cepatnya dengan perbagai macam irama alam. 
Irama tersebut sama cepatnya juga dengan denyut jantung 
(rata-rata 0,8 detik). Waktu 0,8 detik ini sama dengan waktu 
yang dibutuhkan untuk berbagai proses sederhana dalam 
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otak. Musik apa saja baik yang berirama cepat ataupun 
lambat, keduanya memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap manusia (Djohan, 2005:135). 
 
Kutipan di atas memberikan pemahaman bahwa dalam 
mendengarkan musik, satu hal yang penting untuk diperhatikan adalah 
apa yang membuat seseorang pendengar dapat mengingat kejadian 
lampau melalui musik. Hal tersebut juga terjadi ketika klien hipnoterapi 
dalam kondisi trance. Dengan sugesti tertentu dan didukung dengan 
bantuan musik, klien hipnoterapi dapat merasakan kejadian-kejadian 
yang sebelumnya pernah ia alami, baik kejadian yang menyedihkan 
ataupun kejadian yang menggembirakan. Setelah klien dapat merespons 
dan merasakan sugesti yang diberikan oleh hipnoterapis, kemudian klien 
dengan sendirinya melepaskan emosi-emosi tersebut berupa gerak 
ataupun respons fisik. Misalnya, mengangkat tangan, menggigil, 
berteriak, tersenyum, menangis, dan respons-respons fisik lainnya. Hal 
tersebut diperkuat oleh pernyataan Djohan: 
Musik yang didengarkan akan menggetarkan saraf yang ada 
di dalam kepala, memicu setiap emosi dan sensasi fisik 
seperti rasa damai atau takut, gembira atau sedih, hangat 
atau dingin (Djohan, 2005:263-265). 
 
Untuk memperjelas hubungan antara musik dengan respons fisik 
dalam proses hipnoterapi, maka penulis akan memberikan salah satu 
contoh gambar yang menunjukkan respons fisik klien ketika sedang 
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melakukan sesi hipnoterapi. Pada gambar berikut, respons fisik klien 
terlihat jelas pada ekspresi wajah dan gerakan tanggannya.  
 
 
Gambar 23. Respons fisik klien ketika sedang melakukan sesi 
hipnoterapi massal. 
 
 
D. Musik Memperlancar serta Mempercepat Proses Hipnoterapi 
 
Musik hipnoterapi berbeda dengan terapi musik pada umumnya. 
Jika dalam terapi musik, musik merupakan unsur pokok yang paling 
utama dalam terapinya. Itu artinya, terapi musik tidak dapat berjalan jika 
tidak ada musik, sedangakan dalam hipnoterapi, tanpa menggunakan 
musik sama sekalipun aktivitas hipnoterapi masih dapat dilakukan. 
Tetapi musik yang dihadirkan dalam proses hipnoterapi oleh seorang 
hipnoterapis memiliki peranan yang sangat penting untuk mendukung 
setiap aktivitas hipnoterapi yang dilakukan. Meskipun dalam hal ini 
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hipnoterapi merupakan unsur pokok yang paling utama, namun unsur 
musik juga berpengaruh besar terhadap keberhasilan proses hipnoterapi 
yang dilakukan. Djohan menjelaskan bahwa: 
Terapi musik adalah tipe terapi non verbal, yang berbeda 
dengan terapi konversional lainnya di mana klien diminta 
berbicara mengenai perasaan dan pengalaman hidupnya. 
(Djohan, 2005:228).  
 
Penjelasan di atas memberikan pemahaman bahwa musik yang 
dihadirkan dalam proses hipnoterapi memiliki tujuan tertentu. Misalnya, 
jika menggunakan musik, waktu yang digunakan oleh hipnoterapis untuk 
melakukan hipnoterapi bisa lebih singkat dan lebih cepat, tetapi jika tidak 
menggunakan musik, proses hipnoterapi bisa memakan waktu yang lebih 
lama. 
Menurut Merriam, sebuah budaya dikatakan berfungsi  apabila 
dapat memenuhi  kebutuhan atau tujuan tertentu. Demikian pula 
kehadiran musik dalam proses hipmoterapi Arnold Meka dapat 
dikatakan berfungsi karena dapat memenuhi kebutuhan atau tujuan 
tertentu.  Musik di sini dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi antara 
hipnoterapis dengan klien, sebagai ekspresi emosi klien, dan sebagai 
respons fisik klien. Dari beberapa fungsi tersebut, tujuan utama 
menghadirkan musik adalah untuk memperlancar serta mempercepat 
setiap tahapan dalam proses hipnoterapi. Untuk lebih jelasnya penulis 
akan menunjukkan skema fungsi musik dalam proses hipnoterapi. 
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Gambar 24. Skema Fungsi Musik dalam Proses Hipnoterapi. 
 
Skema fungsi musik di atas, terlihat jelas bahwa tujuan utama 
seorang hipnoterapis menghadirkan musik adalah untuk memperlancar 
dan mempercepat setiap tahapan dalam melakukan proses hipnoterapi.  
Artinya, musik yang dihadirkan sangat berpengaruh terhadap preses 
hipnoterapi  yang dilakukan, dengan kata lain, musik di sini berperan 
penting terhadap proses penyembuhan yang dilakukan. Hal tersebut 
diperkuat oleh pernyataan Arnold Meka dalam wawancaranya, sebagai 
berikut: 
Musik yang saya hadirkan pada saat hipnoterapi sebenarnya 
memiliki banyak sekali fungsi. Selain sebagai partner saya 
dalam melakukan hipnoterapi, musik juga menjadi sarana 
komunikasi saya dengan klien, memunculkan emosi-emosi 
yang ada pada klien, sebagai respons fisik klien, 
memperkuat sugesti, menutupi noise, membantu klien 
dalam berkonsentrasi, membangun suasana, dan masih 
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banyak lagi fungsi-fungsi lainnya. Dari beberapa fungsi 
musik tersebut, sebenarnya tujuan saya menghadirkan 
musik adalah untuk memperlancar serta mempercepat 
proses hipnoterapi yang saya lakukan. Artinya, dengan 
menggunakan musik inilah, waktu yang saya gunakan 
untuk melakukan hipnoterapi terbilang lebih cepat daripada 
tidak menggunakan musik sama sekali. Selain itu, musik 
yang saya hadirkan juga memberikan pengaruh terhadap 
proses penyembuhan (wawancara Arnold Meka, 23 
September 2014). 
 BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
 
Hipnoterapi Arnold Meka merupakan salah satu alternatif terapi 
yang sangat mudah, aman, efektif dan efisien dalam menjangkau pikiran 
bawah sadar klien, melakukan re-edukasi, serta membantu mengatasi 
permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan pikiran manusia. 
Aktivitas hipnoterapi bertujuan untuk mengembalikan kesadaran diri 
dalam menghadapi kenyataan agar memiliki visi yang jelas yang disertai 
dengan semangat hidup. 
Dalam praktiknya, proses hipnoterapi Arnold Meka menggunakan 
bantuan musik sebagai sarana pendukung dari aktivitas hipnoterapi. 
Meskipun dalam hal ini hipnoterapi merupakan unsur pokok yang utama, 
tetapi unsur musik juga menjadi satu aspek yang mendukung dalam 
setiap aktivitas hipnoterapi. Musik yang dihadirkan oleh seorang 
hipnoterapis, bukan karena diputar secara acak tanpa persiapan, 
melainkan sudah dipilih, diatur dan disesuaikan dengan porsi 
penggunaannya. Selain sebagai mitra hipnoterapis, musik juga 
berpengaruh besar terhadap proses “penyembuhan” klien hipnoterapi. 
Dalam hal ini, musik tidak dijadikan sebagai media ”penyembuhan”, 
tetapi musik dijadikan sebagai sarana pendukung yang mampu 
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mempengaruhi banyak faktor dari setiap proses hipnoterapi yang 
dilakukan.  
Penelitian ini menyimpulkan bahwa hadirnya musik dalam proses 
hipnoterapi (baik hipnoterapi secara massal maupun hipnoterapi secara 
personal), memiliki tiga fungsi utama. Pertama, sebagai sarana 
komunikasi antara hipnoterapis dengan klien. Dalam hal ini, untuk 
menyampaikan pesan atau sugesti kepada klien hipnoterapi, maka 
seorang hipnoterapis menggunakan bantuan musik sebagai sarana 
pendukung dari serangkaian komunikasi yang dilakukan. Selain itu, 
kehadiran musik dapat membangun suasana tertentu (sedih, takut, 
gembira, semangat dan lain sebagainya), mempertajam imajinasi klien, 
serta dapat mencegah berbagai macam gangguan yang ada selama proses 
berlangsungnya hipnoterapi (suara-suara bising seperti suara sepeda 
motor, suara orang teriak, suara anak kecil menangis dan suara-suara 
bising lainnya).  
Kedua, sebagai ekspresi emosi klien. Dari serangkaian komunikasi 
yang dilakukan, musik yang dihadirkan oleh seorang hipnoterapis dapat 
membantu menstimulasi serta memunculkan berbagai macam emosi (baik 
emosi negatif maupun emosi positif) yang ada pada klien hipnoterapi. 
Sugesti-sugesti yang diberikan oleh seorang hipnoterapis akan diperkuat 
oleh musik, sehingga dengan adanya musik inilah, klien akan lebih cepat 
merespons setiap sugesti yang diberikan oleh seorang hipnoterapis. Jadi, 
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musik di sini dapat merangsang berbagai macam emosi yang ada pada 
klien hipnoterapi. 
Ketiga, sebagai respons fisik klien. Hal ini berkaitan dengan fungsi 
musik ke dua. Ketika emosi klien sudah dimunculkan, maka secara 
spontan klien akan mengalami reaksi tertentu, misalnya menangis, 
tesenyum, memukul-mukul, teriak-teriak dan respons fisik lainnya. 
Dalam hal ini,musik dapat mendorong atau mengundang respons fisik 
berupa gerak tertentu pada tubuh klien. 
Berpijak pada beberapa fungsi musik di atas, tujuan utama seorang 
hipnoterapis menghadirkan musik adalah untuk memperlancar serta 
mempercepat setiap proses hipnoterapi yang dilakukan. Artinya, jika 
unsur musik tersebut ditiadakan, maka proses hipnoterapi akan 
membutuhkan waktu yang lebih lama, bahkan dapat memunculkan 
masalah-masalah yang akan menghambat berlangsungnya proses 
hipnoterapi. 
 
B. Saran 
 
Musik secara kontekstual mampu memberikan pengaruh secara 
emosional bagi pendengarya. Kelebihan musik yang mampu memberikan 
pengaruh secara emosional ini selanjutnya dapat dimanfaatkan untuk 
kepentingan terapi. Khususnya mengenai persoalan gangguan mental dan 
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emosional. Kenyataan ini menunjukkan bahwa musik bukanlah persoalan 
bunyi semata namun secara kontekstual dapat difungsikan untuk 
kepentingan lain dan terutama untuk kesehatan.  
Melihat fungsi musik begitu sangat berpengaruh terhadap proses 
penyembuhan, maka melalui penelitian ini diharapkan bagi para 
hipnoterapis memiliki kesadaran terhadap bunyi yang ditata secara 
estetis. Selain itu bagi para komponis diharapkan pula dapat 
meningkatkan dan menghadirkan karya-karya musiknya guna 
mendukung proses hipnoterapi. 
Adapun saran teoritis, diharapkan penelitian ini mampu 
mendorong peneliti-peneliti lain agar dapat menggali fenomena-
fenomena musikal lain yang secara fungsional digunakan dalam dunia 
hipnoterapi. Diharapkan pula secara implementatif hasil penelitian sejenis 
yang dilakukan oleh para akademis dapat memberikan sumbangan 
pengetahuan bagi masyarakat secara lebih luas baik di bidang kajian 
musik maupun di bidang lain yang terkait. 
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GLOSARIUM 
 
 Age Regression : Teknik hypnotherapeutic untuk membawa 
klien mundur dan mengalami kembali masa 
lalunya. Teknik ini biasanya digunakan untuk 
menyelesaikan masalah yang menyebabkan 
klien menderita trauma di masa lalunya. 
 Anchor : Suatu stimulus yang spesifik memicu 
sekumpulan respons internal dan/ atau 
tindakan. Jadi, anchor berfungsi sebagai 
“penambat” pikiran pada suatu respons. 
Setiap kali “terkena” anchor, respons 
seseorang akan selalu. 
 Critikal Faktor : Diantara pikiran sadar dan pikiran bawah 
sadar, terdapat komponen pikiran yang biasa 
disebut dengan filter mental atau Critical 
factor. Fungsi utama dari critical factor ini 
adalah sebagai sebuah mekanisme 
pembanding. Tempat data yang diterima oleh 
pikiran sadar akan dibandingkan dengan 
database yang ada di bawah sadar, jika 
informasi tersebut sesuai dengan yang ada di 
database, informasi ini akan memperkuat apa 
yang sudah ada, seperti keyakinan, kebiasaan, 
dan emosi. Sebaliknya, jikai nformasi yang 
masuk relatif baru dan tidak cocok dengan 
yang sudah ada dalam database, informasi 
tersebut hanya akan disimpan sebagai 
informasi baru yang bersifat netral dan tidak 
memiliki efek apapun terhadap keyakinan, 
kebiasaan, dan emosi seseorang. 
 Decoding : Pengawasandian, yaitu poroses dimana 
komunikan menetapkan makna pada 
lambang yang disampaikan oleh 
komunikator kepadanya. 
 Deepening : Sesaat setelah induksi, klien masih dalam 
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kondisi trance ringan. Oleh sebab itu 
kedalaman trance klien harus ditambah lagi 
sampai mencapai kondisi optimal. Jadi 
deepening adalah proses pendalaman level 
trance.  
 Depth level test : Uji kedalaman kondisi hipnosis (trance). 
 Emosi : Suatu aspek yang dapat meresap kedalam 
eksistensi manusia, berhubungan secara 
praktis ke semua perilaku manusia seperti 
tindakan, persepsi, memori belajar, atau 
dalam membuat keputusan. 
 Enconding : Penyandian, yakni proses penggalian pikiran 
ke dalam bentuk lambang. 
 Experimental  hypnosis : Hipnosis yang diaplikasikan untuk 
melakukan experimen yang berhubungan 
dengan pikiran dan fenomena-fenomena 
yang dihasilkan oleh pikiran. 
 Feedback : Umpan balik, yakni tanggapan komunikan 
apabila tersampaikan atau disampaikan 
kepada komunikator. 
 Forensic hypnosis : Hipnosis yang digunakan untuk menggali 
data dari pikiran bawah sadar seseorang. 
Hipnosis jenis ini lebih banyak digunakan 
dalam konteks kriminal. Contohnya adalah 
jika terdapat suatu kejadian kriminal, dimana 
saksi mata tidak jelas, mungkin karena 
trauma sehingga lupa mengalami amnesia 
maka seorang forensic hypnosis ini akan bisa 
menggali data dari pikiran bawah sadar 
korban atau saksi mata itu. 
 Hipnosis  : Sebuah kondisi ketika critical factor seseorang 
di-bypass (dinonaktifkan) dan ketika 
dimunculkan kondisi pikiran yang hanya 
fokus pada satu pikiran tertentu serta 
mengabaikan pikiran yang lain. 
 Hipnoterapi  : Terapi yang menggunakan metode hipnosis 
sebagai sarana untuk menjangkau pikiran 
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bawah sadar klien. 
 Hipnoterapis : Seorang terapis yang menggunakan hipnosis 
sebagai prosedur utama dalam membantu 
klien untuk mencapai tujuan tertentu, 
sedangkan hipnoterapi adalah terapi yang 
dilakukan oleh seorang hipnoterapis kepada 
klien yang berada dalam kondisi hipnosis, 
atau dengan kata lain hipnoterapi adalah 
ilmunya. 
 Hipnotis : Orang yang melakukan atau membimbing 
suyet ke dalam kondisi alam bawah sadar 
(trance), sedangkan hipnosis adalah ilmunya. 
 Hypnosis anesthesia : Hipnosis yang digunakan untuk mengatasi 
rasa sakit, contohnya untuk operasi (dalam 
dunia medis). 
 Hypnotherapeutic : Dalam proses hipnoterapi, hypnotherapeutic 
(teknik-teknik hipnoterapi) merupakan inti 
dari sebuah proses kesembuhan atau 
mengatasi permasalahan klien. Dalam 
hipnoterapi, dikenal berbagai teknik terapi 
yang intinya adalah mencari akar 
permasalahan klien dan menemukan sebuah 
problems solving atau solusi atas setiap 
permasalahan. 
 Induction : Proses “pengkondisian” klien dari kondisi  
sadar penuh menuju ke kondisi santai, rileks, 
dan penuh konsentrasi, serta siap menerima 
sugesti. 
 Message : Pesan yang merupakan seperangkat lambang 
bermakna yang disampaikan oleh 
komunikator. 
 Noise : Gangguan tak terencana yang terjadi dalam 
proses komunikasi sebagai akibat 
diterimanya pesan lain oleh komunikan yang 
berbeda dengan pesan yang disampaikan 
oleh komunikator kepadanya. 
 Phobia  : Perasaan takut yang irasional, berlebihan dan 
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bersifat terus menerus terhadap sesuatu atau 
situasi. 
 Pikiran bawah sadar : Berdasarkan tingkat kesadaran, pikiran 
manusia dibagi menjadi empat bagian, yaitu: 
pikiran sadar (Conscious Mind), filter mental 
(Critical Factor), pikiran bawah sadar 
(Subconscious Mind) dan pikiran tidak sadar 
(Unconscious Mind). Pikiran bawah sadar ini 
mirip dengan sebuah database yang sangat 
besar. Ketika seseorang dilahirkan, database 
ini masih kosong, dan dengan berjalannya 
waktu, semua pengalaman dalam hidup akan 
disimpan sebagai memori dalam database. 
Bentuknya semacam keyakinan, sifat, 
kebiasaan serta perilaku. 
 Pikiran sadar : Bagian pikiran yang sedang seseorang 
fokuskan pada saat ini. Ketika seseorang 
sedang membaca buku, pikiran sadar 
seseorang fokus pada kata-kata yang sedang 
dibaca. Ketika seseorang memikirkan tentang 
masa lalunya, berarti pikirannya sedang 
difokuskan ke pengalaman masa lampau, 
demikian juga yang terjadi ketika seseorang 
memikirkan masa depan, maka orang 
tersebut sedang memfokuskan pikirannya ke 
masa depan. 
 Pikiran tidak sadar : Ketika manusia dilahirkan, manusia sudah 
dibekali dengan insting dan perilaku refleks, 
yaitu berupa program otomatis yang 
mengatur semua refleks dan fungsi vital 
tubuh seperti mengontrol detak jantung, 
pernapasan, tekanan darah , pencernaan, 
produksi enzim, hormon, dan lain 
sebagainya. Itulah fungsi utama unconscious 
mind yang biasanya tidak bisa dikontrol 
secara sadar. 
 Post hypnotic : Tahap lanjutan dari termination. Pada 
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dasarnya, klien yang baru saja mengalami 
termination memiliki tingkat sugestivitas yang 
masih cukup tinggi. Pada kondisi ini, klien 
masih belum benar-benar berada dalam 
keadaan normal sepenuhnya. Pada saat klien 
membuka mata, sebenarnya klien masih 
dalam kondisi hipnosis atau trance sekitar 15 
sampai 30 menit. Oleh karena itu, dalam 
kondisi seperti ini, hipnoterapis masih bisa 
memberikan sugesti positif kepada klien. 
 Pre Induction : Tahap interview (pendekatan antara 
hipnoterapis dengan klien) sebelum 
melakukan proses hipnoterapi. 
 Psikosomatis : Sakit fisik aktual yang disebabkan oleh faktor 
psikologis atau kondisi penyakit yang 
menjadi semakin parah karena faktor 
psikologis. Faktor utama yang selama ini kita 
kenal sebagai penyebab penyakit 
psikosomatis adalah stres dan emosi negatif, 
dimana penyakit tersebut sebenarnya berasal 
dari pikiran manusia itu sendiri. 
 Receiver : Komunikan yang menerima pesan dari 
komunikator. 
 Re-edukasi : Pendidikan ulang. 
 Response : Tanggapan, seperangkat reaksi pada 
komunikan setelah diterpa pesan. 
 Self hypnosis : Teknik hipnosis yang dilakukan tanpa 
bantuan orang lain (hipnosis diri sendiri). 
Teknik ini bersifat mandiri dan sangat bagus 
untuk meningkatkan sistem keyakinan diri 
(self belief) seseorang. 
 Sender : Komunikator yang menyampaikan pesan 
kepada seseorang atau sejumlah orang. 
 Shock induction : Teknik induction dengan cara mengagetkan 
suyet secara tiba-tiba, ketika suyet dalam 
keadaan fokus. 
 Stage hypnosis : Hipnosis yang digunakan untuk pertunjukan 
230 
 
atau hiburan di panggung. 
 Street hypnosis : Hipnosis yang digunakan untuk pertunjukan 
atau hiburan di jalanan. 
 Sugesti : Informasi atau perintah yang di berikan atau 
disampaikan ke pikiran sadar maupun bawah 
sadar klien. 
 Sugestibilitas : Kepribadian hipnotik seseorang yang 
ditentukan atau dipengaruhi oleh semua 
pengkondisian dan pengalaman hidup, 
terutama pada usia enam hingga delapan 
tahun. Singkatnya, sugestibilitas adalah cara 
seseorang belajar. 
 Suyet : Orang yang dihipnosis. Istilah ini digunakan 
untuk hipnosis secara umum, sedangkan 
untuk hipnoterapi menggunakan istilah klien. 
 Termination : Proses pengembalian gelombang otak klien 
dari gelombang alfa atau theta (trance, pikiran 
bawah sadar) menuju ke kondisi semula atau 
menuju ke gelombang theta (pikiran sadar). 
Teknik ini dimaksudkan agar klien bisa 
kembali sepenuhnya pada kesadaran normal 
seperti semula.   
 Trance : Keadaan dimana gelombang otak seseorang 
atau klien yang berada dalam kondisi optimal 
untuk menerima sugesti. 
 ZtrongMind : Arnold Meka memberikan “penamaan” 
hipnoterapi ZtrongMind sebagai identitasnya. 
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LAMPIRAN 
 
A. Foto-Foto Penelitian 
 
 
Foto 1. Logo ZtrongMind. 
 
 
Foto 2. Arnold Meka (lingkaran merah) bersama komunitas sulap 
(SOLMAC: Solo Magic Community). 
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Foto 3. Aktivitas hipnoterapi masal ZtrongMind. 
 
 
 
Foto 4. Ekspresi emosi klien hipnoterapi masal. 
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Foto 5. Aktivitas pelatihan hipnosis ZtrongMind. 
 
 
Foto 6. Arnold Meka mempraktikkan hipnosis kepada peserta 
pelatihan. 
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